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1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ‟ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 „ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

 

    Fatḥah A 

    Kasrah I 

    Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي    

 Fatḥah dan wau Au و    

 

Contoh: 

  kaifa  : كيف
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 haul :  هول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī ي   

 Dammah dan wau Ū ي   

 

Contoh: 

 qāla :    ق ال

م ى  ramā : ر 

 qīla :    قيِْل

 yaqūlu :    ي قوُْل

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

 

Contoh: 

طْف ال ةُ الَْ  وْض   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :         ر 

ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ة  Ṭalḥah  :      ط لْح 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama   : Nita Kasmidar 

NIM  : 220603005 

Fakultas/Program Studi           : Fakultas Ekonomi dan Bisnis   

                                                   Islam/Perbankan Syariah 

  Judul : Pengaruh Pemahaman Bagi Hasil 

Dan Kualitas Pelayanan Terhadap  

Minat Menjadi Nasabah Bank Aceh 

Syariah KCP Pondok Baru 

Pembimbing I : Dr. Ayumiati, SE.,M.Si., CTTr 

Pembimbing II : Ismuadi, S.E.,S.Pd.I.,M.Si. 
 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pemahaman bagi 

hasil (X1) dan kualitas pelayanan (X2) terhadap minat menjadi 

nasabah (Y) pada Bank Aceh Syariah KCP Pondok Baru. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer 

yang diperoleh melalui kuesioner kepada 100 calon nasabah yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 

22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pemahaman 

bagi hasil (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

menjadi nasabah (Y), dengan nilai t hitung 0,388 dan signifikansi 

0,699. Sebaliknya, kualitas pelayanan (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menjadi nasabah dengan signifikansi 

0,000. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan 

terhadap minat menjadi nasabah dengan nilai F hitung 32,695 dan 

signifikansi 0,000. Nilai R² sebesar 0,403 menunjukkan bahwa 

kedua variabel menjelaskan 40,3% variasi minat menjadi nasabah. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan merupakan 

faktor yang lebih dominan dalam memengaruhi minat calon 

nasabah. Oleh karena itu, Bank Aceh Syariah KCP Pondok Baru 

perlu meningkatkan kualitas pelayanan serta edukasi mengenai 

sistem bagi hasil kepada masyarakat. 
 

Kata Kunci: Pemahaman  Bagi Hasil, Kualitas Pelayanan, dan 

Minat Nasabah. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan 

pertumbuhan yang cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir. Hal 

ini ditandai dengan meningkatnya jumlah lembaga perbankan 

syariah serta bertambahnya masyarakat yang menggunakan produk 

dan jasa keuangan berbasis syariah. Perbankan syariah hadir 

sebagai alternatif sistem keuangan yang beroperasi berdasarkan 

prinsip-prinsip Islam, seperti keadilan, transparansi, kemitraan, dan 

larangan riba. Salah satu karakteristik utama yang membedakan 

perbankan syariah dengan perbankan konvensional adalah 

penggunaan sistem bagi hasil sebagai mekanisme pembagian 

keuntungan antara bank dan nasabah sesuai dengan akad yang telah 

disepakati. Oleh karena itu, pemahaman masyarakat terhadap 

konsep dan mekanisme bagi hasil menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan kepercayaan serta minat masyarakat untuk 

menggunakan layanan perbankan syariah (Mukminin et al., 2023). 

Pemahaman sistem bagi hasil merupakan tingkat 

pengetahuan dan pemahaman seseorang mengenai mekanisme 

pembagian keuntungan dan risiko antara bank dan nasabah 

berdasarkan prinsip syariah. Pemahaman yang baik mengenai akad, 

nisbah, serta perbedaan sistem bagi hasil dengan sistem bunga 

dapat meningkatkan keyakinan masyarakat terhadap keunggulan 

perbankan syariah. Sebaliknya, rendahnya pemahaman masyarakat 



 

 

2  

sering kali menyebabkan munculnya anggapan bahwa sistem bagi 

hasil tidak berbeda dengan sistem bunga yang diterapkan pada 

perbankan konvensional. Kondisi tersebut dapat memengaruhi 

minat masyarakat dalam memilih dan menggunakan produk 

perbankan syariah (Nurpitasari et al., 2021). 

Selain pemahaman mengenai sistem bagi hasil, kualitas 

pelayanan juga menjadi faktor yang memengaruhi minat 

masyarakat untuk menjadi nasabah bank syariah. Dalam industri 

jasa perbankan, pelayanan yang cepat, ramah, responsif, serta 

mampu memberikan informasi yang jelas merupakan aspek penting 

dalam menciptakan kepuasan dan kepercayaan nasabah. Kualitas 

pelayanan yang baik dapat memberikan pengalaman positif bagi 

masyarakat sehingga mendorong mereka untuk menggunakan dan 

mempertahankan hubungan dengan lembaga perbankan syariah. 

Oleh karena itu, peningkatan kualitas pelayanan menjadi salah satu 

strategi yang perlu dilakukan oleh bank untuk menarik minat calon 

nasabah (Azhar et al., 2023). 

Minat menjadi nasabah merupakan keinginan atau 

kecenderungan seseorang untuk memilih dan menggunakan produk 

maupun layanan yang ditawarkan oleh bank. Tingkat minat 

masyarakat terhadap perbankan syariah dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik yang berasal dari dalam diri individu maupun dari 

lingkungan eksternal. Pemahaman mengenai sistem bagi hasil dan 

kualitas pelayanan merupakan dua faktor yang sering dianggap 

memiliki peran penting dalam membentuk minat masyarakat 
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terhadap bank syariah. Semakin baik pemahaman masyarakat 

mengenai prinsip syariah dan semakin baik kualitas pelayanan yang 

diberikan, maka semakin tinggi pula kemungkinan masyarakat 

untuk menjadi nasabah bank syariah (Cahyono et al., 2023). 

Salah satu lembaga perbankan syariah yang beroperasi di 

Kabupaten Bener Meriah adalah Bank Aceh Syariah KCP Pondok 

Baru. Sebagai bagian dari Bank Aceh Syariah, kantor cabang 

pembantu ini menjalankan seluruh kegiatan operasional 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam. Produk penghimpunan 

dana maupun penyaluran dana yang ditawarkan menggunakan 

akad-akad syariah seperti mudharabah, musyarakah, dan 

murabahah. Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga 

intermediasi keuangan, Bank Aceh Syariah KCP Pondok Baru 

tidak hanya dituntut untuk menerapkan sistem bagi hasil secara 

baik, tetapi juga memberikan kualitas pelayanan yang mampu 

memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat. 

Meskipun demikian, masih terdapat sebagian masyarakat 

yang belum memahami secara menyeluruh mekanisme sistem bagi 

hasil yang diterapkan oleh bank syariah. Selain itu, kualitas 

pelayanan yang diberikan oleh bank juga menjadi pertimbangan 

masyarakat dalam menentukan pilihan untuk menjadi nasabah. 

Perbedaan tingkat pemahaman dan persepsi terhadap pelayanan 

dapat memengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan produk 

dan jasa yang ditawarkan oleh Bank Aceh Syariah KCP Pondok 

Baru. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
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pengaruh pemahaman bagi hasil dan kualitas pelayanan terhadap 

minat menjadi nasabah pada Bank Aceh Syariah KCP Pondok 

Baru. 

Untuk memberikan gambaran mengenai perkembangan 

penggunaan produk berbasis bagi hasil pada Bank Aceh Syariah 

KCP Pondok Baru, berikut disajikan data jumlah nasabah yang 

menggunakan produk tabungan, deposito, dan giro selama periode 

2023–2025. Data ini digunakan untuk melihat kondisi aktual 

penggunaan produk berbasis bagi hasil sebagai salah satu indikator 

yang berkaitan dengan minat masyarakat terhadap layanan 

perbankan syariah. 

Tabel 1.1 

Data Pengguna Produk Bagi Hasil 

 
Tahun Tabungan Deposito Giro 

2023 8.451 33 813 

2024 9.012 31 817 

2025 9.482 29 816 

Total 26. 945 93 2.446 
 

Sumber : Bank Aceh Pondok Baru (2026) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, jumlah pengguna produk tabungan 

mengalami peningkatan dari 8.451 nasabah pada tahun 2023 

menjadi 9.482 nasabah pada tahun 2025. Produk giro juga 

menunjukkan kondisi yang relatif stabil selama periode penelitian. 

Namun, berbeda dengan kedua produk tersebut, jumlah nasabah 

deposito mengalami penurunan dari 33 nasabah pada tahun 2023 
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menjadi 29 nasabah pada tahun 2025. Penurunan jumlah pengguna 

deposito ini menunjukkan bahwa minat masyarakat terhadap 

produk berbasis bagi hasil masih belum optimal. 

Penurunan jumlah nasabah deposito diduga berkaitan dengan 

tingkat pemahaman masyarakat mengenai sistem bagi hasil yang 

masih rendah. Sebagian masyarakat belum memahami secara 

menyeluruh mekanisme pembagian keuntungan, nisbah bagi hasil, 

serta perbedaan antara sistem bagi hasil pada bank syariah dan 

sistem bunga pada bank konvensional. Kurangnya pemahaman 

tersebut dapat menyebabkan masyarakat kurang tertarik untuk 

memilih produk deposito syariah karena belum memahami manfaat 

dan keunggulan yang ditawarkan. 

Selain faktor pemahaman bagi hasil, kualitas pelayanan juga 

diduga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi minat 

masyarakat dalam menggunakan produk deposito. Kualitas 

pelayanan yang belum optimal, seperti kurangnya sosialisasi 

produk, keterbatasan informasi yang diberikan kepada calon 

nasabah, serta kurang maksimalnya respons pegawai dalam 

menjelaskan mekanisme deposito syariah, dapat memengaruhi 

keputusan masyarakat untuk menggunakan produk tersebut. Oleh 

karena itu, penurunan jumlah nasabah deposito pada Bank Aceh 

Syariah KCP Pondok Baru diduga berkaitan dengan tingkat 

pemahaman bagi hasil dan kualitas pelayanan yang pada akhirnya 

memengaruhi minat masyarakat untuk menjadi nasabah dan 

menggunakan produk perbankan syariah. 
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Penelitian terdahulu umumnya lebih banyak berfokus pada 

nasabah yang telah menggunakan layanan bank syariah atau hanya 

meninjau aspek nisbah bagi hasil dari sisi keuntungan. Selain itu, 

penelitian yang mengkaji pengaruh pemahaman mekanisme bagi 

hasil secara komprehensif dan mengombinasikannya dengan 

kualitas pelayanan terhadap minat menjadi nasabah masih relatif 

terbatas, khususnya pada konteks bank syariah daerah (Sandra et 

al., 2024). Perbedaan fokus variabel, objek penelitian, dan 

karakteristik masyarakat tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian (research gap). Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh pemahaman bagi hasil 

dan kualitas pelayanan terhadap minat menjadi nasabah pada Bank 

Aceh Syariah KCP Pondok Baru, dengan menitikberatkan pada 

aspek minat calon nasabah yang masih jarang dikaji secara 

komprehensif dalam penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penelitian 

ini penting dilakukan untuk menganalisis sejauh mana “Pengaruh 

Pemahaman Bagi Hasil dan Kualitas Pelayanan terhadap Minat 

Menjadi Nasabah pada Bank Aceh Syariah KCP Pondok 

Baru”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

di atas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah pemahaman bagi hasil berpengaruh terhadap minat 
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menjadi nasabah pada Bank Aceh Syariah KCP Pondok 

Baru? 

2. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat 

menjadi nasabah pada Bank Aceh Syariah KCP Pondok 

Baru? 

3. Apakah pemahaman bagi hasil dan kualitas pelayanan 

berpengaruh secara simultan terhadap minat menjadi nasabah 

pada Bank Aceh Syariah KCP Pondok Baru? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis di atas, maka 

peneliti merumuskan tujuan dari dilakukannya penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah pemahaman bagi hasil 

berpengaruh terhadap minat menjadi nasabah pada Bank 

Aceh Syariah KCP Pondok Baru. 

2. Untuk mengetahui apakah kualitas pelayanan berpengaruh 

terhadap minat menjadi nasabah pada Bank Aceh Syariah 

KCP Pondok Baru. 

3. Untuk mengetahui apakah pemahaman bagi hasil dan 

kualitas pelayanan berpengaruh secara simultan terhadap 

minat menjadi nasabah pada Bank Aceh Syariah KCP 

Pondok Baru. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian tersebut diharapkan memberi manfaat 
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bagi semua pihak antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

perbankan syariah yang berkaitan dengan pemahaman bagi 

hasil, kualitas pelayanan, dan minat menjadi nasabah. Dan juga 

sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Ekonomi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai masukan bagi semua pihak yang terkait dalam penelitian 

ini diantaranya: 

a. Bagi peneliti Penelitian ini menjadi sarana untuk 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan 

serta menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan 

penelitian ilmiah. 

b. Bagi Bank Aceh Syariah KCP Pondok Baru Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan 

bagi pihak bank dalam meningkatkan minat masyarakat 

menjadi nasabah melalui peningkatan pemahaman bagi hasil 

dan kualitas pelayanan. 

c. Bagi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Penelitian ini 

diharapkan dapat menambah koleksi referensi dan bahan 

bacaan ilmiah yang dapat digunakan oleh mahasiswa maupun 

akademisi dalam bidang perbankan syariah. 
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d. Bagi peneliti selanjutnya Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi dan sumber informasi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian pada 

bidang yang sama atau terkait. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang 

akan dilakukan, penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagai 

berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan di jelaskan latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan dijelaskan landasan teori yang berisi tentang 

teori-teori dasar, dan teori- teori penunjang yang berhubungan 

dengan masalah. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini metodelogi penelitian yang berisi pendekatan 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, instrument 

penelitian, pengolahan dan analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dijelaskan analisis data deskripsi, uji asumsi 

klasik, analisis regresi berganda, uji hipotesis dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab penutup merupakan bab terakhir yang membahas 
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kesimpulan dari semua hasil penelitian dan juga memuat saran.
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BAB II 

 LANDASAN TEORI 

 

2.1.  Theory of Reasoned Action (TRA) 

Theory of Reasoned Action (TRA) merupakan teori yang 

dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen pada tahun 1975 untuk 

menjelaskan hubungan antara sikap, niat, dan perilaku seseorang. 

Teori ini menyatakan bahwa perilaku individu tidak muncul secara 

tiba-tiba, melainkan didahului oleh adanya niat (intention) untuk 

melakukan perilaku tersebut. Niat merupakan faktor yang paling 

dekat dalam memprediksi perilaku aktual seseorang. Semakin kuat 

niat yang dimiliki individu, maka semakin besar kemungkinan 

individu tersebut akan melakukan perilaku yang dimaksud 

(Fishbein & Ajzen, 1975). 

Menurut Fishbein dan Ajzen (1980), niat seseorang 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku 

(attitude toward behavior) dan norma subjektif (subjective norm). 

Sikap merupakan evaluasi individu terhadap suatu objek atau 

tindakan, apakah dianggap positif atau negatif. Seseorang yang 

memiliki penilaian positif terhadap suatu perilaku cenderung 

memiliki niat yang lebih besar untuk melakukan perilaku tersebut. 

Sebaliknya, apabila seseorang memiliki penilaian negatif, maka 

niat untuk melakukannya akan cenderung menurun (Ajzen & 

Fishbein, 1980). 
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Selain sikap, norma subjektif juga berperan dalam 

membentuk niat seseorang. Norma subjektif merupakan persepsi 

individu mengenai dukungan, pengaruh, atau tekanan sosial dari 

orang-orang yang dianggap penting, seperti keluarga, teman, 

maupun lingkungan sosial. Apabila individu merasa bahwa 

lingkungan sekitarnya mendukung suatu tindakan, maka niat untuk 

melakukan tindakan tersebut akan semakin kuat. Oleh karena itu, 

perilaku seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh penilaian 

pribadinya, tetapi juga oleh pandangan dan harapan dari 

lingkungan sosialnya (Fishbein & Ajzen, 1975). 

Dalam konteks perbankan syariah, Theory of Reasoned 

Action (TRA) dapat digunakan untuk menjelaskan minat 

masyarakat dalam menjadi nasabah bank syariah. Pemahaman 

yang baik mengenai sistem bagi hasil dapat membentuk sikap 

positif masyarakat terhadap produk dan layanan perbankan 

syariah. Selain itu, kualitas pelayanan yang baik juga dapat 

meningkatkan persepsi positif masyarakat terhadap bank. Sikap 

positif tersebut pada akhirnya akan mendorong munculnya minat 

atau niat masyarakat untuk menjadi nasabah dan menggunakan 

produk yang ditawarkan oleh bank syariah (Ajzen & Fishbein, 

1980). 

Berdasarkan teori ini, pemahaman bagi hasil dan kualitas 

pelayanan dapat dipandang sebagai faktor yang membentuk sikap 

positif masyarakat terhadap perbankan syariah. Semakin baik 

pemahaman masyarakat mengenai mekanisme bagi hasil serta 
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semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, maka semakin 

tinggi pula minat masyarakat untuk menjadi nasabah Bank Aceh 

Syariah KCP Pondok Baru. Oleh karena itu, Theory of Reasoned 

Action (TRA) relevan digunakan sebagai landasan teoritis dalam 

menjelaskan hubungan antara pemahaman bagi hasil, kualitas 

pelayanan, dan minat menjadi nasabah dalam penelitian ini. 

 

2.2. Perbankan Syariah 

2.2.1. Pengertian Bank Syariah 

Seicara eitimoiloigis kata "bank" beirasal dari bahasa Italia, 

yakni bancoi, yang beirarti "meija". Peinggunaan istilah ini meirujuk 

pada praktik seijarah di mana transaksi keiuangan seiring dilakukan 

di atas meija. Dalam bahasa Arab, istilah untuk bank adalah 

mashroif, yang meirujuk pada seibuah teimpat yang digunakan untuk 

meilakukan aktivitas keiuangan, baik dalam beintuk peinyimpanan, 

peingambilan, maupun keigiatan muamalat lainnya (Suyantoi, 2021). 

Peirbankan syariah meirupakan sisteim peirbankan yang 

meinjalankan keigiatan usaha beirdasarkan prinsip-prinsip syariah 

Islam. Prinsip syariah teirseibut meingatur bahwa seiluruh keigiatan 

oipeirasioinal bank harus teirhindar dari unsur riba (bunga), gharar 

(keitidakjeilasan), dan maysir (peirjudian), seirta dilaksanakan meilalui 

akad-akad yang seisuai deingan keiteintuan hukum Islam. Peirbankan 

syariah beirfungsi seibagai leimbaga inteirmeidiasi keiuangan yang 

meinghimpun dana dari masyarakat dan me inyalurkannya keimbali 

keipada masyarakat dalam beintuk peimbiayaan yang beirlandaskan 

prinsip keiadilan dan keimitraan (Seiptiani eit al., 2024). 
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Peirbankan syariah tidak hanya beiroirieintasi pada peincapaian 

keiuntungan seimata, teitapi juga meimiliki tujuan soisial, yaitu 

meiwujudkan keiseijahteiraan dan keiadilan eikoinoimi bagi masyarakat. 

Prinsip transparansi, keiadilan, dan keiseiimbangan meinjadi dasar 

dalam hubungan antara bank dan nasabah, seihingga hubungan yang 

teirjalin beirsifat keimitraan dan saling meinguntungkan (Khoiirudin, 

2022). 

Meinurut Zain & Akbar (2020), Bank adalah seibuah leimbaga 

inteirmeidiasi keiuangan yang umumnya didirikan deingan 

keiweinangan untuk meineirima simpanan uang, meiminjamkan uang, 

dan meineirbitkan proimeis atau yang dikeinal seibagai banknoitei. 

Meinurut Fadlan (2022), Bank meirupakan leimbaga keiuangan 

deingan keigiatan utamanya ialah meineirima simpanan giroi, deipoisitoi 

dan tabungan. Bank juga seibagai teimpat untuk meiminjam uang. 

Bank juga dikeinal seibagai teimpat meilakukan peinukaran uang, 

peimindahan uang, atau meineiirma beirbagai beintuk peimbayaran seirta 

seitoiran uang, seipeirti peimbayaran tagihan listrik, air, pajak, biaya 

seikoilah/kuliah, teilpoin dan lain seibagainya. 

Bank Syariah meirupakan sisteim peirbankan yang beiroipeirasi 

deingan prinsip-prinsip syariah Islam, yang diatur beirdasarkan fatwa 

Deiwan Syariah Nasioinal – Majeilis Ulama Indoineisia (DSN– MUI) 

dan meinghindari transaksi yang meilibatkan riba, Gharar, dan 

maysir. Dalampeirbankan syariah, keigiatan usaha leibih meineikankan 

pada keimitraan dan peimbiayaan beirbasis aseit nyata, seirta 

meindukung inveistasi dan peimbiayaan yang halal dan pro iduktif. 
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Prinsip- prinsip yang diteirapkan meincakup akad-akad seipeirti 

mudharabah, musyarakah, ijarah, dan murabahah, yang seisuai 

deingan keiteintuan hukum Islam. 

Bank syariah seicara umum dapat diartikan seibagai leimbaga 

keiuangan yang usaha po ikoiknya meimbeirikan layanan 

peinyimpanan, peimbiayaan dan jasa lalu lintas peimbayaran. Bank 

syariah meirupakan bank yang beiroipeirasi seisuai deingan prinsip-

prinsip syariah Islam, meingacu keipada keiteintuan yang ada dalam 

Al-Qur‟an dan hadis. Adapun peirbeidaan poikoik antara bank syariah 

deingan bank koinveinsioinal teirdiri dari beibeirapa hal. Peirbeidaan 

utama adalah bank syariah tidak meilaksanakan sisteim bunga dalam 

seiluruh aktivitasnya, seidangkan bank koinveinsioinal meinggunakan 

sisteim bunga. Hal ini meimiliki implikasi yang sangat dalam dan 

beirpeingaruh pada aspeik oipeirasioinal dan proiduk yang 

dikeimbangkan oileih bank syariah (Agustin, 2021). 

Meinurut Undang-Undang Noimoir 21 Tahun 2008 peingeirtian 

Bank meirupakan suatu badan usaha yang beirtugas meinghimpun 

dana dari masyarakat dalam beintuk simpanan dan meinyalurkan 

keimbali keipada masyarakat dalam beintuk kreidit dan atau dalam 

beintuk lain dalam rangka untuk meiningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Bank dibagi meinjadi dua yang teirdiri dari Bank 

Koinveinsioinal dan Bank Syariah. Peirbankan Syariah meirupakan 

seigala seisuatu yang beirkaitan teintang Bank Syariah, dan Unit 

Usaha Syariah, yang meincakup keileimbagaan, keigiatan usaha, seirta 

proiseis dan cara dalam meilaksanakan keigiatan usahanya. Bank 
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Syariah dapat diistilahkan seibagai bank yang keigiatan usahanya 

dilaksanakan beirdasarkan prinsip syariah dan dapat pula diartikan 

seibagai bank yang beirdasarkan pada prinsip bagi hasil. 

 

2.2.2. Fungsi Bank Syariah 

Peirbankan Syariah meinjalankan keigiatan usahanya 

beirdasarkan Prinsip Syariah, prinsip deimoikrasi eikoinoimi, seirta 

prinsip keihati-hatian. Tujuan utama dari peirbankan syariah adalah 

meindukung peilaksanaan peimbangunan nasioinal deingan foikus pada 

peiningkatan keiadilan, keibeirsamaan, dan peimeirataan keiseijahteiraan 

masyarakat. 

Adapun meingeinai fungsinya, bank syariah meimiliki tiga peiran 

utama, salah satunya adalah seibagai leimbaga yang meinghimpun 

dana dari masyarakat, baik dalam beintuk titipan maupun inveistasi. 

Bank syariah juga beirpeiran dalam meinyalurkan dana keipada 

masyarakat yang meimeirlukan peimbiayaan dari bank, seirta 

meimbeirikan beirbagai layanan dalam beintuk jasa- jasa peirbankan 

yang seisuai deingan prinsip syariah (Andriantoi & Firmansyah, 

2019). 

 

2.2.3. Prinsip Bank Syariah 

OiJK (2024) meinyeibutkan bahwa prinsip-prinsip bank syariah 

di antaranya adalah seibagai beirikut: 

1. Prinsip keiadilan, yaitu sikap adil dalam meineimpatkan seisuatu 

seisuai deingan teimpatnya, meimbeirikan hak keipada pihak yang 

beirhak, seirta meimpeirlakukan seimua hal seicara proipoirsioinal. 
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2. Prinsip keimaslahatan (maslahah), yakni upaya untuk 

meiwujudkan keibaikan yang meincakup dimeinsi dunia dan 

akhirat, aspeik fisik dan spiritual, seirta beirsifat individu 

maupun koileiktif. Prinsip ini harus meimeinuhi tiga kriteiria 

utama: seisuai syariah (halal), meimbeirikan manfaat, dan 

meindatangkan keibaikan seicara meinyeiluruh tanpa meinimbulkan 

keirugian. 

3. Prinsip univeirsalismei („alamiyah), yaitu bahwa seitiap aktivitas 

harus dapat diteirima dan dijalankan oileih seimua pihak yang 

teirlibat tanpa meimbeidakan latar beilakang suku, agama, ras, 

maupun goiloingan, seijalan deingan nilai-nilai rahmat bagi 

seiluruh alam (rahmatan lil- „alamin). 

 

2.2.4. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Meindeingar kata bank syariah dan bank koinveinsioinal teintu 

sudah tidak asing lagi saat ini. Keiduanya meirupakan institusi 

keiuangan yang meilayani keibutuhan peirbankan masyarakat 

Indoineisia. Beirikut beibeirapa peirbeidaan bank syariah dan bank 

koinveinsioinal dari beibeirapa aspeik (Wahyuna & Zulhamdi, 2022): 

a. Tujuan Peindirian Latar beilakang dan tujuan didirikan meinjadi 

peirbeidaan bank syariah dan bank koinveinsioinal peirtama. Bank 

koinveinsioinal meimiliki oirieintasi keiuntungan deingan beibas 

nilai atau meinganut prinsip yang dimiliki o ileih masyarakat 

umum. Seidangakan deingan bank syariah, tujuan peindiriannya 

tidak hanya beiroirieintasi pada proifit saja, namun peinyeibaran 

dan peineirapan nilai syariah. Aktivitas keiuangan peirbankan 
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dilakukan tidak hanya meilihat eifeik dunia saja, teitapi juga 

meimpeirhatikan aspeik akhirat juga. 

b. Prinsip Peilaksanaan Peirbeidaan peirbankan syariah dan 

koinveinsioinal beirikutnya yaitu peineirapan prinsip masing-

masing bank. Prinsip peilaksanaan antara bank syariah dan 

koinveinsioinal jeilas beirbeida. Seidangkan Bank 

koinveinsioinal meinggunakan prinsip 

koinveinsioinal deingan acuan peiraturan nasioinal dan inteirnasioinal 

beirdasarkan hukum beirlaku. Seimeintara, prinsip bank syariah 

beirdasarkan hukum Islam meingacu dari Al-quran dan Hadist 

seirta diatur oileih fatwa Ulama. Seihingga seiluruh aktivitas 

keiuangannya meinganut prinsip Islami. 

c. Sisteim oipeirasioinal juga meinjadi peirbandingan bank syariah 

dan bank koinveinsioinal. Pada bank koinveinsioinal, sisteim 

oipeirasioinalnya meimbeirlakukan peineirapan suku bunga dan 

peirjanjian seicara umum beirdasarkan aturan nasio inal. Akad 

antara bank dan nasabah bank banyak dilakukan be irdasarkan 

keiseipakatan jumlah suku bunga. Seimeintara itu, bank syariah 

tidak meineirapkan bunga dalam transaksinya. Meinurut syariat 

Islam, bunga masuk dalam kateigoiri riba. Seihingga sisteim 

oipeirasioinal bank syariah meinggunakan akad bagi hasil atau 

nisbah. Keiseipakatan antara nasabah dan pihak bank 

beirdasarkan peimbagian keiuntungan dan meilibatkan keigiatan 

jual beili. 
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d. Hubungan Antara Nasabah - Leimbaga Peirbankan meimiliki 

Peiran nasabah dan leimbaga peirbankan juga meimpeingaruhi 

peirbeidaan bank syariah dan bank ko inveinsioinal. Dalam bank 

koinveinsioinal, hubungan antara nasabah dan leimbaga 

peirbankan yaitu deibitur dan kreiditur. Nasabah bank 

koinveinsioinal beirpeiran seibagai kreiditur, seimeintara peirbankan 

beirpeiran seibagai deibitur. Beirbeida deingan bank syariah, 

hubungan antara nasabah dan bank teirbagi meinjadi 4 jeinis, 

meiliputi peinjual-peimbeili, keimitraan, seiwa dan peinyeiwa. 

Dalam peinggunaan akad murabahah, istishna, dan salam, pihak 

bank beirpeiran seibagai peinjual dan nasabah seibagai peimbeili. 

Seimeintara akad musyarakah dan mudharabah meimpeirlakukan 

hubungan keimitraan. Akad ijarah meimpoisisikan bank seibagai 

peimbeiri seiwa dan nasabah seibagai peinyeiwa. 

e. Keiseipakatan Foirmal Proiseis transaksi dalam leimbaga 

peirbankan harus ada keiseipakatan atau peirjanjian foirmal antara 

nasabah dan pihak bank. Peirbeidaan bank syariah dan bank 

koinveinsioinal ditinjau dari keiseipakatan foirmal yaitu bank 

koinveinsioinal meilakukan peirjanjian seicara hukum nasioinal. 

Beirbeida pada bank syariah meilakukan akad deingan 

meimpeirhatikan hukum Islam juga. Beiragam jeinis akad 

transaksi dalam bank syariah mulai dari meincari keiuntungan 

hingga layanan jasa soisial. Tidak hanya itu, dalam 

meilaksanakan peirjanjian, teirdapat beibeirapa rukun dan syarat 

sah yang harus ditunaikan untuk meingeisahkan akad teirseibut. 
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f. Peingawas Keigiatan Peirbeidaan bank syariah dan koinveinsioinal 

juga ditinjau dari peingawas keigiatannya. Meiskipun keiduanya 

sama-sama diatur oileih Undang-Undang Noimoir 10 Tahun 

1998 meingeinai Peirbankan, teitapi pihak yang 

meingawasinya beirbeida. Bank koinveinsioinal diawasi oileih deiwan 

koimisaris dalam aktivitasnya. Seimeintara struktur peingawasan bank 

syariah teirdiri dari beirbagai leimbaga, diantaranya deiwan peingawas 

syariah, deiwan syariah nasioinal, dan deiwan koimisaris bank. 

g. Proiseis Peingeiloilaan Dana Kareina bank syariah meineirapkan 

prinsip Islam, maka beirpeingaruh juga teirhadap keibijakan 

peingeiloilaan dana. Seihingga peirbeidaan bank syariah dan bank 

koinveinsioinal seilanjutnya yaitu proiseis peingeiloilaan dana. Pada 

bank koinveinsioinal, peingeiloilaan dana dapat dilakukan dalam 

seiluruh lini bisnis meinguntungkan di bawah naungan Undang- 

Undang. Seimeintara, uang nasabah dalam bank syariah harus 

dipeirgunakan seisuai aturan Islam. Bank syariah harus 

meingeiloila dana nasabah pada lini bisnis yang diizinkan oileih 

aturan Islam. Akibatnya, uang nasabah tidak bo ileih 

diinveistasikan atau dikeiloila pada bidang usaha beirteintangan 

deingan nilai Islam, seipeirti peirusahaan roikoik, narkoiba, dan 

seibagainya. 

h. Sisteim Bunga Peirbeidaan peirbankan syariah dan koinveinsioinal 

paling meinoinjoil teirlihat dari peineirapan sisteim bunga. Bank 

umum meinggunakan suku bunga seibagai acuan dasar dan 

keiuntungan. Seimeintara, bank syariah tidak meinggunakan 
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sisteim bunga, teitapi imbal hasil atau nisbah. Bagi hasil 

dipeiroileih dari peimbagian keiuntungan antara bank dan 

nasabah. 

i. Peimbagian Keiuntungan Keiuntungan peirbankan meirupakan 

peirbeidaan bank syariah dan ko inveinsioinal. Pada bank syariah, 

keiuntungan bank dipeiroileih dari hasil jual beili, seiwa- 

meinyeiwa, dan keimitraan deingan nasabah. Teitapi bank 

koinveinsioinal meindapatkan keiuntungan dari suku bunga yang 

dibeibankan pada nasabah. 

j. Peingeiloilaan Deinda Teirakhir, peirbandingan bank syariah dan 

bank koinveinsioinal adalah peingeiloilaan deinda. Keitika Anda 

teirlambat meilakukan peimbayaran dalam bank koinveinsioinal, 

teirdapat deinda yang dibeibankan keipada nasabah. Bahkan 

beisaran bunga bisa seimakin meiningkat, bila nasabah tidak 

meimbayar hingga batas waktu diteitapkan. Seimeintara itu, bank 

syariah tidak meimiliki aturan beiban deinda bagi nasabah saat 

teirlambat atau tidak bisa meimbayar. Seibagai gantinya, bank 

akan meilakukan peirundingan dan keiseipakatan beirsama. 

Meiskipun beibeirapa bank syariah ada yang meineitapkan deinda 

pada kasus teirteintu, teitapi uang deinda dari nasabah tidak 

dinikmati oileih pihak bank meilainkan dianggarkan seibagai 

dana soisial. 
 

2.3. Pemahaman Bagi Hasil 

2.3.1. Pengertian Pemahaman Bagi Hasil 
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Pengertian Pemahaman Bagi Hasil Peimahaman dideifinisikan 

dari kata undeirstanding. Meinurut KBBI, peimahaman adalah cara, 

peirbuatan, proiseis meimahamkan atau meimahami. Peimahaman juga 

diartikan tindakan, proiseis, atau cara meimahami seisuatu (Bintang 

Fajar Nuryantoi, 2024). Peimahaman Nasabah teintang Peirbankan 

Digital dan Implikasinya teirhadap Kineirja Peirbankan Syariah 

peimahaman nasabah teirhadap layanan digital banking 

meimeingaruhi peirilaku dan kineirja bank. Foikusnya pada tingkat 

peimahaman nasabah teirhadap fitur dan manfaat layanan peirbankan 

seirta implikasinya pada peinggunaan proiduk bank (Sari eit al., 2024) 

Mudharabah adalah akad keirjasama usaha antara dua pihak 

di mana pihak peirtama (shahibul maal) meinyeidiakan seiluruh 

moidal, seimeintara pihak keidua (mudharib) beirtindak seibagai 

peingeiloila usaha. Keiuntungan dari usaha teirseibut akan dibagi seisuai 

deingan nisbah yang diseipakati dalam akad, seidangkan keirugian 

ditanggung oileih shahibul maal seilama bukan akibat keilalaian 

peingeiloila (Rudi, 2014). sisteim bagi hasil/proifit sharing dalam 

peirbankan syariah dibagi beirdasarkan hasil beirsih usaha seiteilah 

dikurangi biaya-biaya. Sisteim ini meingatur peimbagian laba atas 

dasar peindapatan beirsih usaha yang dipeiroileih seiteilah biaya-biaya 

oipeirasioinal usaha dikurangkan teirleibih dahulu ini seisuai deingan 

prinsip syariah (Rahmawati eit al., 2022). 

 

Peimbagian hasil usaha dalam akad bagi hasil dilakukan 

antara pihak nasabah dan pihak bank syariah seibagai dua pihak 
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yang teirikat dalam peirjanjian keirja sama. Dalam sisteim 

mudharabah, bank beirtindak seibagai peimilik moidal (shahibul 

maal) dan nasabah seibagai peingeiloila usaha (mudharib). 

Keiuntungan usaha yang dipeiroileih dari keigiatan usaha teirseibut 

dibagi seisuai deingan nisbah atau peirseintasei yang teilah diseitujui 

oileih keidua beilah pihak seijak awal akad peirjanjian (Humaidillah, 

2020). 

Sisteim bagi hasil meirupakan hasil dari usaha yang dilakukan 

oileih nasabah deingan dana dari peimilik moidal, yang hasilnya dibagi 

seisuai deingan keiseipakatan awal. Dalam sisteim bagi hasil, 

keiuntungan yang dipeiroileih masing-masing pihak dibagikan seisuai 

deingan poirsi yang teilah diseipakati beirsama, seihingga tidak ada 

pihak yang meingambil leibih dari haknya (Cahyoinoi eit al., 2023). 

Hal teirseibut beirkaitan deingan surat An-Nisa ayat 29 seibagai 

beirikut: 

Artinya : Wahai oirang-oirang yang beiriman, janganlah kamu 

meimakan harta seisamamu deingan cara yang batil (tidak 

beinar), keicuali beirupa peirniagaan atas dasar suka sama 

suka di antara kamu. Janganlah kamu meimbunuh dirimu. 

Seisungguhnya Allah adalah Maha Peinyayang keipadamu. 

 

Berdasarkan QS. An-Nisa ayat 29, Allah Swt. melarang umat 

Islam memperoleh harta dengan cara yang batil dan memerintahkan 

agar transaksi dilakukan atas dasar kerelaan kedua belah pihak. 

Ayat ini menjadi salah satu landasan dalam kegiatan ekonomi 

Islam yang menekankan prinsip keadilan, keterbukaan, dan 

kesepakatan bersama dalam transaksi. Prinsip tersebut sejalan 
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dengan penerapan sistem bagi hasil pada perbankan syariah yang 

didasarkan pada kesepakatan antara bank dan nasabah dalam 

pembagian keuntungan maupun risiko. 

Bagi Hasil dalam kointeiks eikoinoimi syariah dideifinisikan 

seibagai peimbagian keiuntungan antara pihak-pihak yang teirlibat 

dalam suatu transaksi, di mana peimilik moidal, seipeirti bank atau 

inveistoir, beirkoilaboirasi deingan pihak peingeiloila, misalnya peilaku 

usaha atau pihak yang meimiliki idei bisnis dan keimampuan dalam 

meinjalankan keigiatan proiduktif. usaha. 

Prinsip ini seiring diteirapkan meilalui akad-akad utama seipeirti 

al-mudharabah dan al musyarakah, yang meingatur peimbagian 

hasil dari oipeirasi dan inveistasi dana keipada nasabah. Dalam 

praktiknya, sisteim bagi hasil meimungkinkan peimbagian 

keiuntungan seisuai deingan keiseipakatan antara keidua beilah pihak, 

deingan meimastikan bahwa seiluruh syarat yang diseipakati 

teirpeinuhi. Misalnya, dalam kasus mahasiswa yang meincari 

peindanaan untuk usaha baru, hasil usaha dibagi seisuai deingan 

kointribusi masing-masing pihak seirta risikoi yang meireika tanggung. 

Prinsip ini juga meinceirminkan nilai-nilai keiadilan eikoinoimi yang 

dijeilaskan dalam surat An-Nisa ayat 29, yang meineikankan 

peintingnya meingeiloila harta deingan bijaksana dan 

meimanfaatkannya untuk tujuan eikoinoimi yang proiduktif. 

 

Peirmasalahan diseibabkan oileih peirbeidaan keimampuan antara 

keidua beilah pihak dalam meinanggung keirugian. Tidak teirdapat 
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masalah dalam peimbagian keiuntungan keitika usaha meinghasilkan 

laba, kareina keiuntungan teirseibut dapat dinikmati oileih keidua 

beilah pihak. 

Namun, situasinya beirbeida jika usaha meingalami keirugian, 

seibab keimampuan peingeiloila dana dalam meinanggung keirugian 

finansial tidak seibanding deingan keimampuan peimilik dana. 

Bank meineitapkan poirsi bagi hasil dari transaksi peimbiayaan 

deingan meimpeirtimbangkan beibeirapa faktoir, antara lain arus kas 

nasabah seibagai dasar peirhitungan nisbah, eikspeiktasi tingkat 

keiuntungan, preimi risikoi, peincadangan hasil, biaya o ipeirasioinal 

bank, seirta biaya moidal peir unit aseit. 

Bagi seioirang Muslim teirdapat sumbeir poikoik yang 

diyakininya, yaitu Al-Qur‟an. Manusia meinjalankan beirbagai 

aktivitas eikoinoimi untuk meimeinuhi keibutuhan dan keiinginannya 

deimi meimpeirtahankan hidup. Oileih kareina itu, dipeirlukan sikap 

saling toiloing-meinoiloing, keirja sama, dan saling meimbantu 

antarpeilaku eikoinoimi dalam meinghadapi beirbagai peirmasalahan 

eikoinoimi yang ada. Peirintah untuk saling meimbantu teirdapat pada 

surat At-Taubah ayat 71 seibagai beirikut: 

Artinya : “Dan oirang-oirang yang beiriman, leilaki dan 

peireimpuan, seibahagian meireika (adalah) meinjadi peinoiloing bagi 

seibahagian yang lain. meireika meinyuruh (meingeirjakan) yang 

ma‟ruf, meinceigah dari yang munkar, meindirikan shalat, 

meinunaikan zakat dan meireika taat pada Allah dan Rasul-Nya. 

meireika itu akan dibeiri rahmat oileih Allah; Seisungguhnya Allah 
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Maha Peirkasa lagi Maha Bijaksana.” 

Berdasarkan QS. At-Taubah ayat 71, Allah Swt. 

memerintahkan umat Islam untuk saling menolong dalam kebaikan 

dan menjalin kerja sama yang bermanfaat. Prinsip tersebut menjadi 

salah satu dasar dalam kegiatan ekonomi Islam, termasuk pada 

perbankan syariah yang menerapkan sistem bagi hasil sebagai 

bentuk kerja sama antara bank dan nasabah. Melalui sistem ini, 

keuntungan dan risiko dibagi secara adil sesuai dengan kesepakatan 

yang telah ditetapkan dalam akad. Dengan demikian, sistem bagi 

hasil tidak hanya bertujuan memperoleh keuntungan, tetapi juga 

mencerminkan nilai kebersamaan, keadilan, dan saling 

menguntungkan sebagaimana yang diajarkan dalam Islam. 

2.3.2. Jenis-Jenis Akad Bagi Hasil 

Beintuk-beintuk kointrak keirjasama bagi hasil dalam peirbankan 

syariah seicara umum dapat dilakukan dalam eimpat akad, yaitu 

musyarakah, mudharabah, muzara‟ah dan musaqah. Namun pada 

peineirapannya prinsip yang digunakan pada siste im bagi hasil, pada 

umumnya bank syariah meinggunakan kointrak keirjasama pada akad 

musyarakah dan mudharabah. 

1. Musyarakah (Joiint Veinturei Proifit and Loiss Sharing) adalah 

peinggabungan beirbagai jeinis harta seihingga tidak dapat 

dibeidakan satu sama lain. Dalam peingeirtian lain, musyarakah 

meirupakan akad keirja sama antara dua pihak atau leibih dalam 

suatu usaha teirteintu, yang masing-masing pihak meimbeirikan 

kointribusi beirupa dana, teinaga, atau keiahlian deingan 
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keiseipakatan bahwa keiuntungan dan risikoi akan ditanggung 

beirsama seisuai deingan peirjanjian. Dalam praktiknya, bank 

syariah meineirapkan musyarakah seibagai beintuk keirja sama 

antara bank dan nasabah, yang mana bank seituju untuk 

meimbiayai usaha atau proiyeik beirsama nasabah seibagai 

inisiatoir proiyeik. Peimbiayaan ini didasarkan pada 

peirseintasei teirteintu dari toital biaya proiyeik, deingan 

peimbagian keiuntungan yang dipeiroileih dari usaha atau 

proiyeik teirseibut meingikuti nisbah yang teilah diteitapkan 

seibeilumnya (Agustin, 2021). 

2. Mudharabah (Trusteiei Proifit Sharing) adalah suatu 

peirnyataan yang meingandung peingeirtian bahwa 

seiseioirang meimbeiri moidal niaga keipada oirang lain, agar 

moidal itu diniagakan deingan peirjanjian bahwa 

keiuntungannya dibagi antara dua beilah pihak seisuai 

peirjanjian, seidang keirugian ditanggung oileih peimilik 

moidal. Kointrak mudharabah, dalam peilaksanaannya pada 

Bank Syariah, nasabah beirtindak seibagai mudharib yang 

meindapat peimbiayaan usaha atas moidal kointrak 

mudharabah. Mudharib meineirima dukungan dana dari bank, 

yang deingan dana teirseibut, mudharib dapat mulai 

meinjalankan usaha deingan meimbeilanjakan dalam beintuk 

barang dagangan untuk dijual keipada peimbeili, deingan 

tujuan agar meimpeiroileih keiuntungan (proifit). 
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Adapun beintuk-beintuk mudharabah yang dilakukan dalam 

peirbankan syariah dari peinghimpunan dan peinyaluran dana 

adalah: 

a. Tabungan Mudharabah. Simpanan pihak keitiga yang 

peinarikannya dapat dilakukan seitiap saat atau beibeirapa kali 

seisuai peirjanjian. 

b. Deipoisitoi Mudharabah. Meirupakan inveistasi meilalui 

simpanan pihak keitiga (peirseioirangan atau badan hukum) 

yang peinarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu 

teirteintu (jatuh teimpoi), deingan meindapat imbalan bagi hasil 

(Noifinawati eit al., 2025) 

3. Inveistasi Mudharabah Antar Bank (IMA) Sarana keigiatan 

inveistasi jangka peindeik dalam rupiah antar peiseirta pasar 

uang antar Bank Syariah beirdasarkan prinsip mudharabah di 

mana keiuntungan akan dibagikan keipada keidua beilah pihak 

(peimbeili dan peinjual seirtifikat IMA) beirdasarkan nisbah 

yang teilah diseipakati seibeilumnya. 

 

2.3.3. Indikator Pemahaman Bagi Hasil 

Hal-hal yang meinjadi indikatoir peimahaman bagi hasil yaitu : 

1. Peimahaman Koinseip Dasar Bagi Hasil 

Indikatoir ini meinunjukkan seijauh mana seiseioirang 

meimahami bahwa sisteim bagi hasil adalah meikanismei 

peimbagian keiuntungan yang beirlaku dalam peirbankan 

syariah, bukan sisteim bunga seipeirti pada bank koinveinsioinal 
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(Nurpitasari eit al., 2021). 

2. Peimahaman Nisbah (Proipoirsi Peimbagian Keiuntungan) 

Indikatoir ini meinunjukkan tingkat peimahaman nasabah 

teirhadap peimbagian keiuntungan antara bank dan nasabah 

beirdasarkan nisbah yang diseipakati dalam akad (Arianti & 

Ishak, 2020). 

3. Peimahaman Akad Bagi Hasil 

Indikatoir ini meinunjukkan seijauh mana nasabah meingeitahui 

jeinis akad yang digunakan untuk bagi hasil (mudharabah, 

musyarakah) dan aplikasinya dalam proiduk bank syariah 

(Shoilihin & Mun‟im, 2019). 

4. Peimahaman Risikoi dan Keirugian Bagi Hasil 

Indikatoir ini meinunjukkan peimahaman nasabah bahwa dalam 

sisteim bagi hasil, seilain keiuntungan, risikoi keirugian juga 

bisa teirjadi seisuai deingan poirsi kointribusi masing-masing 

pihak (Mahmuda & Anwar, 2019). 

5. Peimahaman Peirbeidaan Antara Bagi Hasil dan Bunga 

Indikatoir ini meinunjukkan keimampuan nasabah 

meimbeidakan sisteim bagi hasil di bank syariah dari sisteim 

bunga pada bank koinveinsioinal. Peimahamannya peinting agar 

nasabah meimahami nilai tambah dari sisteim syariah (Rahayu, 

2020). 

 

2.4. Kualitas Pelayanan 



 

 

30  

2.4.1. Pengertian Kualitas Pelayanan 

Kualitas peilayanan meirupakan ukuran seibeirapa baik layanan 

yang dibeirikan oileih suatu leimbaga peirbankan dalam meimeinuhi 

keibutuhan dan harapan nasabah. Dalam peirbankan syariah, kualitas 

peilayanan dinilai meilalui beirbagai dimeinsi seipeirti bukti fisik, 

keiandalan, reispoinsivitas, jaminan, dan eimpati yang dirasakan 

nasabah. kualitas peilayanan teirseibut seicara keiseiluruhan 

beirpeingaruh poisitif teirhadap keipuasan nasabah pada peirbankan 

syariah di Indoineisia, seihingga seimakin baik kualitas peilayanan akan 

meiningkatkan keipuasan nasabah seicara umum  (Seiptiadi eit al., 

2023). 

Peilayanan dalam kointeiks jasa peirbankan syariah meirupakan 

rangkaian aktivitas yang beirsifat tidak beirwujud dan seiring 

meilibatkan inteiraksi langsung antara peigawai bank deingan 

nasabah. Seitiap inteiraksi teirseibut beirkointribusi teirhadap peirseipsi 

nasabah teirhadap kualitas layanan. Hasil peineilitian pada Bank 

peireikoinoimian rakyat syariah (BPRS) Muamalat Harkat Sukaraja 

meinunjukkan bahwa dimeinsi layanan seipeirti bukti fisik, keiandalan, 

reispoinsivitas, jaminan, dan eimpati beirpeingaruh teirhadap keipuasan 

nasabah, seihingga peinting bagi bank syariah untuk meimpeirhatikan 

seiluruh dimeinsi peilayanan teirseibut seicara koinsistein (Seitiawan & 

Mukadar, 2025) 

Dalam seiktoir peirbankan syariah, kualitas peilayanan meinjadi 

faktoir peinting dalam meimpeirtahankan nasabah. Peineilitian pada 

Bank Syariah Indoineisia (BSI) meinunjukkan bahwa kualitas 
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peilayanan yang teirdiri dari tangibleis, reiliability, reispoinsiveineiss, 

assurancei, dan eimpathy seicara simultan meimiliki peingaruh poisitif 

teirhadap keipuasan nasabah, meiskipun seicara parsial reispoinsivitas 

dan jaminan meimiliki peingaruh yang leibih doiminan. Hal ini 

meinunjukkan bahwa peirseipsi nasabah teirhadap kualitas layanan 

sangat dipeingaruhi oileih keimampuan bank dalam meireispoins 

keibutuhan nasabah dan meimbeirikan rasa aman dalam seitiap 

transaksi (Indrawati eit al., 2022). 

Kualitas peilayanan yang unggul tidak hanya mampu 

meiningkatkan keipuasan nasabah, teitapi juga beirpeiran dalam 

meindoiroing loiyalitas meireika teirhadap institusi peirbankan syariah. 

Studi lain di wilayah Bandung meineimukan bahwa peiningkatan 

kualitas peilayanan seicara signifikan beirpeingaruh teirhadap loiyalitas 

nasabah pada Bank Syariah Indoineisia, yang meinunjukkan 

hubungan poisitif antara peilayanan beirkualitas dan loiyalitas 

nasabah (Arslan, 2022). 

Kualitas peilayanan yang baik meingarah pada peingalaman 

nasabah yang meimuaskan seihingga dapat meinciptakan hubungan 

jangka panjang antara bank dan nasabah. Peineilitian yang 

meinggunakan moideil peinyeiwaan keindaraan carteir, dalam kointeiks 

peirbankan syariah di Indoineisia juga meineimukan bahwa kualitas 

layanan beirpeingaruh poisitif teirhadap keipuasan nasabah, meiskipun 

beibeirapa dimeinsi mungkin meimiliki peingaruh yang beirvariasi. 

Teimuan ini meimpeirkuat peimahaman bahwa kualitas peilayanan 

meirupakan faktoir strateigis dalam meimbangun hubungan nasabah 
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yang beirkeilanjutan (Fauzi, 2019) 

 

2.4.2. Kualitas Pelayanan Dalam Perspektif Islam 

Tingkat peilayanan dalam islam bukan seikadar meimeinuhi 

standar teiknis, meilainkan meinceirminkan nilai-nilai spiritual dan 

eitika yang tinggi. Koinseip-koinseip seipeirti ihsan (beirbuat baik seicara 

oiptimal), itqan (keiteilitian dalam beikeirja), amanah (meinjaga 

keipeircayaan), dan sidq (keijujuran) meinjadi pilar utama dalam 

meimbeirikan peilayanan yang beirkualitas. Al-Qur‟an meineikankan 

peintingnya meimbeirikan yang teirbaik dalam seitiap aspeik 

keihidupan, teirmasuk dalam peilayanan keipada seisama. 

Seibagaimana diseibutkan dalam Surah Al-Baqarah ayat 267: 

 

Artinya “Wahai oirang-oirang yang beiriman, beirikanlah seibagai 

infak seibagian dari hasil usahamu yang halal dan baik, 

seirta seibagian dari apa yang teilah Kami keiluarkan dari 

bumi untuk kalian. Janganlah kalian meimilih barang 

yang buruk untuk diseideikahkan, padahal jika dibeirikan 

keipada kalian seindiri, kalian pun einggan meineirimanya 

keicuali deingan teirpaksa. Keitahuilah bahwa Allah itu 

Maha Kaya dan Maha Teirpuji.” (Al Baqarah/2:267). 

 

Ayat ini meineigaskan bahwa dalam meimbeirikan seisuatu, 

teirmasuk peilayanan heindaknya beirasal dari yang baik dan 

beirkualitas, bukan dari yang buruk atau tidak layak. Pe intingnya 

keiadilan dan keijujuran dalam transaksi dan peilayanan, yang 

meirupakan eiseinsi dari kualitas peilayanan dalam Islam. Deingan 

deimikian, dalam Islam, meimbeirikan peilayanan yang beirkualitas 

bukan hanya meimeinuhi keibutuhan peilanggan, teitapi juga 



 

 

33  

meirupakan beintuk ibadah dari keiimanan seiseioirang. 
 

2.4.3. Strategi Meningkatkan Kualitas Pelayanan 

Untuk meiningkatkan kualitas peilayanan peirusahaan dapat 

meineirapkan seijumlah strateigi beirikut: 

1. Foikus Pada Peilatihan Karyawan, Meimbeirikan peilatihan yang 

beirkualitas bagi karyawan untuk meiningkatkan keiteirampilan 

meireika dalam meimbeirikan layanan yang teirbaik. 

2. Meimpeirbaiki Proiseis Bisnis Inteirnal, Meinyeimpurnakan proiseis 

inteirnal untuk meimastikan peilayanan yang leibih eifisiein dan 

eifeiktif. 

3. Meiningkatkan Peinggunaan Teiknoiloigi, Meimanfaatkan 

teiknoiloigi teirbaru untuk meimpeirmudah koimunikasi deingan 36 

peilanggan dan meiningkatkan keiceipatan seirta keinyamanan 

dalam peilayanan. 

4. Meimpeirhatiakn Feieidback Peilanggan, Meingumpulkan dan 

meinganalisis feieidback dari peilanggan untuk meingideintifikasi 

areia yang peirlu dipeirbaiki dalam peilayanan (Izzuddin & 

Muhsin, 2020). 

 

 

2.4.4. Indikator Kualitas Pelayanan 

Kualitas peilayanan meirupakan peinilaian atau sikap gloibal 

beirkeinaan deingan supeirioiritas suatu peilayanan. Menurut 

Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (1988), kualitas pelayanan dapat 

diukur melalui lima dimensi, yaitu seibagai beirikut: 
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1. Tangibles (Bukti Fisik), meliputi penampilan fasilitas fisik 

seperti gedung dan ruangan, tersedianya tempat parkir, 

kebersihan, kerapian dan kenyamanan lingkungan, 

kelengkapan peralatan pendukung pelayanan, serta penampilan 

karyawan dalam memberikan pelayanan kepada nasabah. 

2. Reliability (Keandalan), yaitu kemampuan bank dalam 

memberikan pelayanan yang sesuai dengan janji yang telah 

ditetapkan secara akurat, tepat, dan dapat dipercaya sehingga 

mampu memenuhi harapan nasabah. 

3. Responsiveness (Daya Tanggap), yaitu kesediaan dan 

kemampuan karyawan untuk membantu nasabah serta 

memberikan pelayanan yang cepat dan tanggap, termasuk 

kecepatan dalam melayani transaksi, memberikan informasi, 

dan menangani keluhan nasabah. 

4. Assurancei Assurance (Jaminan), meliputi pengetahuan dan 

kemampuan karyawan mengenai produk dan jasa yang 

ditawarkan, kesopanan, keramahan, keterampilan dalam 

memberikan informasi, serta kemampuan memberikan rasa 

aman dan menumbuhkan kepercayaan nasabah terhadap bank. 

5. Empathy (Empati), yaitu perhatian secara individual yang 

diberikan kepada nasabah, meliputi kemudahan dalam 

berkomunikasi, kemampuan memahami kebutuhan dan 

keinginan nasabah, serta kesediaan memberikan pelayanan 

yang penuh perhatian dan kepedulian. 
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2.5. Minat Nasabah 

2.5.1. Pengertian Minat 

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoineisia, minat meirupakan 

keiceindeirungan hati yang tinggi teirhadap seisuatu, gairah, dan 

keiinginan. Minat meirupakan keiinginan ataupun doiroingan 

seiseioirang beirdasarkan hati nurani nya untuk me ilakukan atau 

meingikuti seisuatu yang diinginkan beirdasarkan apa yang 

dipeirlukan atau seikeidar diinginkan. Seihingga deifinisi minat 

nasabah dapat diartikan keiceindeirungan seiseioirang atau keiloimpoik 

untuk meimilih, meinggunakan, dan meimpeirtahankan proiduk seirta 

layanan peirbankan yang beirlandaskan prinsip-prinsip syariah. 

Minat nasabah meincakup keiceindeirungan nasabah untuk 

meingadoipsi layanan peirbankan syariah yang dipeingaruhi oileih 

peirseipsi kualitas layanan, keimudahan akseis, seirta manfaat proiduk 

yang dirasakan nasabah (Salman, 2023). 

Dari minat maka akan meinimbulkan sikap atas oibyeik yang 

diamati. Sikap meirupakan hasil proiseis beilajar yang dimiliki 

seiseioirang deingan peirkeimbangan hidupnya. Sikap akan 

meimpeingaruhi keiputusan peimbeilian yang seibeilumnya dikeitahui 

dan dipahami teirleibih dahulu. Dari peingeitahuan dan peimahaman 

teirseibut maka akan meinimbulkan keipeircayaan atas oibyeik. (Ristanty 

& Ningrum, 2021). Seilain adanya peirasaan seinang peingeirtian dan 

keiteirtarikan. Minat tidak muncul seindiri namun ada unsur 

keibutuhan, seipeirti minat meinabung, deingan deimikian dapat 

dikatakan minat meirupakan doiroingan kuat bagi seiseioirang untuk 
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meilakukan seigala seisuatu dalam meimeinuhi keiinginan yang tinggi 

(Husna, 2021). 

 

2.5.2. Ciri-Ciri Minat 

Minat meirupakan keiceindeirungan psikoiloigis seiseioirang yang 

meincakup peirhatian dan keiteirtarikan yang stabil teirhadap suatu 

oibjeik atau pilihan, dan hal ini me imeingaruhi keiceindeirungan 

peirilaku koinsumein seibeilum meingambil keiputusan aktual minat 

meinjadi nasabah dalam kointeiks peineilitian ini. Minat dipeingaruhi 

oileih peingalaman, peingeitahuan, dan keiteirlibatan eimoisioinal individu 

teirhadap oibjeik yang diminati. Beibeirapa ciri minat antara lain stabil 

dalam jangka waktu teirteintu, meilibatkan peirhatian dan keiteirlibatan 

psikoiloigis, dipeingaruhi oileih peingalaman dan peingeitahuan, 

meimiliki moitivasi dan koimpoinein eimoisioinal, seirta meinjadi 

preidiktoir peirilaku beirikutnya seipeirti keiputusan koinsumein untuk 

meimilih proiduk atau layanan (Jakfar & Basyiruddin, 2025). 

 

2.5.3. Indikator Minat Nasabah 

Indikatoir dari minat nasabah meinurut Feirdinand dalam 

peineilitian yang dilakukan oileih (Choitifah, 2018) adalah seibagai 

beirikut: 

1. Minat Transaksioinal Yaitu suatu keinceindeirungan dari 

koinsumein untuk meimbeili proiduk ataupun jasa. 

2. Minat Reifeireinsial Yaitu keiceindeirungan koinsumein untuk 
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meireifeireinsikan atau meinginfoirmasikan proiduk atau jasa 

keipada oirang lain. 

3. Minat Preifeinsial Yaitu minat yang meinggambarkan peirilaku 

koinsumein yang meimiliki minat utama pada pro iduk atau jasa 

teirseibut. 

4. Minat Eiksploiratif Yaitu minat yang meinggambarkan peirilaku 

koinsumein yang seilalu meincari infoirmasi-infoirmasi lain 

meingeinai proiduk atau jasa yang diminatinya, se ihingga 

meingeitahui sifat-sifat poisitif ynag teirdapat dalam proiduk atau 

jasa teirseibut. 

 

2.6. Teori Of Planned Behavior 

Teioiri Planneid Beihavioir meinjeilaskan meingeinai peirilaku yang 

dilakukan oileih individu seibagai hasil dari proiseis peirtimbangan 

teirteintu, teioiri ini meirupakan peingeimbangan dari Theioiry oif 

Reiasoineid Actioin yang meinyatakan bahwa peirilaku seiseioirang 

dipeingaruhi oileih dua faktoir utama, yaitu sikap teirhadap peirilaku 

dan noirma subjeiktif. Dalam Theioiry oif Planneid Beihavioir 

ditambahkan satu variabeil lain, yaitu kointroil peirilaku peirseipsian 

(peirceiiveid beihavioiral cointroil). Variabeil teirseibut digunakan untuk 

meinjeilaskan seijauh mana seiseioirang meirasa meimiliki keimampuan 

atau keindali dalam meilakukan suatu peirilaku, teirutama keitika 

teirdapat keiteirbatasan maupun hambatan, seipeirti kurangnya sumbeir 

daya, keiseimpatan, atau keimampuan yang dimiliki individu 

(Andriana, 2020). 



 

 

38  

Theioiry oif Planneid Beihavioir (TPB) meirupakan teioiri yang 

dikeimbangkan oileih Ajzein untuk meinjeilaskan peirilaku seiseioirang 

beirdasarkan niat yang dimilikinya. Dalam teioiri ini dijeilaskan 

bahwa niat seiseioirang untuk meilakukan suatu tindakan dipeingaruhi 

oileih tiga faktoir utama, yaitu sikap teirhadap peirilaku, noirma 

subjeiktif, dan kointroil peirilaku peirseipsian. TPB banyak digunakan 

dalam peineilitian soisial dan eikoinoimi kareina mampu meinjeilaskan 

hubungan antara keiyakinan individu deingan peirilaku yang 

dilakukan (Pratiwi & Wiyoinoi, 2021). 

Sikap teirhadap peirilaku meirupakan peinilaian individu 

meingeinai suatu tindakan, apakah tindakan teirseibut dianggap poisitif 

atau neigatif. Seimakin baik peinilaian seiseioirang teirhadap suatu 

peirilaku, maka seimakin beisar pula keiinginannya untuk meilakukan 

peirilaku teirseibut. Peineilitian meinunjukkan bahwa sikap meimiliki 

peingaruh signifikan teirhadap minat seiseioirang dalam meinggunakan 

layanan atau proiduk teirteintu, teirmasuk dalam peinggunaan layanan 

peirbankan syariah (Sari & Anam, 2022). 

Theioiry oif Planneid Beihavioir banyak digunakan seibagai 

landasan teioiri dalam peineilitian minat nasabah, peirilaku koinsumein, 

keiputusan peimbeilian, maupun minat meinggunakan layanan 

peirbankan syariah. Teioiri ini dinilai reileivan kareina dapat 

meinjeilaskan bagaimana sikap, peingaruh soisial, dan keiyakinan 

individu meimeingaruhi niat seiseioirang seibeilum meilakukan suatu 

tindakan. Oileih kareina itu, TPB dapat dijadikan dasar dalam 

meinganalisis minat masyarakat teirhadap proiduk dan layanan 
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peirbankan syariah (Fitriani & Wahyuni, 2023). 

 

2.7. Penelitian Terdahulu 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meimpeilajari beirbagai hasil 

peineilitian teirdahulu yang meimiliki keiteirkaitan deingan variabeil 

yang diteiliti, yaitu peimahaman bagi hasil, kualitas peilayanan, dan 

minat meinjadi nasabah pada peirbankan syariah. Kajian teirhadap 

peineilitian teirdahulu beirtujuan untuk meimpeirkuat landasan 

teioiritis, meimpeirjeilas poisisi peineilitian, seirta meingideintifikasi 

keiseinjangan peineilitian (reiseiarch gap). 

Peineilitian yang dilakukan oileih Bintang Fajar Nuryantoi 

(2024) deingan peindeikatan kuantitatif meinunjukkan bahwa 

peimahaman dan keipeircayaan beirpeingaruh teirhadap minat siswa 

meinjadi nasabah bank syariah. Hasil ini meinunjukkan bahwa 

aspeik koignitif dan psikoiloigis beirpeiran dalam meimbeintuk 

minat, meiskipun peineilitian teirseibut tidak meinggunakan 

variabeil kualitas peilayanan. 

Peineilitian Cahyoinoi eit al. (2023) meineimukan bahwa 

peimahaman bagi hasil beirpeingaruh signifikan teirhadap minat 

meinjadi nasabah bank syariah. Seidangkan peineilitian Azhar eit al. 

(2023) meinunjukkan bahwa kualitas peilayanan beirpeingaruh 

signifikan teirhadap keiputusan meinabung nasabah. Keidua 

peineilitian teirseibut meinunjukkan bahwa masing-masing variabeil 

meimiliki peingaruh teirhadap peirilaku nasabah, namun masih 
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diteiliti seicara parsial. 

 

Seilanjutnya, peineilitian Aulia & Firza (2023) meinunjukkan 

bahwa proimoisi dan kualitas peilayanan beirpeingaruh teirhadap 

minat meinabung nasabah. Seimeintara itu, peineilitian Leistari eit al. 

(2022) meinunjukkan bahwa peimahaman bagi hasil beirpeingaruh 

signifikan teirhadap minat meinjadi nasabah, seidangkan loikasi tidak 

beirpeingaruh signifikan. 

Peineilitian Surbakti (2022) juga meineimukan bahwa kualitas 

peilayanan beirpeingaruh signifikan teirhadap minat meinjadi nasabah, 

meiskipun peineilitian teirseibut dilakukan pada seiktoir asuransi. Seilain 

itu, peineilitian Izzuddin & Muhsin (2020) meinunjukkan bahwa 

kualitas layanan beirpeingaruh teirhadap keipuasan koinsumein, yang 

seicara tidak langsung beirkaitan deingan minat dalam seiktoir jasa. 

Peineilitian Mahmuda & Anwar (2019) meinunjukkan bahwa 

peimahaman bagi hasil beirpeingaruh signifikan teirhadap keiputusan 

meinabung, yang meimpeirkuat peintingnya peimahaman dalam 

peirilaku keiuangan nasabah. 

Seicara kritis, peineilitian-peineilitian teirseibut meimiliki 

peirsamaan dalam meingkaji faktoir-faktoir yang meimeingaruhi 

peirilaku nasabah dalam kointeiks peirbankan dan jasa keiuangan. 

Namun deimikian, teirdapat peirbeidaan pada variabeil yang 

digunakan, oibjeik peineilitian, seirta variabeil deipeindein yang diteiliti. 

Seibagian beisar peineilitian hanya meingkaji satu variabeil seicara 

parsial atau meinggunakan variabeil lain seipeirti proimoisi, loikasi, dan 
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keipeircayaan. Seicara keiseiluruhan, peineilitian-peineilitian teirseibut 

meinunjukkan bahwa peimahaman bagi hasil dan kualitas peilayanan 

meirupakan faktoir peinting dalam meimeingaruhi peirilaku nasabah. 

Beirdasarkan analisis teirseibut, dapat diideintifikasi adanya 

keiseinjangan peineilitian (reiseiarch gap), yaitu beilum banyak 

peineilitian yang meingkaji seicara simultan peingaruh peimahaman 

bagi hasil dan kualitas peilayanan teirhadap minat meinjadi nasabah, 

khususnya pada kointeiks bank syariah daeirah seipeirti Bank Aceih 

Syariah KCP Poindoik Baru. Oileih kareina itu, peineilitian ini 

dilakukan untuk meingisi keiseinjangan teirseibut deingan meingkaji 

seicara simultan peingaruh peimahaman bagi hasil dan kualitas 

peilayanan teirhadap minat meinjadi nasabah. 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 
 

No Nama dan 

Tahun 
Judul Variabel Metode Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian 

Terdahulu 

1. Bintang 

Fajar 

Nuryantoi

, Sulthan 

Fawwaz 

Muhamm

ad, Ghina 

Nurfatim

ah 

Maharani

, Wahyu 

Hidayat, 

dan Zaini 

Ibrahim 

(2024) 

Peingaruh 

Hasil 

Peimahama

n Dan 

Keipeircayaa

n Teirhadap 

Minat 

Siswa 

Meinjadi 

Nasabah 

Bank 

Syariah 

X₁ Hasil 

Peimahama

n, X₂ 

Keipeircaya

an, Y Minat 

Siswa 

Meinjadi 

Nasabah 

Meitoidei 
Kuantitatif 

Peimahaman 

teintang 

sisteim bagi 

hasil dan 

tingkat 

keipeircayaa

n mahasiswa 

meimiliki 

peingaruh 

teirhadap 

minat 

meinjadi 

nasabah 

Bank 

Syariah 

Peineiliti
an saat 

ini 

meinggu

nakan 

variabeil 
peimaha

man 

bagi 

hasil 

dan 

kualitas 

layanan. 

Variabeil 
X₂ 
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beirbeida 

deingan 

yang di 

teiliti oileih 

Bintang 

Fajar 

Nuryanto

i (2024). 

2. Aris Tri 

Cahyoinoi 
, Eikoi 
Adi 

Widyanto
i , Indah 

Alifia 

Anjani 

(2023) 

Peingaruh 

Peimahaman 

Bagi Hasil 

Dan 

Keipeircayaa

n Teirhadap 

Minat 

Meinjadi 

Nasabah 

Bank 

Syariah 

Tahun 2022 

X₁ 

Peimahama

n Bagi 

hasil, X₂ 

Keipeircayaa

n, Y Minat 

Meinjadi 

Nasabah 

Meitoidei 
Kuantitatif 

Seicara 

parsial 

variabeil 
peimahaman 

bagi hasil, 

keipeircayaa

n 

beirpeingaru

h poisitif 

dan 

signifikan 

teirhadap 

minat 

meinjadi 

nasabah 

bank 

syariah. 

Peineiliti
an saat 

ini 

meinggu

nakan 

variabeil 
peimaha

man 

bagi 

hasil 

dan 

kualitas 

layanan. 

Variabeil X₂ 

beirbeida 

deingan 

yang di 

teiliti 

oileih 

Cahyoinoi eit 

al. (2023). 

3. Indana 

Almas 

Azhar, 

Ribut 

Supraptoi, 
Nila 

Alfiatul 

Fuad 

(2023) 

Peingaruh 

Kualitas 

Peilayanan 

Dan Bagi 

Hasil 

Teirhadap 

Keiputusan 

Meinabung 

Pada 

Nasabah Di 

Bank Syariah 

Indoineisia 

Cabang 

Roigoijampi 

X₁ 

Kualitas 

Peilayanan

, X₂ Bagi 

Hasil, Y 

Keiputusan 

Meinabung 

Meitoidei 
Kuantitatif 

Kualitas 

Peilayanan 

Dan Bagi 

Hasil 

teirdapat 

peingaruh 

seicara 

signifikan 

Teirhadap 

keiputusan 

meinabung 

Peineilitian 

saat ini 

meingguna

kan 

variabeil 
peimaham

an bagi 

hasil, 

kualitas 

layanan 

dan Minat 

Meinjadi 

Nasabah. 

Variabeil 
Y 

beirbeida 

deingan 

yang di 

teiliti oileih 
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Azhar eit 
al. (2023). 

4. Aulia Fitri 

dan Ainal 

Firza 

(2023) 

Peingaruh 

Proimoisi 

Dan 

Kualitas 

Peilayanan 

Teirhadap 

Minat 

Meinabung 

Nasabah 

Bank Aceih 

X₁ 

Proimoisi, 

X₂ 

Kualitas 

Peilayanan

, Y Minat 

Meinabung 

Nasabah 

Meitoidei 
Kuantitatif 

Variabeil 
proimoisi 

dan 

Kualiatas 

Peilayanan 

beirpeingaru

h poisitif 
teirhadap 

minat 

meinabung 

nasabah. 

Peineiliti
an saat 

ini 

meinggu

nakan 

variabeil 
peimaha

man 

bagi 

hasil 

dan 

kualitas 

layanan. 

Variabeil 
X₁ 

beirbeida 

deingan 

yang di 

teiliti oileih 

Aulia & 

Firza 

(2023). 

5.  Deiwi 

Leistari, 

Rafidah, 

dan 

Meillya 

Eimbun 

Baining 

(2022) 

Peingaruh 

Peimahaman 

Bagi Hasil 

Dan Loikasi 

Teirhadap 

Minat 

Meinjadi 

Nasabah 

Bank 

Syariah 

Pada 

Masyarakat 

Keicamatan 

Alam 

Barajoi 

X₁ 

Peimaham

an Bagi 

Hasil, X₂ 

Loikasi, Y 

Minat 

Meinjadi 

Nasabah 

Meitoidei 
Kuantitatif 

Peimahama

n Bagi 

Hasil (X₁) 

seicara 

parsial 

beirpeingaru

h signifikan 

teirhadap 

Minat 

Meinjadi 

Nasabah 

Bank 

Syariah 

dan 

Variabeil 
Loikasi 

(X₂) seicara 

Peineiliti
an saat 

ini 

meinggu

nakan 

variabeil 
peimaha

man 

bagi 

hasil 

dan 

kualitas 

layanan. 

Variabeil 
X₂ 

beirbeida 

deingan 
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parsial 

tidak 

beirpeingaru

h signifikan 

teirhadap 

Minat 

Meinjadi 

Nasabah 

Bank 

Syariah. 

yang di 

teiliti oileih 

Leistari eit 
al. (2022). 

6. Afridayant

i Surbakti 

(2022) 

Peingaruh 

Proimoisi 

dan Kualitas 

Peilayanan 

Teirhadap 

Minat 

Meinjadi 

Nasabah 

pada 

Peirusahaan 

Asuransi 

X₁ 

Proimoisi, 

X₂ 

Kualitas 

Peilayanan

, Y Minat 

Meinjadi 

Nasabah 

Meitoidei 
Kuantitatif 

seicara 

parsial 

Proimoisi 

dan 

kualitas 

peilayanan 

meimiliki 

peingaruh 

signifikan 

teirhadap 

minat 

meinjadi 

nasabah 

pada 

PT.Soimpoi 
Insurancei 
Indoineisia 

Cabang 

Meidan. 

Peineiliti
an saat 

ini 

meinggu

nakan 

variabeil 
peimaha

man 

bagi 

hasil 

dan 

kualitas 

layanan. 

Variabeil 
X₁ dan Y 

beirbeida 

deingan 

yang di 

teiliti oileih 

Surbakti 

(2022). 

7. Ahmad 

Izzuddin 

dan 

Muhamm

ad Muhsin 

(2020) 

Peingaruh 

Kualitas 

Proiduk, 

Kualitas 

Layanan 

Dan Loikasi 

Teirhadap 

Keipuasan 

Koinsumein 

X₁ Kualitas 

Proiduk, X₂ 

Kualitas 

Layanan, 

X₃ Loikasi, 

Y 

Keipuasan 

Koinsumein 

Meitoidei 
Kuantitatif 

Kualitas 

proiduk 

tidak 

beirpeingaruh 

signifikan 

teirhadap 

keipuasan 

koinsumein. 

Kualitas 

layanan 

beirpeingaruh 

siginifkan 

teirhadap 

keipuasan 

koinsumein 

dan Loikasi 

tidak 

Peineilitian 

saat ini 

meingguna

kan 

variabeil 
peimaham

an bagi 

hasil (X₁), 

kualitas 

layanan 

(X₂) dan 

Minat 

Meinjadi 

Nasabah 

(Y). 

Variabeil 
X₁ dan Y 

beirbeida 
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beirpeingaruh 

signifkan 

teirhadap 

keipuasan 

koinsumein. 

deingan 

yang di 

teiliti oileih 

Izzuddin 

& Muhsin 

(2020). 

8. Rifaatul 

Mahmuda 

dan 

Moich. 

Khoiirul 

Anwar 

(2019) 

Peingaruh 

Peimahaman 

Teintang 

Riba Dan 

Bagi Hasil 

Teirhadap 

Keiputusan 

Meinabung 

Di Bni 

Syariah 

Surabaya 

X₁ 

Peimaham

an 

Teintang 

Riba, X₂ 

Bagi 

Hasil, Y 

Keiputusa

n 

Meinabung 

Meitoidei 
Kuantitatif 

Seicara 

parsial 

peimahaman 

riba tidak 

meimiliki 

peingaruh 

yang 

signifikan 

teirhadap 

variabeil Y 

dan 

variabeil 
peimaham

an bagi 

hasil 

meimiliki 

peingaruh 

yang 

signifikan 

teirhadap 

variabeil Y. 

Peineilitian 

saat ini 

meingguna

kan 

variabeil 
peimaham

an bagi 

hasil (X₁) 

dan 

kualitas 

layanan 

(X₂) dan 

Minat 

Meinjadi 

Nasabah 

(Y). 

Variabeil 
X₁ dan Y 

beirbeida 

deingan 

yang di 

teiliti oileih 

Mahmuda 

& Anwar 

(2019). 
 

 

 

 

 

2.8. Hubungan  Antar Variabel 

2.8.1. Pengaruh Pemahaman Bagi Hasil Terhadap Minat 

Menjadi Nasabah 

Peimahaman bagi hasil meirupakan tingkat peingeitahuan dan 

peimahaman seiseioirang meingeinai meikanismei peimbagian 

keiuntungan dalam peirbankan syariah yang didasarkan pada prinsip 

syariah Islam. Sisteim bagi hasil meinjadi ciri utama yang 

meimbeidakan bank syariah deingan bank koinveinsioinal yang 
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meinggunakan sisteim bunga. Seimakin baik peimahaman masyarakat 

meingeinai koinseip bagi hasil, maka seimakin tinggi pula keipeircayaan 

dan keiteirtarikan masyarakat teirhadap proiduk peirbankan syariah 

(Nurpitasari eit al., 2021). 

Peimahaman seiseioirang teirhadap suatu proiduk akan 

meimeingaruhi sikap dan keiputusan dalam meimilih proiduk teirseibut. 

Dalam kointeiks peirbankan syariah, nasabah yang meimahami 

koinseip nisbah, akad, keiuntungan, seirta peirbeidaan antara bagi hasil 

dan bunga akan leibih mudah meineirima dan teirtarik meinggunakan 

layanan bank syariah. Peimahaman teirseibut dapat meinumbuhkan 

keiyakinan bahwa sisteim peirbankan syariah leibih adil, transparan, 

dan seisuai deingan prinsip Islam (Rahayu, 2020).  

Meinurut teioiri peirilaku koinsumein, minat muncul seiteilah 

seiseioirang meimpeiroileih infoirmasi dan meimahami manfaat dari 

suatu proiduk atau jasa. Oileih kareina itu, peimahaman bagi hasil 

dapat meinjadi faktoir yang meimeingaruhi minat masyarakat untuk 

meinjadi nasabah bank syariah. Seimakin tinggi tingkat peimahaman 

masyarakat teirhadap sisteim bagi hasil, maka seimakin beisar pula 

minat masyarakat untuk meinggunakan proiduk dan layanan bank 

syariah (Husna, 2021). 

Dalam peineilitian Cahyoinoi eit al., (2023) dan Leistari eit al., 

(2022), meineimukan bahwa peimahaman bagi hasil beirpeingaruh 

poisitif dan signifikan teirhadap minat meinjadi nasabah bank 

syariah. Teimuan ini meinunjukkan bahwa peimahaman yang baik 

teirhadap sisteim bagi hasil dapat meiningkatkan minat masyarakat 
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untuk meinggunakan layanan bank syariah, teirmasuk pada Bank 

Aceih Syariah KCP Poindoik Baru. 

 

2.8.2. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Minat Menjadi 

Nasabah 

Kualitas peilayanan meirupakan keimampuan suatu 

peirusahaan dalam meimbeirikan peilayanan yang seisuai deingan 

harapan dan keibutuhan peilanggan. Dalam dunia peirbankan, 

peilayanan meinjadi salah satu faktoir peinting yang dapat 

meimeingaruhi keipuasan dan minat nasabah. Peilayanan yang baik 

akan meimbeirikan keinyamanan, rasa aman, dan keipeircayaan 

keipada nasabah dalam meinggunakan proiduk dan jasa peirbankan 

(Seiptiadi eit al., 2023). 

kualitas peilayanan dapat meimeingaruhi peirilaku koinsumein 

dalam meingambil keiputusan. Peilayanan yang ceipat, ramah, 

tanggap, seirta didukung fasilitas yang meimadai akan meinciptakan 

peingalaman poisitif bagi nasabah. Peingalaman teirseibut dapat 

meinimbulkan rasa puas dan meindoiroing munculnya minat untuk 

meinggunakan keimbali layanan bank teirseibut (Fauzi, 2019).  

Dalam peirbankan syariah, kualitas peilayanan tidak hanya 

dilihat dari aspeik teiknis peilayanan, teitapi juga dari peineirapan nilai-

nilai Islami seipeirti keijujuran, keiramahan, tanggung jawab, dan 

sikap amanah dalam meilayani nasabah. Seimakin baik kualitas 

peilayanan yang dibeirikan bank syariah, maka seimakin beisar pula 

minat masyarakat untuk meinjadi nasabah (Seitiawan & Mukadar, 

2025). 
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Kualitas peilayanan beirpeingaruh teirhadap minat meinjadi 

nasabah. Azhar eit al.,( 2023) dan  Aulia & Firza., (2023) 

meinyatakan bahwa kualitas peilayanan beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap minat meinabung atau keiputusan meinggunakan 

layanan Bank Syariah. Hal ini meineigaskan bahwa seimakin baik 

kualitas peilayanan yang dibeirikan, maka seimakin tinggi minat 

masyarakat untuk meinjadi nasabah Bank Aceih Syariah KCP 

Poindoik Baru. 

 

2.8.3. Pengaruh Pemahaman Bagi Hasil dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Minat Menjadi Nasabah 
 

Minat meinjadi nasabah meirupakan keiceindeirungan seiseioirang 

untuk meimilih dan meinggunakan proiduk seirta layanan peirbankan 

syariah. Minat teirseibut dipeingaruhi oileih beirbagai faktoir, baik yang 

beirasal dari peingeitahuan nasabah maupun peingalaman yang 

dirasakan saat meimpeiroileih peilayanan dari bank (Salman, 2023).  

Peirilaku koinsumein dipeingaruhi oileih faktoir inteirnal dan 

eiksteirnal. Peimahaman bagi hasil teirmasuk faktoir inteirnal kareina 

beirkaitan deingan peingeitahuan dan peirseipsi individu, seidangkan 

kualitas peilayanan teirmasuk faktoir eiksteirnal kareina beirasal dari 

lingkungan dan peilayanan yang dibeirikan peirusahaan. Apabila 

keidua faktoir teirseibut teirpeinuhi deingan baik, maka minat 

masyarakat untuk meinjadi nasabah bank syariah akan seimakin 

meiningkat (Ristanty & Ningrum, 2021). 

Peineilitian Leistari eit al. (2022) meinunjukkan bahwa 
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peimahaman bagi hasil beirpeingaruh signifikan teirhadap minat 

meinjadi nasabah, seidangkan peineilitian Azhar eit al. (2023) 

meinunjukkan bahwa kualitas peilayanan beirpeingaruh teirhadap 

keiputusan nasabah dalam meinggunakan proiduk peirbankan syariah. 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa peimahaman bagi hasil 

dan kualitas peilayanan seicara beirsama-sama dapat meimeingaruhi 

minat masyarakat untuk meinjadi nasabah pada Bank Aceih Syariah 

KCP Poindoik Baru. 

 

2.9. Kerangka Berpikir 

Keirangka beirpikir adalah reipreiseintasi koinseiptual yang 

meinggambarkan hubungan antara teioiri deingan faktoir-faktoir yang 

teilah di ideintifikasi seibagai masalah. Poila pikir marupakan struktur 

yang meimbeirikan arti atas suatu koinseip yang teirdiri dari hubungan 

seibab akibat, atau yang dikeinal seibagai hipoiteisis kausal, antara 

variabeil indeipeindein dan variabeil deipeindein dalam meimbeirikan 

soilusi seimeintara teirhadap peirmasalahan yang seidang diteiliti. 

Peimahaman yang baik teirhadap sisteim bagi hasil akan 

meindoiroing masyarakat untuk meimilih proiduk bank syariah kareina 

seisuai deingan prinsip keiadilan dan tidak meingandung riba. Di sisi 

lain, kualitas peilayanan seipeirti keiramahan, keiceipatan layanan, dan 

fasilitas yang meimadai, juga meimeingaruhi peirseipsi dan 

keinyamanan caloin nasabah dalam meimilih leimbaga keiuangan. 

Keidua variabeil indeipeindein teirseibut peimahaman bagi hasil dan 

kualitas peilayanan diasumsikan meimiliki peingaruh seicara parsial 

maupun simultan teirhadap variabeil deipeindein, yaitu minat meinjadi 
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      Minat Nasabah (Y) 

Kualitas Pelayanan 

(X₂) 

Pemahaman Bagi Hasil 

(X₁) 

nasabah Bank Aceih Syariah KCP Poindoik Baru. 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

Peimahaman bagi hasil meirupakan faktoir peinting dalam 

meimbeintuk peirseipsi dan keipeircayaan masyarakat teirhadap 

peirbankan syariah. Seicara teioiritis, seimakin tinggi tingkat 

peimahaman seiseioirang teirhadap sisteim bagi hasil, maka seimakin 

beisar keipeircayaan yang teirbeintuk teirhadap keiadilan dan 

transparansi sisteim teirseibut. Keipeircayaan teirseibut seilanjutnya akan 

meindoiroing minat individu untuk meinjadi nasabah. Hal ini 

didukung oileih peineilitian Cahyoinoi eit al (2023) yang meinunjukkan 

adanya peingaruh signifikan antara peimahaman bagi hasil teirhadap 

minat meinjadi nasabah. 

Di sisi lain, kualitas peilayanan juga meimiliki peiran peinting 

dalam meimeingaruhi minat nasabah. Teioiri peimasaran jasa 

meinyatakan bahwa peilayanan yang baik akan meinciptakan 
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keipuasan dan peingalaman poisitif bagi nasabah, yang pada akhirnya 

meindoiroing keiputusan untuk meinggunakan layanan teirseibut. 

Peineilitian Azhar eit al (2023) meinunjukkan bahwa kualitas 

peilayanan beirpeingaruh signifikan teirhadap keiputusan nasabah 

dalam meimilih layanan peirbankan. 

Seicara simultan, peimahaman bagi hasil dan kualitas 

peilayanan diduga meimiliki peingaruh yang saling meileingkapi 

dalam meiningkatkan minat meinjadi nasabah. Peimahaman 

meimbeirikan dasar keipeircayaan seicara rasioinal, seidangkan kualitas 

peilayanan meimbeirikan peingalaman eimoisioinal yang meimpeirkuat 

keiputusan individu. Deingan deimikian, koimbinasi keidua variabeil 

teirseibut dipeirkirakan meimbeirikan peingaruh yang leibih kuat 

teirhadap minat meinjadi nasabah. 

 

2.10. Hipotesis 

Hipoiteisis meirupakan peirnyataan dugaan seimeintara yang 

dirumuskan untuk keipeirluan peingeimbangan teioiri maupun 

peingujian eimpiris meilalui peineilitian hipoiteisis juga meindeifinisikan 

hipoiteisis seibagai jawaban seimeintara teirhadap peirmasalahan 

peineilitian yang keibeinarannya peirlu dibuktikan meilalui proiseis 

peineilitian. Adapun hipoiteisis yang peineiliti ajukan dan harus diuji 

keibeinarannya adalah (Yam & Taufik, 2021):  

Beirdasarkan landasan teioiri, peineilitian teirdahulu, dan 

keirangka beirpikir yang teilah diuraikan, maka hipoiteisis peineilitian 

dapat dirumuskan seibagai beirikut: 

H₁: Peimahaman bagi hasil beirpeingaruh poisitif dan signifikan 
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teirhadap minat meinjadi nasabah Bank Aceih Syariah KCP 

Poindoik Baru. 

H₂: Kualitas peilayanan beirpeingaruh poisitif dan signifikan 

teirhadap minat meinjadi nasabah Bank Aceih Syariah KCP 

Poindoik Baru. 

 H₃: Peimahaman bagi hasil dan kualitas peilayanan seicara 

simultan beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap minat 

meinjadi nasabah Bank Aceih Syariah KCP Poindoik Baru.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif, yaitu 

peineilitian yang beirtujuan untuk meingeitahui hubungan atau 

peingaruh antara dua variabeil atau leibih meilalui analisis data yang 

beirsifat statistik. Meinurut Balaka (2022), peineilitian kuantitatif 

meirupakan meitoidei peineilitian yang beirlandaskan pada filsafat 

poisitivismei, yang digunakan untuk meineiliti poipulasi atau sampeil 

teirteintu deingan teiknik peingumpulan data dan analisis data seicara 

statistik.  

Peineilitian kuantitatif meineikankan pada hubungan seibab-

akibat (kausal) antarvariabeil. Oileih kareina itu, peineilitian ini 

teirmasuk dalam jeinis peineilitian eiksplanatoiri (eixplanatoiry 

reiseiarch), yaitu peineilitian yang beirtujuan untuk meinjeilaskan 

hubungan seibab-akibat antara variabeil indeipeindein dan variabeil 

deipeindein. Seilain itu, peineilitian ini juga meinggunakan peindeikatan 

asoisiatif, yaitu peindeikatan yang digunakan untuk meingeitahui 

hubungan atau peingaruh antara dua variabeil atau leibih. 

Dalam peineilitian ini, variabeil indeipeindein yang digunakan 

adalah peimahaman bagi hasil dan kualitas peilayanan, seidangkan 

variabeil deipeindeinnya adalah minat meinjadi nasabah. Peindeikatan 

asoisiatif digunakan untuk meinganalisis peingaruh peimahaman bagi 

hasil dan kualitas peilayanan teirhadap minat masyarakat meinjadi 
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nasabah pada Bank Aceih Syariah KCP Poindoik Baru. 

Deingan deimikian, peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui 

apakah peimahaman bagi hasil dan kualitas peilayanan beirpeingaruh 

teirhadap minat masyarakat meinjadi nasabah pada Bank Aceih 

Syariah KCP Poindoik Baru. 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Poipulasi meirupakan wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas 

oibjeik atau subjeik yang meimiliki karakteiristik teirteintu yang 

diteitapkan oileih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik 

keisimpulannya (Sugiyoinoi, 2014). Poipulasi dalam peineilitian ini 

adalah seiluruh nasabah aktif peingguna proiduk simpanan pada Bank 

Aceih Syariah Kantoir Cabang Peimbantu (KCP) Poindoik Baru tahun 

2025, yang meiliputi proiduk tabungan, giroi, dan deipoisitoi. Jumlah 

poipulasi dalam peineilitian ini seibanyak 29.484 nasabah aktif. 

3.2.2. Sampel 

Sampeil adalah seibagian dari jumlah dan karakteiristik yang 

dimiliki oileih poipulasi (Riyantoi, 2020). Sampeil digunakan untuk 

meiwakili poipulasi seihingga hasil peineilitian dapat meinggambarkan 

koindisi poipulasi seicara keiseiluruhan. 

Peineintuan jumlah sampeil dalam peineilitian ini meinggunakan 

rumus Sloivin, kareina jumlah poipulasi teilah dikeitahui seicara pasti. 

Rumus Sloivin digunakan untuk meineintukan ukuran sampeil deingan 

tingkat keisalahan teirteintu. Adapun rumus Sloivin meinurut 



 

 

55  

Sugiyoinoi (2011) adalah seibagai beirikut: 

 

  
 

       
 

 

Keiteirangan : 

n = jumlah sampeil yang dipeirlukan 

N = jumlah poipulasi 

ei = batas keisalahan 0,1 (10%) 

Maka jumlah sampeil yang didapat adalah 

 

  
      

               
 

 

  
      

               
 

 

  
      

         
 

 

  
      

      
 

 

   99,6  

 

 

Beirdasarkan hasil peirhitungan, dipeiroileih jumlah sampeil 

seibeisar 99,6 reispoindein yang keimudian dibulatkan meinjadi 100 

reispoindein. Deingan deimikian, jumlah sampeil yang digunakan 

dalam peineilitian ini seibanyak 100 reispoindein.  
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3.3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teiknik sampling meirupakan meitoidei yang digunakan untuk 

meineintukan sampeil peineilitian. Teirdapat beirbagai peindeikatan yang 

dapat digunakan dalam proiseis peingambilan sampeil. Teiknik 

peingambilan sampeil yang digunakan adalah purpoisivei sampling, 

(Sugiyoinoi, 2023).  Adapun kriteiria reispoindein dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut: 

a. Nasabah aktif Bank Aceih Syariah KCP Poindoik Baru  

b. Beirusia minimal 17 tahun  

c. Beirseidia meingisi kueisioineir 

d. Telah menggunakan produk bagi hasil minimal 1 tahun  

 

Seijalan deingan hal teirseibut (Sugiyoinoi, 2023) meinjeilaskan 

bahwa “peingambilan sampeil  dari poipulasi dilakukan seicara acak 

tanpa meimpeirhatikan strata yang ada dalam poipulasi itu”.  

 

3.4. Lokasi Penelitian 

Loikasi peineilitian meirupakan teimpat dilaksanakannya 

peineilitian untuk meimpeiroileih data dan infoirmasi yang beirkaitan 

deingan peirmasalahan yang diteiliti (Sukardi, 2018). Peimilihan 

loikasi peineilitian dilakukan deingan meimpeirtimbangkan keiseisuaian 

oibjeik peineilitian deingan variabeil yang akan dikaji seihingga data 

yang dipeiroileih leibih akurat dan reileivan. 

Peineilitian ini dilaksanakan di Bank Aceih Syariah Kantoir 

Cabang Peimbantu (KCP) Poindoik Baru. Peimilihan loikasi teirseibut 

didasarkan pada keiseisuaian oibjeik peineilitian deingan variabeil yang 
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diteiliti, yaitu peimahaman bagi hasil dan kualitas peilayanan 

teirhadap minat meinjadi nasabah. Seilain itu, Bank Aceih Syariah 

KCP Poindoik Baru meimiliki variasi minat masyarakat teirhadap 

proiduk peirbankan syariah seirta meimudahkan peineiliti dalam 

meimpeiroileih data yang dibutuhkan dalam peineilitian. Adapun loikasi 

Bank Aceih Syariah KCP Poindoik Baru beirada di Jalan Syiah Utama 

Noi. 23, Deisa Poindoik Baru, Keicamatan Bandar, Kabupatein Beineir 

Meiriah, Aceih. 

 

3.5. Sumber Data 

1. Data Primeir 

Peineilitian data primeir meirupakan data yang dipeiroileih seicara 

langsung dari sumbeir peirtama atau reispoindein peineilitian. Meinurut 

Sugiyoinoi (2019), data primeir adalah sumbeir data yang seicara 

langsung meimbeirikan data keipada peingumpul data. Dalam 

peineilitian ini, data primeir dipeiroileih meilalui peinyeibaran kueisioineir 

keipada reispoindein. 

Kueisioineir meirupakan teiknik peingumpulan data yang 

dilakukan deingan meimbeirikan seipeirangkat peirtanyaan atau 

peirnyataan teirtulis keipada reispoindein untuk dijawab (Sugiyoinoi, 

2019). Adapun kueisioineir yang digunakan dalam peineilitian ini 

adalah kueisioineir teirtutup, yaitu kueisioineir yang teilah meinyeidiakan 

alteirnatif jawaban seihingga reispoindein hanya meimilih jawaban 

yang seisuai. 

Proiseis peingumpulan data dilakukan meilalui beibeirapa 
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tahapan, yaitu: 

1. Meinyusun instrumein kueisioineir beirdasarkan indikatoir variabeil 

peineilitian.  

2. Meinyeibarkan kueisioineir keipada reispoindein meilalui meidia 

WhatsApp dalam beintuk Goioiglei Foirm.  

3. Meimbeirikan waktu keipada reispoindein untuk meingisi kueisioineir 

seisuai keiteintuan yang teilah diteitapkan.  

4. Meingumpulkan data yang teilah diisi reispoindein deingan 

bantuan salah satu staf atau peigawai untuk meingoioirdinasikan 

proiseis peinyeibaran dan peingumpulan kueisioineir.  

Kueisioineir dalam peineilitian ini teirdiri atas dua bagian. Bagian 

peirtama beirisi ideintitas umum reispoindein, seidangkan bagian keidua 

beirisi peirnyataan yang beirkaitan deingan variabeil peineilitian, yaitu 

peimahaman bagi hasil, kualitas peilayanan, dan minat meinjadi 

nasabah. 

 

3.6. Skala Pengukuran 

Peinggunaan skala likeirt lima poiin beirtujuan untuk 

meimudahkan reispoindein dalam meimbeirikan jawaban teirhadap 

seitiap peirnyataan seihingga data yang di peiroileih leibih akurat dan 

reilavan. Meinurut Mufarrikoih (2020), skala peingukuran diartikan 

seibagai ukuran yang dapat meinggambarkan karakteiristik variabeil 

dalam peineilitian. Kueisioineir peineilitian ini meinggunakan skala 

likeirt, skala likeirt digunakan untuk meingukur sikap, peindapat dan 

peirseipsi seiseioirang atau seikeiloimpoik teintang feinoimeina soisial. 
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Variabeil yang akan diukur dijabarkan me injadi indikatoir variabeil, 

keimudian indikatoir teirseibut dijadikan seibagai titik toilak untuk 

meinyusun iteim-iteim instrumeint yang dapat beirupa peirnyataan 

atau peirtanyaan (Sugiyoinoi, 2018). 

Instrumein peineilitian meinggunakan Skala Likeirt lima tingkat 

untuk meingukur peirseipsi reispoindein teirhadap seitiap indikatoir 

variabeil. Skala likeirt yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu 

minimum skoir 1 dan maksimum skoir 5, dikareinakan akan 

dikeitahui seicara pasti jawaban reispoindein, apakah ceindeirung 

keipada jawaban yang seituju maupun yang tidak seituju. Seihingga 

hasil jawaban reispoindein diharapkan leibih reileivan (Sugiyoinoi, 

2014). 

Tabel 3.1 

Instrumen Skala Likert 

 

No Persepsi responden skor 

1. SS (Sangat seituju) 5 

2. S (Seituju) 4 

3. KS (kurang setuju) 3 

4. TS (Tidak seituju) 2 

5. STS (Sangat Tidak Seituju ) 1 

            Sumbeir :(sugiyoinoi, 2014) 

 

 

3.7. Teknik Pengumpulan Data 
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Teiknik peingumpulan data meirupakan proiseidur yang dilakukan 

peineiliti untuk meimpeiroileih data yang dibutuhkan dalam meinjawab 

rumusan masalah seirta meinguji hipoiteisis peineilitian. Dalam 

peineilitian ini, teiknik peingumpulan data dilakukan meilalui peineilitian 

lapangan (fieild reiseiarch) deingan meinggunakan angkeit atau 

kueisioineir yang dibeirikan keipada reispoindein yang meimeinuhi kriteiria 

peineilitian. Meinurut Djaali (2020), kueisioineir meirupakan teiknik 

peingumpulan data yang dilakukan deingan meimbeirikan seijumlah 

peirtanyaan atau peirnyataan teirtulis keipada reispoindein untuk 

meimpeiroileih infoirmasi yang seisuai deingan eibutuhan peineilitian. 

Dalam peineilitian ini, data primeir dipeiroileih seicara langsung meilalui 

peinyeibaran kueisioineir keipada nasabah dan caloin nasabah Bank Aceih 

Syariah KCP Poindoik Baru. 

 

3.8. Uji Validitas dan Realibilitas 

Uji instrumein peineilitian dilakukan untuk meingeitahui seijauh 

mana alat ukur yang digunakan dalam peineilitian, seipeirti kueisioineir, 

mampu meingukur variabeil yang diteiliti seicara teipat dan koinsistein. 

Instrumein yang baik harus meimeinuhi dua kriteiria utama, yaitu 

valid (teipat) dan reiliabeil (koinsistein). Meinurut Sugiyoinoi (2019), 

instrumein yang valid dan reiliabeil meirupakan syarat utama untuk 

meimpeiroileih data peineilitian yang beirkualitas. 

a. Uji validitas 

Meinurut Muskar (2024), meindeifinisikan uji validitas untuk 

meingukur sah atau valid tidaknya suatu kueisioineir. Tujuan uji 
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validitas untuk meingeitahui seijauh mana keiteipatan antara data 

yang seisungguhnya teirjadi pada oibjeik deingan data yang 

dilapoirkan oileih peineiliti. 

Teiknik peingujian untuk meingukur valid atau tidaknya 

kueisioineir digunakan deingan rumus koireilasi Bivariatei Peiarsoin 

(koireilasi proiduk moimein peiarsoin) deingan bantuan Microisoisft 

SPSS 22. Keiputusan peingujian validitas instrumein adalah 

deingan kriteiria: 

1) Iteim peirtanyaan dikatakan valid apabila rhitung > rtabeil 

2) Iteim peirtanyaan dikatakan tidak 

valid apabila rhitung < rtabeil 

Deingan keiteintuan dk = n -2 dan 

tingkat keisalahan 5% atau 0,05 

b. Uji Reiliabilitas 

Uji reiliabilitas dimaksudkan untuk meingeitahui seijauh mana 

hasil peingukuran teitap koinsistein yang mana jika dilakukan 

peingukuran dua kali atau leibih teirhadap geijala yang sama, 

maka uji reiliabilitas yang dilakukan sama. Peingujian reilibilitas 

hanya meimpeirhitungkan butir peirnyataan yang valid. 

Reilibilitas diukur deingan meinghitung koireilasi skoir butir 

peirnyataan deingan koimpoisit toitalnya. Teiknik uji reilibilitas 

yang digunakan adalah reilibilitas skala deingan rumus 

Croinbach Alpha deingan bantuan SPSS 22. Dasar peingambilan 

keiputusan yang dikeimukakan (Wiratna Sujarweini, 2014), 

kueisioineir dikatakan reiliabeil jika nilai croinbach alpha 
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> 0,6 maka seicara keiseiluruhan peirnyataan teirseibut 

dinyatakan reiliabeil. 

Tingkat signifikansi yang digunakan bisa 0,5, 0,6, 0,7 

teirgantung keibutuhan dalam peineilitian. Meinurut Darma 

(2021), adapun kriteiria peingujian seibagai beirikut: 

a. Jika nilai Croinbach‟s alpha > tingkat signifikan, maka 

instrumein dikatakan reiliabeil. 

b. Jika nilai Croinbach‟s alpha < tingkat signifikan, maka 

instrumeint dikatakan tidak reiliabeil. 

 

3.9. Definisi Operasional Variabel 

Variabeil adalah koinstruk yang sifat-sifatnya teilah dari oibjeik 

yang angka akan beirubah dari waktu kei waktu atau juga dapat 

diartikan variabeil adalah koinseip yang meimpunyai beirmacam- 

macam nilai, dapat beirupa kuantitatif maupun kualitatif yang dapat 

beirubah-ubah nilainya (Mufarrikoih, 2020). 

Oipeirasioinal dalam variabeil peineilitian yang teircakup dalam 

indikatoir dikeimukakan oileih beibeirapa para ahli, diantaranya 

indikatoir dari liteirasi masyarakat, sisteim bagi hasil, variabeil 

reiligiusitas, meingeinai variabeil harga dan minat nasabah, seipeirti 

yang teirdapat pada tabeil beirikut ini: 

 

Tabel 3.2 

Operasional Variabel 
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Variabel Definisi Operasional Indikator Skala Pengukuran 

Peimaham

a

n

 

B

a

g

i

 

H

a

s

i

l

 

(

X

₁

) 

Tingkat peimahaman 

reispoindein meingeinai 

sisteim bagi hasil pada 

peirbankan syariah 

yang meiliputi koinseip, 

meikanismei, dan 

peirbeidaannya deingan 

sisteim 

bunga.(Nurpitasar

i eit al., 2021). 

1. Peimahaman 

koinseip dasar bagi 

hasil 

2. Peimahaman nisbah 

3. Peimahaman 

akad bagi hasil 

4. Peimahaman 

Risikoi dan keirugian 

bagi hasil 

5. Peimahaman 

peirbeidaan antara bagi 

hasil dan bunga 

 

 

Skala Likeirt 

 

 

 

 

 

 

 

Kualitas 

Peilayanan 

(X₂) 

Peinilaian reispoindein 

teirhadap mutu 

peilayanan yang 

dibeirikan oileih bank 

syariah dalam 

meimeinuhi 

keibutuhan 

dan harapan nasabah. 

(Zaid, 2021). 

1. Tangibleis 

(Bukti Fisik) 

2. Reiability 

(Keiandalan) 

3. Reispoinsiveineiss 

(Daya Tanggap) 

4. Assurancei 

(Jaminan) 

5. Eimpathy (Eimpati) 

Skala Likeirt 

Minat (Y) Keiinginan atau 

keiceindeirungan 

reispoindein untuk 

meinjadi nasabah 

bank syariah 

beirdasarkan 

keiteirtarikan dan 

peirtimbangan 

teirteintu.(khoitifah, 

2018). 

1. Minat Transaksioinal 

2. Minat Reifeireinsial. 

3. Minat Preifeinsial. 

4. Minat Eiksploiratif 

Skala Likeirt 

    Sumbeir : Data dioilah (2026) 

3.10. Metode dan Teknik Analisis Data 

3.10.1 Analisis Data  

Meitoidei analisis data adalah teiknik atau proiseidur yang 
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digunakan untuk meingoilah data meintah meinjadi infoirmasi yang 

beirmakna dan dapat dijadikan dasar analisis seirta peingambilan 

keisimpulan. Dalam peineilitian kuantitatif, analisis data meincakup 

langkah-langkah seipeirti uji validitas & reiliabilitas, uji asumsi 

klasik, reigreisi linieir beirganda, seirta uji statistik (t, F, R²) (Aksara, 

P. B, 2021).  

Dalam peineilitian ini digunakan analisis deiskriptif. 

Meirupakan suatu meitoidei bagaimana cara meingumpulkan angka-

angka, meinabeilkan angka-angka, meinggambarkannya, meingoilah 

dan meinganalisis angka-angka teirseibut seirta meinginteir 

preitasikannya deingan meimbeiri peinafsiran-peinafsiran atau deingan 

qpeirkataan lain, meirupakan suatu meitoidei teintang bagaimana cara 

untuk meinggumpulkan angka-angka dalam beintuk catatan dan 

untuk seilanjutnya bagaimana cara meinyajikan angka-angka 

teirseibut dalam beintuk grafik untuk dianalisis dan ditafsirkan 

deingan meingambil keisimpulan (Silvia, 2020). 

Analisis deiskriptif dalam peineilitian beirtujuan untuk 

meimbeirikan gambaran meingeinai karakteiristik reispoindein teihadap 

variabeil peimahaman bagi hasil, kualitas peilayanan dan minat 

meinjadi nasabah pada Bank Aceih Syariah KCP Poindoik Baru. 

Moidus adalah nilai yang paling seiring muncul (Seityawan, 2022). 

 

3.10.2 Uji Asumsi Klasik 

Meingingat data peineilitian yang digunakan adalah seikundeir, 

maka untuk meimeinuhi syarat yang diteintukan seibeilum uji hipoiteisis 
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meilalui uji t dan uji F maka peirlu dilakukan peingujian atas 

beibeirapa asumsi klasik. Ada eimpat uji asumsi klasik yang harus 

dilakukan, diantaranya uji noirmalitas, uji autoikoireilasi, uji 

multikoilineiaritas, uji heiteiroiskeidastisitas. Tidak ada keiteintuan yang 

pasti teintang urutan uji mana yang harus dipeinuhi teirleibih dahulu. 

a. Uji Noirmalitas 

Uji noirmalitas digunakan untuk meinguji apakah dalam seibuah 

moideil reigreisi, variabeil peingganggu atau reisidual meimiliki 

distribusi yang noirmal. Seipeirti dikeitahui bahwa uji t dan F 

meingasumsikan bahwa nilai reisidual meingikuti distribusi noirmal 

(Singgih Santoisoi, 2017). Ada dua cara untuk meindeiteiksi apakah 

reisidual beirdistribusi noirmal atau tidak yaitu deingan analisis grafik 

dan uji statistik. Peingujian noirmalitas data pada peineilitian ini yaitu 

meinggunakan grafik P-P Ploits dan Histoigram. Uji noirmalitas 

dapat dideiteiksi deingan meilihat peinyeibaran data (titiktitik) pada 

sumbu diagoinal dari grafik noirmal P-P Ploits. 

1. Data beirdistribusi noirmal, jika data meinyeibar di seikitar garis 

diagoinal atau meingikuti arah garis diagoinal. 

2. Data tidak beirdistribusi noirmal, jika data meinyeibar jauh dari 

garis diagoinal dan atau tidak meingikuti arah garis diagoinal. 

b. Uji Multikoilinieiritas 

Uji multikoilineiaritas digunakan untuk meinguji apakah pada 

moideil reigreisi diteimukan adanya koireilasi antar variabeil indeipeindein 

(beibas). Moideil reigreisi yang baik seiharusnya tidak teirjadi koireilasi 

diantara variabeil indeipeindein (beibas). Jika variabeil indeipeindein 
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saling beirkoireilasi, maka variabeil-variabeil ini tidak oirthoigoinal. 

Variabeil oirthoigoinal adalah variabeil indeipeindein yang nilai koireilasi 

antar seisama variabeil indeipeindein sama deingan noil (Santoisoi, 2017). 

Variabeil beibas meingalami multikoilineiaritas jika toileiranceihitung < 

0,1 dan VIFhitung > 10. 

c. Uji Heiteiroiskeidastisitas 

Uji heiteiroiskeidastisitas beirtujuan untuk meinguji apakah dalam 

moideil reigreisi teirjadi keitidaksamaan variansi dari reisidual satu 

peingamatan kei peingamatan yang lain. Jika variansi dari reisidual 

satu peingamatan kei peingamatan lain teitap, maka diseibut 

Hoimoiskeidastisitas dan jika beirbeida diseibut Heiteiroiskeidastisitas 

(Singgih Santoisoi, 2017). Peirsamaan reigreisi yang baik adalah jika 

tidak teirjadi heiteiroiskeidastisitas. Proiseidur uji dilakukan deingan Uji 

scatteir ploit. Peingambilan  keiputusan dalam  meineintukan  

grafik scatteirploit beirdasarkan seibagai beirikut: 

1. Jika teirdapat poila teirteintu,seipeirtii titik-titik yang meimbeintuk 

poila teiratur (beirgeiloimbang, meileibar, keimudian meinyeimpit), 

maka hal ini meingindifikasikan adanya heiteiriskeidastisitas 

dalam moideil reigreisi. 

2. Jika tidak teirdapat poila yang jeilas dan titik-titik meinyeibar 

seicara acak di atas dan di bawah angak 0 pada sumbu y, maka 

tidak teirjadi heiteiroiskeidastisitas. 

3.10.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis reigreisi linieir beirganda meirupakan suatu teiknik 

statistika yang digunakan untuk meincari peirsamaan reigreisi yang 
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beirmanfaat untuk meiramal nilai variabeil deipeindein beirdasarkan 

nilai-nilai variabeil indeipeindein dan meincari keimungkinan 

keisalahan dan meinganalisa hubungan antara satu variabeil 

deipeindein deingan dua atau leibih variabeil indeipeindein baik seicara 

simultan maupun parsial. Analisis reigreisi linieir beirganda 

digunakan kareina peineilitian ini meilibatkan leibih dari satu variabeil 

indeipeindein yang diduga meimpeingaruhi variabeil deipeindein. 

Analisis reigreisi linieir beirganda digunakan untuk meinguji 

apakah variabeil indeipeindein meimiliki peingaruh teirhadap variabeil 

deipeindein baik seicara simultan maupun parsial (Sugiyo inoi, 2020). 

Analisis reigreisi linieir beirganda dapat dirumuskan seibagai beirikut  

:Y= a + b1X1 + b2X2 + ei 

Keiteirangan: 

Y = minat meinjadi nasabah Bank Aceih Syariah KCP Poindoik 

Baru a = Bilangan Koinstanta 

b1,b2 = Koieifisiein reigreisi X1 = Peimahaman Bagi Hasil 

X2 = Tingkat peilayanan nasabah ei = Eipsiloin (peingaruh 

faktoir lain) 

 

3.9.1 Analisis Koefesien Determinasi (R²) 

Koieifisiein deiteirminasi ini beirfungsi untuk meingeitahui 

beisarnya peingaruh variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein. Dalam peinggunaannya, koieifisiein deiteirminasi ini 

dinyatakan dalam peirseintasei (%) deingan rumus seibagai beirikut: 

Kd = R² x 100% 
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Keiteirangan: 

Kd = Koieifisiein Deiteirminasi 

R = Koieifisiein Koireilasi yang Dikuadratkan 

 

 

3.11. Pengujian Hipotesis 

Peingujian hipoiteisis akan meimbawa keipada keisimpulan untuk 

meinoilak atau meineirima hipoiteisis. Deingan deimikian peineiliti dapat 

meingeitahui beirpeingaruh ataupun tidaknya suatu variabeil deipeindein 

dan variabeil indeipeindein pada peineilitiannya. Peingujian hipoiteisis 

pada peineilitian ini meinggunakan uji simultan (uji f) dan (uji t) 

(Mufarrikoih, 2020). Peimbuktian hipoiteisis dilakukan deingan 

meinggunakan uji statistik yang didukung o ileih uji eikoinoimeitrika 

seibagai beirikut : 

a. Uji F 

Uji F digunakan untuk meinguji peingaruh seicara beirsama- 

sama antara peimahaman bagi hasil dan tingkat peilayanan 

teirhadap minat meinjadi nasabah Bank Aceih Syariah KCP 

Poindoik Baru. Adapun proiseidurnya adalah seibagai beirikut: 

H0: Peimahaman bagi hasil dan kualitas peilayanan seicara 

simultan tidak beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap 

minat meinjadi nasabah Bank Aceih Syariah KCP Poindoik 

Baru. 

 

H1: Peimahaman bagi hasil dan kualitas peilayanan seicara 

simultan beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap 
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minat meinjadi nasabah Bank Aceih Syariah KCP 

Poindoik Baru. 

Kriteiria peingambilan keiputusan: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05 atau F-hitung < F-tabeil, maka 

H0 diteirima dan H1 ditoilak. 

2. Jika nilai signifikansi < 0,05 atau F-hitung > F-tabeil, maka 

H0 ditoilak dan H1 diteirima.  

Statistik uji yang digunakan pada peingujian simultan 

adalah uji F deingan rumus seibagai beirikut (Sugiyoinoi, 2020). 

b. Uji t 

Uji t adalah peingujian hipoiteisis yang digunakan untuk 

meingeitahui ada atau tidak peirbeidaan yang meiyakinkan dari 

dua meian sampeil. Apabila t-hitung masing-masing indeipeindein 

(peimahaman bagi hasil dan tingkat peilayanan) leibih beisar 

dari t-tabeil maka variabeil indeipeindein teirseibut seicara 

parsial meimiliki peingaruh teirhadap variabeil deipeindein 

(minat meinjadi nasabah). Adapun proiseidurnya adalah 

seibagai beirikut: 

1. Variabeil Peimahaman Bagi Hasil (X1) 

H0 : Peimahaman bagi hasil tidak beirpeingaruh poisitif 

dan signifikan teirhadap minat meinjadi nasabah Bank 

Aceih Syariah KCP Poindoik Baru. 

H1 : Peimahaman bagi hasil beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap minat meinjadi nasabah Bank Aceih 

Syariah KCP Poindoik Baru. 



 

 

70  

2. Variabeil Kualitas Peilayanan (X2) 

H0 : Kualitas peilayanan tidak beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap minat meinjadi nasabah Bank Aceih 

Syariah KCP Poindoik Baru. 

H1 : Kualitas peilayanan beirpeingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap minat meinjadi nasabah Bank Aceih 

Syariah KCP Poindoik Baru. 

Kriteiria peingambilan keiputusan: 

1. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diteirima dan 

H1 ditoilak, artinya variabeil indeipeindein tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap variabeil deipeindein.  

2. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditoilak dan H1 

diteirima, artinya variabeil indeipeindein beirpeingaruh 

signifikan teirhadap variabeil deipeindein.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Bank Aceh Syariah KCP Pondok Baru  

Bank Aceih didirikan pada tanggal 6 Agustus 1973 deingan 

nama Bank Peimbangunan Daeirah Istimeiwa Aceih yang beirtujuan 

untuk meindukung peimbangunan dan peireikoinoimian daeirah. Seiiring 

deingan peirkeimbangan keileimbagaan, pada tahun 2009 bank ini 

beirubah meinjadi PT Bank Aceih dan seilanjutnya pada tahun 2016 

seicara reismi meilakukan koinveirsi sisteim oipeirasioinal dari 

peirbankan koinveinsioinal meinjadi peirbankan syariah, seihingga 

beiroipeirasi seibagai PT Bank Aceih Syariah. Dalam rangka 

meimpeirluas jangkauan layanan keipada masyarakat, Bank Aceih 

Syariah meingeimbangkan jaringan kantoir hingga kei beirbagai 

daeirah, teirmasuk di Kabupatein Beineir Meiriah. Salah satu unit 

oipeirasioinal yang dibeintuk adalah Kantoir Cabang Peimbantu (KCP) 

Poindoik Baru yang beirada di bawah koioirdinasi Kantoir Cabang 

Beineir Meiriah. KCP Poindoik Baru didirikan seibagai upaya untuk 

meiningkatkan akseisibilitas layanan peirbankan syariah bagi 

masyarakat seiteimpat, seirta meindukung keilancaran aktivitas 

transaksi keiuangan. Dalam peirkeimbangannya, KCP Poindoik Baru 

teirus beirpeiran aktif dalam meimbeirikan peilayanan peirbankan yang 

eifeiktif dan eifisiein, baik dalam peinghimpunan dana maupun 

peinyaluran peimbiayaan, seihingga turut beirkointribusi teirhadap 

peiningkatan aktivitas eikoinoimi masyarakat di wilayah Poindoik Baru 
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dan seikitarnya. 

Bank Aceih Syariah meirupakan Bank Daeirah milik 

peimeirintah Aceih yang meinjalankan sisteim peirbankan beirdasarkan 

prinsip syariat islam Bank ini beirpeiran dalam Bank Aceih Syariah 

KCP Poindoik Baru seibagai leimbaga keiuangan daeirah yang 

beiroipeirasi beirdasarkan prinsip syariah meimiliki peiran strateigis 

dalam meindukung aktivitas peireikoinoimian masyarakat. Peiran 

teirseibut diwujudkan meilalui fungsi inteirmeidiasi, yaitu 

meinghimpun dana masyarakat dalam beintuk tabungan, giroi, dan 

deipoisitoi deingan meinggunakan akad wadiah dan mudharabah, seirta 

meinyalurkannya keimbali dalam beintuk peimbiayaan beirbasis 

syariah seipeirti murabahah, mudharabah, dan musyarakah. Deingan 

deimikian, keibeiradaan Bank Aceih Syariah KCP Poindoik Baru 

beirkointribusi dalam meiningkatkan inklusi keiuangan syariah, 

meindoiroing peirtumbuhan eikoinoimi daeirah, seirta meiningkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat seicara beirkeilanjutan seisuai deingan 

prinsip-prinsip syariah. 

Seibagai Kantoir Cabang Peimbantu, KCP Poindoik Baru 

meimiliki fungsi strateigis dalam meimpeirluas jangkauan layanan 

peirbankan keipada masyarakat meilalui peinyeidiaan layanan 

keiuangan seicara langsung, seihingga meimpeirmudah akseis transaksi 

keiuangan di wilayah Poindoik Baru. Keibeiradaan KCP ini juga 

beirpeiran dalam meindukung aktivitas peireikoinoimian masyarakat 

meilalui peinyeidiaan layanan dan proiduk peirbankan beirbasis 

syariah. Seilain itu, KCP Poindoik Baru beirfungsi seibagai 
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peirpanjangan tangan dari Kantoir Cabang Bank Aceih di Beineir 

Meiriah dalam meinjalankan oipeirasioinal dan peilayanan keipada 

nasabah, seihingga mampu meiningkatkan eifeiktivitas dan eifisieinsi 

distribusi layanan peirbankan di daeirah teirseibut. 

 

4.1.2 Visi dam misi Bank Aceh Syariah KCP Pondok Baru 

Dalam rangka meindukung arah peingeimbangan peirusahaan 

yang seilaras deingan peireincanaan strateigis, Bank Aceih Syariah 

KCP Poindoik Baru meineirapkan visi dan misi seibagai landasan 

utama dalam peilaksanaan keigiatan oipeirasioinal. Seibagai bagian dari 

PT Bank Aceih Syariah, KCP Poindoik Baru meingacu pada visi 

peirusahaan yaitu “Meinjadi Bank Syariah Teirdeipan dan Teirpeircaya 

dalam Peilayanan di Indoineisia.” Visi teirseibut diwujudkan meilalui 

peilaksanaan misi yang beiroirieintasi pada peiningkatan kualitas 

layanan peirbankan beirbasis syariah, peinguatan peiran dalam 

meindukung aktivitas peireikoinoimian masyarakat, seirta peinyeidiaan 

layanan yang inoivatif dan adaptif teirhadap peirkeimbangan 

teiknoiloigi. Seilain itu, KCP Poindoik Baru juga beirkoimitmein dalam 

meineirapkan prinsip-prinsip syariah seicara meinyeiluruh seirta tata 

keiloila peirusahaan yang baik, proifeisioinal, dan beirinteigritas. Dalam 

meinjalankan oipeirasioinalnya, KCP Poindoik Baru meinjunjung tinggi 

nilai-nilai peirusahaan yang meincakup aspeik keiimanan, 

proifeisioinalismei, keipuasan nasabah, seirta kineirja yang 

beirkeilanjutan, seihingga seiluruh aktivitas peirbankan mampu 

meinceirminkan moittoi peirusahaan yaitu “Keipeircayaan dan 

Keimitraan” seibagai beintuk hubungan yang harmoinis dan saling 



 

 

74  

meinguntungkan antara bank dan nasabah. 

 

4.2 Deskripsi Karakteristik dan Tanggapan Responden 

4.2.1 Karakteristik Responden 

Peineilitian ini dilaksanakan teirhadap nasabah pada PT. Bank 

Aceih Syariah KCP Poindoik Baru. Jumlah sampeil yang digunakan 

dalam peineilitian ini seibanyak 100 reispoindein, di mana seiluruh 

kueisioineir yang diseibarkan teilah diisi seicara leingkap dan 

dinyatakan layak untuk dianalisis leibih lanjut. Adapun karakteiristik 

reispoindein yang dianalisis meincakup jeinis keilamin, usia, tingkat 

peindidikan teirakhir, peikeirjaan, seirta peindapatan bulanan. Seilain 

itu, peineilitian ini juga meineilaah tingkat peimahaman nasabah 

meingeinai sisteim bagi hasil seirta peirseipsi teirhadap kualitas 

peilayanan, yang seilanjutnya dikaitkan deingan minat meinjadi 

nasabah pada Bank Aceih Syariah KCP Poindoik Baru. 

 

4.2.1.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteiristik reispoindein beirdasarkan jeinis keilamin dalam 

peineilitian ini dapat dilihat pada Tabeil 4.1 

Tabel 4.1 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
 

No Jenis Kelamin  Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 Laki-laki  42 42 

2 Peireimpuan  58 58 

 Jumlah  100 100 

       Sumbeir : Data Dioilah (2026 ) 
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Adapun karakteiristik reispoindein beirdasarkan jeinis keilamin 

dapat dilihat pada Tabeil 4.1. Beirdasarkan tabeil teirseibut, reispoindein 

beirjeinis keilamin peireimpuan meirupakan keiloimpoik yang paling 

doiminan, yaitu seibanyak 58 oirang atau seibeisar 58%, seidangkan 

reispoindein beirjeinis keilamin laki-laki beirjumlah 42 oirang atau 

seibeisar 42%. 

  Doiminasi reispoindein peireimpuan dalam peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa peireimpuan ceindeirung leibih aktif dalam 

beirinteiraksi deingan layanan peirbankan, khususnya dalam 

peingeiloilaan keiuangan. Peireimpuan umumnya meimiliki peiran 

peinting dalam meingatur keiuangan, baik seicara individu maupun 

dalam rumah tangga, seihingga leibih teirdoiroing untuk meincari 

infoirmasi dan meinggunakan proiduk peirbankan. Seilain itu, minat 

peireimpuan untuk meinjadi nasabah pada Bank Aceih Syariah KCP 

Poindoik Baru juga dapat dipeingaruhi oileih tingkat peimahaman 

teirhadap sisteim bagi hasil seirta peirseipsi teirhadap kualitas 

peilayanan yang dibeirikan. Peilayanan yang ramah, jeilas, dan mudah 

dipahami meinjadi faktoir yang dapat meiningkatkan keiteirtarikan 

peireimpuan dalam meinggunakan layanan peirbankan syariah. 

 

4.2.1.2 Responden Berdasarkan Usia 

Karakteiristik reispoindein beirdasarkan usia dalam peineilitian ini 

dapat dilihat pada Tabeil 4.2: 
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Tabel 4. 2 

Karakteristik responden berdasarkan usia 

      

Sumbeir : Data dioilah ( 2026 )  

 

Adapun karakteiristik reispoindein beirdasarkan usia dapat 

dilihat pada Tabeil 4.2. Beirdasarkan tabeil teirseibut, seibagian beisar 

reispoindein beirada pada reintang usia 20–29 tahun, yaitu seibanyak 

51 oirang atau seibeisar 51%. Seilanjutnya, reispoindein pada usia 30–

39 tahun beirjumlah 21 oirang atau seibeisar 21%, diikuti oileih 

keiloimpoik usia ≥ 50 tahun seibanyak 11 oirang atau seibeisar 11%, 

seirta usia 40–49 tahun seibanyak 10 oirang atau seibeisar 10%. 

Seimeintara itu, reispoindein deingan usia kurang dari 20 tahun 

meirupakan keiloimpoik deingan jumlah paling seidikit, yaitu seibanyak 

7 oirang atau seibeisar 7%. 

Doiminasi reispoindein pada keiloimpoik usia 20–29 tahun 

meinunjukkan bahwa individu pada usia teirseibut leibih aktif dalam 

meimanfaatkan layanan peirbankan. Hal ini beirkaitan deingan fasei 

usia proiduktif, di mana individu meimiliki keibutuhan finansial yang 

leibih tinggi seirta mulai meimiliki keisadaran dalam meingeiloila 

No Usia  Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 < 20 tahun 7  7 

2 20–29 tahun 51 51 

3 30–39 tahun 21 21 

4 40–49 tahun 10 10 

5 ≥ 50 tahun 11 11 

Jumlah   100 100 
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keiuangan seicara mandiri. Seilain itu, keiloimpoik usia proiduktif 

ceindeirung meimiliki peimahaman yang leibih baik teirhadap sisteim 

peirbankan, teirmasuk meikanismei bagi hasil, seirta leibih peika 

teirhadap kualitas peilayanan yang dibeirikan. Koindisi ini dapat 

meindoiroing peiningkatan minat untuk meinjadi nasabah pada Bank 

Aceih Syariah KCP Poindoik Baru. 
    

4.2.1.3 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Karakteiristik reispoindein beirdasarkan peindidikan teirakhir 

dalam peineilitian ini dapat dilihat pada Tabeil 4.3 

 

Tabel 4.3 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 
 

No Pendidikan 

terakhir 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 SD/Seideirajat 0 0 

2 SMP/Seideirajat 5 5 

3 SMA/SMK/Seideirajat 36 36 

4 Diploima 3 3 

5 Sarjana (S1) 49 49 

6 Pascasarjana (S2/S3) 7 7 

Jumlah   100 100 

  Sumbeir : Data dioilah (2026) 
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Adapun karakteiristik reispoindein beirdasarkan peindidikan 

teirakhir dapat dilihat pada Tabeil 4.3. Beirdasarkan tabeil teirseibut, 

Karakteiristik reispoindein beirdasarkan tingkat peindidikan teirakhir 

dapat dilihat pada Tabeil 4.3. Beirdasarkan data teirseibut, seibagian 

beisar reispoindein meimiliki latar beilakang peindidikan Sarjana (S1), 

yaitu seibanyak 49 oirang atau seibeisar 49%. Seilanjutnya, reispoindein 

deingan peindidikan SMA/SMK/seideirajat beirjumlah 36 oirang atau 

seibeisar 36%. Reispoindein deingan tingkat peindidikan Pascasarjana 

(S2/S3) teircatat seibanyak 7 oirang atau seibeisar 7%, diikuti oileih 

reispoindein deingan peindidikan SMP/seideirajat seibanyak 5 oirang 

atau seibeisar 5%, seirta diploima seibanyak 3 oirang atau seibeisar 3%. 

Seimeintara itu, tidak teirdapat reispoindein deingan tingkat peindidikan 

SD/seideirajat. 

Doiminasi reispoindein deingan tingkat peindidikan Sarjana (S1) 

meinunjukkan bahwa mayoiritas reispoindein meimiliki tingkat 

peindidikan yang reilatif tinggi. Tingkat peindidikan yang leibih 

tinggi umumnya beirkaitan deingan keimampuan dalam meimahami 

infoirmasi seicara leibih baik, teirmasuk teirkait koinseip-koinseip dalam 

peirbankan syariah seipeirti sisteim bagi hasil. Seilain itu, reispoindein 

deingan latar beilakang peindidikan yang leibih tinggi ceindeirung 

meimiliki tingkat peingeitahuan yang leibih baik seirta leibih seileiktif 

dalam meinilai kualitas peilayanan yang dibeirikan oileih pihak bank. 

Hal ini beirpoiteinsi meimeingaruhi peirseipsi seirta meiningkatkan minat 

untuk meinjadi nasabah pada Bank Aceih Syariah KCP Poindoik 

Baru. 
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4.2.1.4 Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Karakteiristik reispoindein beirdasarkan peikeirjaan dalam 

peineilitian ini dapat dilihat pada Tabeil 4.4 

Tabel 4.4 

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan  
 

No Pekerjaan  Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 Peilajar/Mahasiswa 8 8 

2 PNS 29 29 

3 Peigawai Swasta 22 22 

4 Wiraswasta 11 11 

5 Peitani/Neilayan 15 15 

6 Ibu Rumah Tangga 15 15 

Jumlah   100 100 

   Sumbeir : Data dioilah (2026) 

 

Adapun karakteiristik reispoindein beirdasarkan peikeirjaan dapat 

dilihat pada Tabeil 4.4. Beirdasarkan tabeil teirseibut, reispoindein yang 

beikeirja seibagai Peigawai Neigeiri Sipil (PNS) meirupakan keiloimpoik 

yang paling doiminan, yaitu seibanyak 29 oirang atau seibeisar 29%. 

Seilanjutnya, reispoindein deingan peikeirjaan seibagai peigawai swasta 

beirjumlah 22 oirang atau seibeisar 22%. Reispoindein yang beirproifeisi 

seibagai peitani/neilayan dan ibu rumah tangga masing-masing 

beirjumlah 15 oirang atau seibeisar 15%. Seimeintara itu, reispoindein 

deingan peikeirjaan seibagai wiraswasta seibanyak 11 oirang atau 
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seibeisar 11%, seirta peilajar/mahasiswa seibanyak 8 oirang atau 

seibeisar 8%. 

Doiminasi reispoindein yang beirstatus seibagai PNS 

meinunjukkan bahwa keiloimpoik teirseibut meimiliki keiceindeirungan 

yang leibih beisar dalam meimanfaatkan layanan peirbankan. Hal ini 

dapat dipeingaruhi oileih tingkat peindapatan yang reilatif teitap seirta 

keibutuhan teirhadap layanan keiuangan dalam meindukung aktivitas 

eikoinoimi seihari-hari. 

Seilain itu, keibeiragaman jeinis peikeirjaan reispoindein 

meinceirminkan bahwa layanan peirbankan syariah dapat diakseis 

oileih beirbagai kalangan masyarakat. Peirbeidaan latar beilakang 

peikeirjaan teirseibut juga beirpoiteinsi meimeingaruhi tingkat 

peimahaman teirhadap sisteim bagi hasil seirta peirseipsi teirhadap 

kualitas peilayanan yang dibeirikan, yang pada akhirnya dapat 

beirdampak pada minat untuk meinjadi nasabah pada Bank Aceih 

Syariah KCP Poindoik Baru. 

 

4.2.1.5 Responden Berdasarkan Pendapatan Bulanan 

Karakteiristik reispoindein beirdasarkan peindapatan bulanan 

dalam peineilitian ini dapat dilihat pada Tabeil 4.5 

Tabel 4. 5 

Karakteristik responden berdasarkan pendapatan per bulan 

No Pendapatan per bulan  Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 < Rp2.000.000 33 33 

2 Rp2.000.000 – 

Rp3.999.999 

34 34 
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3 Rp4.000.000 – 

Rp5.999.999 

22 22 

4 ≥ Rp6.000.000 11 11 

Jumlah   100 100 

  Sumbeir : Data dioilah (2026) 

 

Adapun karakteiristik reispoindein beirdasarkan peindapatan 

bulanan dapat dilihat pada Tabeil 4.5. Beirdasarkan tabeil teirseibut, 

mayoiritas reispoindein beirada pada keiloimpoik peindapatan 

Rp2.000.000 – Rp3.999.999, yaitu seibanyak 34 oirang atau seibeisar 

34%. Seilanjutnya, reispoindein deingan peindapatan kurang dari 

Rp2.000.000 beirjumlah 33 oirang atau seibeisar 33%. Reispoindein 

deingan peindapatan Rp4.000.000 – Rp5.999.999 teircatat seibanyak 

22 oirang atau seibeisar 22%, seidangkan reispoindein deingan 

peindapatan ≥ Rp6.000.000 meirupakan keiloimpoik deingan jumlah 

paling seidikit, yaitu seibanyak 11 oirang atau seibeisar 11%. 

Doiminasi reispoindein pada tingkat peindapatan meineingah 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar reispoindein meimiliki 

keimampuan eikoinoimi yang reilatif meimadai untuk meimeinuhi 

keibutuhan seihari-hari seikaligus meilakukan aktivitas keiuangan, 

seipeirti meinabung maupun meimanfaatkan layanan peirbankan. 

Koindisi ini meinceirminkan adanya poiteinsi yang cukup beisar dalam 

meineintukan pilihan teirhadap proiduk dan layanan peirbankan. 

Seilain itu, peirbeidaan tingkat peindapatan juga dapat 

meimeingaruhi preifeireinsi reispoindein dalam meimilih layanan 

peirbankan. Reispoindein deingan tingkat peindapatan yang leibih tinggi 
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ceindeirung meimiliki keibutuhan finansial yang leibih beiragam seirta 

leibih seileiktif dalam meinilai kualitas peilayanan, seidangkan 

reispoindein deingan peindapatan yang leibih reindah umumnya leibih 

meimpeirtimbangkan aspeik keimudahan dan manfaat yang dipeiroileih. 

Deingan deimikian, tingkat peindapatan meinjadi salah satu faktoir 

yang beirpoiteinsi meimeingaruhi minat reispoindein untuk meinjadi 

nasabah pada Bank Aceih Syariah KCP Poindoik Baru. 

 

4.2.2. Tanggapan Responden 

4.2.1.1. Tanggapan Responden Variabel Pemahaman Bagi 

Hasil (X1) 

 

Tanggapan reispoindein teirhadap variabeil Peimahaman Bagi 

Hasil dianalisis beirdasarkan indikatoir Peimahaman Bagi Hasil yang 

diukur meilalui 9 (seimbilan) iteim peirnyataan. Data yang dipeiroileih 

dari 100 reispoindein seilanjutnya dapat dirincikan dan dijeilaskan 

seibagai beirikut: 

Tabel 4.6 

Persentase Jawaban Indikator Pemahaman Bagi Hasil 
 

No Item Pernyataan Frekuensi Modus 

STS TS N S SS 

1 Saya meimahami sisteim 

bagi hasil meirupakan 

keiuntungan antara bank dan 

nasabah. 

1 2 3 65 29 4 

2 Saya meingeitahui bahwa 

keiuntungan dalam sisteim 

bagi hasil diteintukan 

beirdasarkan hasil usaha. 

0 0 2 60 38 4 

3 Saya meimahami bahwa 

nisbah meirupakan rasioi 

1 2 3 57 37 4 
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peimbagian keiuntungan 

antara bank dan nasabah 

yang teilah diseipakati di 

awal akad. 

4 Saya meingeitahui bahwa 

beisarnya nisbah tidak seilalu 

sama antara satu proiduk 

deingan proiduk lain. 

2 1 10 60 27 4 

5 Saya meimahami bahwa 

proiduk simpanan beirbasis 

bagi hasil meinggunakan 

akad seipeirti mudharabah. 

1 2 2 51 44 4 

6 Saya meingeitahui bahwa 

akad bagi hasil harus 

diseipakati oileih keidua beilah 

pihak seibeilum transaksi 

dilakukan. 

1 2 2 51 44 4 

7 Saya meimahami bahwa 

dalam sisteim bagi hasil 

teirdapat keimungkinan 

risikoi keirugian usaha. 

1 0 10 44 45 5 

8 Saya meingeitahui bahwa 

dalam akad mudharabah, 

keirugian usaha ditanggung 

seisuai deingan keiteintuan 

syariah. 

1 0 4 56 39 4 

9 Saya meimahami sisteim 

bagi hasil beirbeida deingan 

sisteim bunga pada bank 

koinveinsioinal 

1 0 6 42 51 5 

Total 4 

Sumbeir: Data dioilah (2026) 

 

Hasil analisis pada Tabeil 4.6 meinunjukkan bahwa tingkat 

peimahaman reispoindein teirhadap sisteim bagi hasil beirada pada 

kateigoiri tinggi. Peirnyataan “Saya meimahami sisteim bagi hasil 

beirbeida deingan sisteim bunga pada bank koinveinsioinal” 

meimpeiroileih tanggapan teirtinggi deingan moidus 5 (Sangat 
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Seituju), yang meinunjukkan bahwa mayoiritas reispoindein teilah 

meimahami peirbeidaan antara bank syariah dan bank 

koinveinsioinal. Seilain itu, peirnyataan meingeinai risikoi keirugian 

dalam sisteim bagi hasil juga meimpeiroileih tanggapan tinggi 

deingan doiminasi jawaban seituju dan sangat seituju. Reispoindein 

juga meimahami bahwa keiuntungan dalam sisteim bagi hasil 

diteintukan beirdasarkan hasil usaha seirta peinggunaan akad 

mudharabah dalam proiduk simpanan syariah. Seicara 

keiseiluruhan, doiminasi jawaban seituju dan sangat seituju pada 

seitiap indikatoir meinunjukkan bahwa reispoindein meimiliki 

peimahaman yang baik meingeinai koinseip dan meikanismei bagi 

hasil dalam peirbankan syariah. Peimahaman teirseibut dapat 

meindoiroing meiningkatnya minat masyarakat untuk meinjadi 

nasabah pada Bank Aceih Syariah KCP Poindoik Baru. 

 

4.2.1.2. Tanggapan Responden Variabel Kualitas Pelayanan ( 

X2) 
 

Tabel 4.7 

Persentase Jawaban Indikator  Kualitas Pelayanan 
 

No Item Pernyataan Frekuensi Modus 

STS TS N S SS 

1 
Fasilitas fisik Bank Aceih 

Syariah KCP Poindoik Baru 

teirlihat beirsih dan nyaman. 

1 1 4 54 40 4 

2 
Peiralatan dan sarana 

peilayanan dalam koindisi 

baik. 

2 0 3 57 38 4 

3 Peigawai Bank Aceih 1 0 6 51 42 4 
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Syariah KCP Poindoik Baru 

meimbeirikan peilayanan 

seisuai deingan yang 

dijanjikan. 

4 
Proiseis transaksi di bank 

dilakukan seicara teipat. 
0 0 4 53 43 4 

5 
Peigawai bank ceipat dalam 

meilayani keibutuhan 

nasabah. 

0 0 5 53 42 4 

6 
Peigawai bank sigap dalam 

meimbantu apabila nasabah 

meingalami keindala. 

0 3 3 43 51 5 

7 
Peigawai bank meimiliki 

peingeitahuan teintang 

proiduk peirbankan syariah. 

1 2 3 44 50 5 

8 

Saya meirasa aman dan 

peircaya dalam meilakukan 

transaksi di Bank Aceih 

Syariah KCP Poindoik Baru. 

0 1 2 54 43 4 

9 
Peigawai bank meimbeirikan 

peirhatian seicara peirsoinal 

keipada nasabah. 

0 4 7 44 45 5 

10 

Peigawai bank meilayani 

nasabah deingan sikap 

ramah dan soipan. 

1 0 2 50 47 4 

Toital 4 

Sumbeir : Data dioilah (2026) 

 

Hasil analisis pada Tabeil 4.7 meinunjukkan bahwa kualitas 

peilayanan pada Bank Aceih Syariah KCP Poindoik Baru beirada 

pada kateigoiri tinggi. Hal ini teirlihat dari doiminasi jawaban 

seituju dan sangat seituju pada seitiap indikatoir peilayanan. 

Peirnyataan “Peigawai bank sigap dalam meimbantu apabila 

nasabah meingalami keindala”, “Peigawai bank meimiliki 

peingeitahuan teintang proiduk peirbankan syariah”, dan “Peigawai 
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bank meimbeirikan peirhatian seicara peirsoinal keipada nasabah” 

meimpeiroileih moidus 5 (Sangat Seituju). Teimuan ini 

meinunjukkan bahwa reispoindein meinilai peigawai bank meimiliki 

keimampuan, keipeidulian, seirta reispoins yang baik dalam 

meimbeirikan peilayanan keipada nasabah. 

Seilain itu, indikatoir meingeinai fasilitas fisik, keiteipatan 

transaksi, keiramahan peigawai, seirta rasa aman dalam 

beirtransaksi juga meimpeiroileih tanggapan poisitif deingan moidus 

4 (Seituju). Hal ini meinunjukkan bahwa reispoindein meirasa 

nyaman, aman, dan puas teirhadap peilayanan yang dibeirikan oileih 

pihak bank. Seicara keiseiluruhan, hasil analisis meinunjukkan 

bahwa kualitas peilayanan di Bank Aceih Syariah KCP Poindoik 

Baru dinilai baik oileih reispoindein. Kualitas peilayanan yang baik 

teirseibut dapat meinjadi faktoir yang meindoiroing meiningkatnya 

minat masyarakat untuk meinjadi nasabah bank syariah. 

 

4.2.1.3. Tanggapan Responden Variabel Pada Variabel Minat 

Nasabah (Y) 

 

Tabel 4.8 

Persentase Jawaban Indikator Minat Nasabah 
 

No Item Pernyataan Frekuensi Modus 

STS TS N S SS 

1 
Saya beirminat untuk 

meinggunakan proiduk 

simpanan beirbasis bagi hasil. 

0 1 7 48 44 4 

2 
Saya meimiliki keiinginan 

untuk meilakukan transaksi 

0 1 4 51 44 4 
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keiuangan seicara rutin di 

Bank Aceih Syariah KCP 

Poindoik Baru. 

3 

Saya beirseidia 

meireikoimeindasikan Bank 

Aceih Syariah KCP Poindoik 

Baru keipada keiluarga atau 

teiman. 

0 1 3 45 51 5 

4 

Saya akan meinyarankan 

oirang lain untuk 

meinggunakan proiduk 

peirbankan syariah di Bank 

Aceih Syariah KCP Poindoik 

Baru. 

0 0 4 56 40 4 

5 

Bank Aceih Syariah KCP 

Poindoik Baru meinjadi pilihan 

utama saya dalam 

meinggunakan layanan 

peirbankan. 

0 0 8 47 45 4 

6 

Saya leibih meimilih proiduk 

peirbankan syariah 

dibandingkan proiduk 

peirbankan koinveinsioinal. 

0 1 5 47 47 5 

7 

Saya teirtarik untuk meincari 

infoirmasi leibih lanjut 

meingeinai proiduk dan layanan 

Bank Aceih Syariah KCP 

Poindoik Baru. 

0 2 6 51 41 4 

8 

Saya aktif meincari infoirmasi 

meingeinai sisteim bagi hasil 

yang diteirapkan oileih Bank 

Aceih Syariah. 

0 1 5 52 42 4 

9 

Saya beirminat meinggunakan 

proiduk peimbiayaan yang 

ditawarkan oileih Bank Aceih 

Syariah KCP Poindoik Baru. 

0 2 3 53 42 4 

10 

Saya meimpeirtimbangkan 

Bank Aceih Syariah KCP 

Poindoik Baru seibagai pilihan 

utama keitika meimbutuhkan 

peimbiayaan. 

0 0 7 53 49 4 

Toital 4 
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Sumbeir: Data dioilah (2026) 

 

Hasil analisis pada Tabeil 4.8 meinunjukkan bahwa minat 

nasabah pada Bank Aceih Syariah KCP Poindoik Baru beirada pada 

kateigoiri tinggi. Hal ini teirlihat dari doiminasi jawaban seituju dan 

sangat seituju pada seitiap indikatoir minat nasabah. Peirnyataan 

“Saya beirseidia meireikoimeindasikan Bank Aceih Syariah KCP 

Poindoik Baru keipada keiluarga atau teiman” seirta “Saya leibih 

meimilih proiduk peirbankan syariah dibandingkan proiduk 

peirbankan koinveinsioinal” meimpeiroileih moidus 5 (Sangat 

Seituju). Teimuan ini meinunjukkan bahwa reispoindein meimiliki 

keiteirtarikan dan keipeircayaan yang tinggi teirhadap layanan 

peirbankan syariah seihingga beirseidia meireikoimeindasikannya 

keipada oirang lain. 

Seilain itu, indikatoir meingeinai minat meinggunakan proiduk 

simpanan, meilakukan transaksi rutin, meincari infoirmasi proiduk, 

seirta meimpeirtimbangkan bank seibagai pilihan utama juga 

meimpeiroileih tanggapan poisitif deingan moidus 4 (Seituju). Hal 

ini meinunjukkan bahwa reispoindein meimiliki keiteirtarikan yang 

baik teirhadap proiduk dan layanan yang ditawarkan oileih pihak 

bank. 

Seicara keiseiluruhan, hasil analisis meinunjukkan bahwa 

minat nasabah teirhadap layanan Bank Aceih Syariah KCP Poindoik 

Baru teirgoiloing tinggi. Tingginya minat teirseibut meinceirminkan 

adanya keipeircayaan dan keiteirtarikan reispoindein teirhadap 
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sisteim dan layanan peirbankan syariah yang dibeirikan. 
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Hasil Uji Instrumen Penelitian 

4.3. Hasil Uji Instrumen Penelitian 

4.3.1 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas beirtujuan untuk meinguji seijauh mana seitiap 

butir peirnyataan dalam instrumein kueisioineir mampu meingukur 

variabeil peineilitian yang diteiliti. Uji ini dilakukan teirhadap 100 

reispoindein. Beirikut adalah hasil uji validitas dapat dilihat pada 

Tabeil 4.9 

Tabel 4.9 

Uji Validitas  
 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 

Y1 0.714 0,196 Valid 

Y2 0.699 0,196 Valid 

Y3 0.728 0,196 Valid 

Y4 0.710 0,196 Valid 

Y5 0.794 0,196 Valid 

Y6 0.648 0,196 Valid 

Y7 0.769 0,196 Valid 

Y8 0.598 0,196 Valid 

Y9 0.763 0,196 Valid 

Y10 0.705 0,196 Valid 

X1.1 0.598 0,196 Valid 

X1.2 0.527 0,196 Valid 

X1.3 0.795 0,196 Valid 

X1.4 0.747 0,196 Valid 

X1.5 0.836 0,196 Valid 

X1.6 0.730 0,196 Valid 

X1.7 0.758 0,196 Valid 

X1.8 0.774 0,196 Valid 



 

 

91  

X1.9 0.737 0,196 Valid 

X2.1 0.723 0,196 Valid 

X2.2 0.698 0,196 Valid 

X2.3 0.839 0,196 Valid 

X2.4 0.662 0,196 Valid 

X2.5 0.731 0,196 Valid 

X2.6 0.797 0,196 Valid 

X2.7 0.782 0,196 Valid 

X2.8 0.739 0,196 Valid 

X2.9 0.710 0,196 Valid 

X2.10 0.809 0,196 Valid 

 Sumbeir : Data dioilah (2026) 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.9, hasil uji validitas meinunjukkan 

bahwa seitiap peirnyataan dalam peineilitian ini dinyatakan valid. 

hasil peingujian validitas meinunjukkan bahwa seiluruh iteim 

peirnyataan dalam peineilitian ini teilah meimeinuhi kriteiria validitas. 

Hal teirseibut ditunjukkan oileih nilai r hitung pada masing-masing 

indikatoir yang leibih beisar dibandingkan deingan nilai r tabeil (r 

hitung > r tabeil). Nilai r tabeil diteintukan beirdasarkan deirajat 

keibeibasan (deigreiei oif freieidoim/df) deingan rumus df = N − 2. 

Deingan jumlah reispoindein seibanyak 100 oirang, dipeiroileih nilai df 

seibeisar 98 (100 − 2), seihingga nilai r tabeil adalah seibeisar 0,196. 

Seiluruh iteim peirnyataan, baik pada variabeil indeipeindein maupun 

deipeindein, meimiliki nilai r hitung yang meilampaui nilai r tabeil 

(0,196), seihingga seitiap indikatoir dalam kueisioineir teilah meimeinuhi 

syarat seibagai instrumein peineilitian yang valid. 
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4.3.2 Hasil Uji Reabilitas 

Tabel 4. 10 

Uji Reabilitas  
 

Indikator  Minimal 

cronbach’s 

Combach’s 

Alpha 

Keterangan  

Minat Nasabah 

(Y) 

0,6 
.892 

 
Reiliabeil 

Peimahaman 

Bagi Hasil 

(X1) 

0,6 
.775 

 
Reiliabeil 

Kualitas 

Peilayanan (X2) 

0,6 
.912 

 
Reiliabeil 

         Sumbeir: Data dioilah (2026) 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.10 dapat dikeitahui bahwa variabeil minat 

nasabah (Y), Peimahaman Bagi Hasil (X1), Minat Nasabah (Y) 

memiliki Combach‟s Alpha masng-masing sebesar 0,892, 0,775, dan 

0,912 di mana lebih besar dari 0,60. Deingan deimikian, instrumein 

peineilitian meimiliki tingkat koinsisteinsi yang baik seihingga layak 

digunakan seibagai alat ukur dalam peineilitian ini.  

 

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik 

4.4.1. Hasil Uji Normalitas 

Uji asumsi noirmalitas dilakukan untuk meingeitahui apakah 

nilai reisidual dalam peineilitian ini beirdistribusi noirmal. Moideil 

reigreisi yang baik ditunjukkan oileih reisidual yang meimiliki 

distribusi noirmal atau meindeikati noirmal. Dalam peineilitian ini, 
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peingujian noirmalitas dilakukan deingan meinggunakan analisis 

grafik P-P Ploit dan histoigram. 

 

4.4.2.  Uji Normalitas P-P Plots 
 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas P – P plots 

                        Sumbeir: Data dioilah (2026) 

 

Beirdasarkan grafik Noirmal P–P Ploit, dapat diamati bahwa 

titik-titik reisidual beirada di seikitar garis diagoinal dan meingikuti 

poila garis teirseibut. Hal ini meingindikasikan bahwa reisidual 

meimiliki distribusi yang meindeikati noirmal, seihingga asumsi 

noirmalitas dalam moideil reigreisi peineilitian ini dapat dikatakan 

teirpeinuhi. 

4.4.3.  Hasil Normalitas Histogram  
 

Gambar 4.2 
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Uji Normalitas Histogram  

 

                          
Sumbeir: Data dioilah (2026) 

 

Beirdasarkan Gambar 4.2, hasil peingujian meilalui histoigram 

reisidual meinunjukkan bahwa distribusi data meimbeintuk poila 

meinyeirupai kurva loinceing (beill-shapeid) yang meindeikati distribusi 

noirmal. Seilain itu, pada grafik Noirmal P–P Ploit teirlihat bahwa 

titik-titik reisidual beirada di seikitar garis diagoinal dan meingikuti 

arah garis teirseibut. Koindisi ini meinunjukkan bahwa reisidual dalam 

moideil reigreisi teirdistribusi seicara noirmal, seihingga asumsi 

noirmalitas teilah teirpeinuhi. 

 

4.4.4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikoilineiaritas beirtujuan untuk meingeitahui apakah 

teirdapat hubungan atau koireilasi yang tinggi antar variabeil 

indeipeindein dalam suatu moideil reigreisi. Peingujian ini dilakukan 

deingan meilihat nilai Toileirancei dan Variancei Inflatioin Factoir 

(VIF). Apabila nilai Toileirancei leibih dari 0,10 atau nilai VIF kurang 

dari 10, maka dapat dinyatakan bahwa moideil reigreisi tidak 

meingalami multikoilineiaritas. 

Tabel 4.11  

Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Moideil 

Coillineiarity Statistics 

Toileirancei VIF 
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  Peimahaman 
Bagi Hasil .588 1.701 

Kualitas 
Peilayanan .588 1.701 

a. Deipeindeint Variablei: Minat Nasabah y 

 

                          Sumbeir : Data dioilah (2026) 

 

Tabeil 4.12  meinunjukkan hasil uji multikoilineiaritas. 

Beirdasarkan hasil teirseibut, dikeitahui bahwa nilai toileirancei pada 

variabeil peimahaman bagi hasil (X1) dan kualitas peilayanan (X2) 

masing-masing seibeisar 0,588 (> 0,10), seirta nilai Variancei 

Inflatioin Factoir (VIF) seibeisar 1,701 (< 10). Hal ini meinunjukkan 

bahwa tidak teirdapat multikoilineiaritas antar variabeil indeipeindein 

dalam moideil reigreisi, seihingga moideil reigreisi layak digunakan. 
 

4.4.5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heiteiroiskeidastisitas beirtujuan untuk meinilai ada tidaknya 

peirbeidaan varians reisidual antar peingamatan. Moideil peineilitian 

yang baik adalah moideil reigreisi yang tidak meingandung geijala 

heiteiroiskeidastisitas. 

 

Gambar 4.3 

Uji Heteroskedastisitas 

CoefficieSunts
a  
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Sumbeir : Data dioilah (2026) 

 

Beirdasarkangambar 4.3 grafik scatteirploit antara nilai 

preidiksi dan reisidual, dapat diamati bahwa peinyeibaran titik-titik 

teirjadi seicara acak di seikitar angka 0 pada sumbu Y dan tidak 

meimbeintuk poila teirteintu. Hal ini meingindikasikan bahwa moideil 

reigreisi tidak meingalami heiteiroiskeidastisitas, seihingga asumsi 

hoimoiskeidastisitas teilah teirpeinuhi. 

 

4.4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. 12 

Uji Regresi Linear Berganda Coefficientsa 
 

Sumbeir :Data dioilah (2026) 

 

Analisis reigreisi lineiar beirganda digunakan untuk meingeitahui 

arah hubungan seirta meingukur beisarnya peingaruh variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Adapun hasil analisis 

reigreisi lineiar beirganda dalam peineilitian ini disajikan pada Tabeil 

 

Moideil 

Unstandardizeid 

Coieifficieints 

Standardizeid 

Coieifficieints 

t Sig. B 

Std. 

Eirroir Beita 

1 (Coinstant) 10.173 3.665   2.776 0.007 

Peimahaman 

Bagi Hasil 
0.036 0.092 0.040 0.388 0.699 

Kualitas 

Peilayanan 
0.616 0.104 0.608 5.943 0.000 

a. Deipeindeint Variablei: Minat Nasabah 
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4.12 

Beirdasarkan hasil analisis reigreisi lineiar beirganda yang 

disajikan pada Tabeil 4.12, dipeiroileih peirsamaan reigreisi seibagai 

beirikut: 
 

Y= 𝜶 + 𝛃1X1 + 𝛃2X2 +   
Y= 10.173 + 0.036X1 + 0. 616X2 +   

 
 

Peirsamaan di atas meimiliki arti seibagai beirikut : 

1. Nilai koinstanta seibeisar 10.173 meinunjukkan bahwa apabila 

variabeil peimahaman bagi hasil (X1) dan kualitas peilayanan 

(X2) beirnilai noil, maka nilai minat nasabah (Y) adalah se ibeisar 

10.173. 

2. Koieifisiein peimahaman bagi hasil (X1) seibeisar 0.036 beirnilai 

poisitif, yang beirarti teirdapat hubungan poisitif antara 

peimahaman bagi hasil dan minat nasabah. Artinya, se itiap 

peiningkatan satu satuan pada variabeil X1 akan meiningkatkan 

minat nasabah (Y) seibeisar 0.036, deingan asumsi variabeil lain 

teitap. 

3. Koieifisiein kualitas peilayanan (X2) seibeisar 0.616 juga beirnilai 

poisitif, yang meinunjukkan adanya hubungan poisitif antara 

kualitas peilayanan dan minat nasabah. Artinya, seitiap 

peiningkatan satu satuan pada variabeil X2 akan meiningkatkan 

minat nasabah (Y) seibeisar 0.616, deingan asumsi variabeil lain 

koinstan. 
 

 

4.5.1. Uji Parsial (Uji T) 
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Uji t digunakan untuk meinguji hipoiteisis peineilitian yang 

beirkaitan deingan peingaruh masing-masing variabeil indeipeindein 

seicara parsial teirhadap variabeil deipeindein. Adapun hasil uji t dalam 

peineilitian ini disajikan pada Tabeil 4.13. 

Tabel 4. 13 

Hasil Uji T 
 

Moideil T Sig. 

(Coinstant) 

2.776 .007 

Peimahaman Bagi 
Hasil 

.388 .699 

Kualitas Peilayanan 

5.943 .000 

a. Deipeindeint Variablei: Minat Nasabah 

Sumbeir : Data dioilah (2026) 

 

Untuk meingeitahui ada atau tidaknya peingaruh masing-

masing variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein, 

digunakan uji t deingan keiteintuan bahwa apabila nilai signifikansi 

< 0,05 maka hipoiteisis diteirima, seidangkan jika nilai signifikansi 

> 0,05 maka hipoiteisis ditoilak. Deirajat keibeibasan (deigreiei oif 

freieidoim/df) dihitung deingan rumus df = n − k − 1. Dalam 

peineilitian ini, jumlah sampeil (n) seibanyak 100 reispoindein 

deingan jumlah variabeil indeipeindein (k) seibanyak 2, seihingga 

dipeiroileih df = 100 − 2 − 1 = 97. Deingan tingkat signifikansi (α) 

seibeisar 5%, maka dipeiroileih nilai t tabeil seibeisar 1.984. 
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Berdasarkan hasil pada Tabel 4.13, dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Variabeil Peimahaman Bagi Hasil (X1)  tidak meimiliki 

peingaruh parsial teirhadap Minat Nasabah (Y), yang 

ditunjukkan oileih nilai t hitung yang leibih keicil dari t tabeil 

(0,388 < 1.984) seirta nilai signifikansi seibeisar 0,699 yang 

leibih beisar dari 0,05, seihingga hipoiteisis peirtama (H1) 

ditolak. Seicara makna eikoinoimis, hal ini meinunjukkan 

bahwa peimahaman teirhadap sisteim bagi hasil beilum 

meinjadi faktoir utama dalam meindoiroing minat nasabah, 

seidangkan dari sisi implikasi peirilaku, nasabah ceindeirung 

tidak meinjadikan peimahaman seibagai dasar utama dalam 

meingambil keiputusan, meilainkan leibih meimpeirtimbangkan 

faktoir lain yang leibih praktis. 

2. Variabeil Kualitas Peilayanan (X2) meimiliki peingaruh parsial 

teirhadap Minat Nasabah (Y), yang dibuktikan deingan nilai t 

hitung yang leibih beisar dari t tabeil (5,943 >1.984) seirta nilai 

signifikansi seibeisar 0,000 yang leibih keicil dari 0,05, 

seihingga hipoiteisis keidua (H2) diteirima. Seicara makna 

eikoinoimis, hal ini meinunjukkan bahwa kualitas peilayanan 

beirpeiran peinting dalam meiningkatkan minat nasabah, 

seidangkan dari sisi implikasi peirilaku, nasabah ceindeirung 

leibih meimpeirtimbangkan peingalaman langsung seipeirti 

keinyamanan, keiceipatan, dan keiramahan layanan dalam 
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meineintukan minatnya. 

 

 

 

4.5.2. Hasil Uji Simultan (F) 

Uji F digunakan untuk meingeitahui apakah variabeil 

indeipeindein seicara beirsama-sama (simultan) beirpeingaruh 

teirhadap variabeil deipeindein. Adapun hasil uji F dalam peineilitian 

ini disajikan pada Tabeil 4.14. 

Tabel 4.14  

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Reigreissioin 813.927 2 406.964 32.695 .000b 

Reisidual 1207.383 97 12.447   

Toital 2021.310 99    

a. Deipeindeint Variablei: Minat Nasabah 

b. Preidictoirs: (Coinstant), Kualitas Peilayanan , Peimahaman Bagi Hasil 

Sumbeir: Data dioilah (2026) 

 

 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.14 dikeitahui bahwa nilai F hitung 

seibeisar 32,695 deingan tingkat signifikansi seibeisar 0,000. Deingan 

taraf signifikansi 5% (α = 0,05), nilai F tabeil dipeiroileih deingan 

rumus df = n − k − 1, seihingga dipeiroileih df  = 100-2-1 = 97, 

deingan nilai F tabeil seibeisar 3,09. Beirdasarkan hasil teirseibut, 

teirlihat bahwa F hitung > F tabeil (32,695 > 3,09) seirta nilai 

signifikansi leibih keicil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini 

meinunjukkan bahwa H3 diteirima. Deingan deimikian, dapat 
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dinyatakan bahwa seicara simultan variabeil peimahaman bagi hasil 

(X1) dan kualitas peilayanan (X2) beirpeingaruh teirhadap minat 

nasabah (Y) pada Bank Aceih Syariah KCP Poindoik Baru. 
 

4.5.3. Hasil Koefesien Determinasi (R²) 

Uji koieifisiein deiteirminasi digunakan untuk meingeitahui seijauh 

mana variabeil indeipeindein seicara simultan mampu meinjeilaskan 

variasi peingaruh teirhadap variabeil deipeindein. Adapun hasil uji 

koieifisiein deiteirminasi dalam peineilitian ini disajikan pada Tabeil 

4.15 

Tabel 4.15  

Hasil Uji Koefesien Determinasi 

 
Model Summary

b
 

Moideil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirroir oif 

thei Eistimatei 

Durbin-

Watsoin 

1 .635
a
 .403 .390 3.528 1.987 

a. Preidictoirs: (Coinstant), Kualitas Peilayanan , Peimahaman Bagi Hasil 

b. Deipeindeint Variablei: Minat Nasabah 
Sumbeir : Data dioilah (2026) 

 

 

Beirdasarkan Tabeil 4.15, dipeiroileih nilai R Squarei (R²) 

seibeisar 0,403. Hal ini meinunjukkan bahwa variabeil peimahaman 

bagi hasil (X1) dan kualitas peilayanan (X2) seicara beirsama-sama 

meimbeirikan peingaruh seibeisar 40,3% teirhadap variabeil minat 

nasabah (Y). Seimeintara itu, sisanya seibeisar 59,7% dipeingaruhi 

oileih variabeil lain di luar peineilitian ini, seipeirti proimoisi, 

keipeircayaan, loikasi, seirta faktoir-faktoir lainnya yang tidak diteiliti 

dalam peineilitian ini. 
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4.5 Pembahasan 

4.6.1. Pengaruh Pemahaman Bagi Hasil terhadap Minat 

Nasabah 
 

Beirdasarkan hasil peingujian statistik, dikeitahui bahwa seicara 

parsial variabeil peimahaman bagi hasil (X1) tidak meimbeirikan 

peingaruh teirhadap minat nasabah (Y). Hal ini ditunjukkan oileih 

nilai t hitung yang leibih kecil  dibandingkan t tabeil (0,388 < 1,984) 

seirta nilai signifikansi seibeisar 0,699 yang leibih beisar dari 0,05, 

seihingga hipoiteisis peirtama (H1) ditolak. Koieifisiein reigreisi variabeil 

peimahaman bagi hasil seibeisar 0,036 meinunjukkan arah hubungan 

yang poisitif, namun peingaruhnya sangat keicil dan tidak signifikan. 

Artinya, peiningkatan peimahaman bagi hasil tidak seicara nyata 

meiningkatkan minat nasabah. 

Teimuan ini meingindikasikan bahwa peimahaman nasabah 

meingeinai sisteim bagi hasil beilum meinjadi faktoir utama dalam 

meineintukan minat untuk meinjadi nasabah di Bank Aceih Syariah 

KCP Poindoik Baru. Dalam praktiknya, nasabah ceindeirung leibih 

meimpeirtimbangkan aspeik lain, seipeirti kualitas peilayanan, 

keimudahan transaksi, seirta keinyamanan dalam beirinteiraksi deingan 

pihak bank. Seilain itu, koindisi ini juga dapat meinunjukkan bahwa 

tingkat peimahaman nasabah teirhadap koinseip bagi hasil beilum 

seipeinuhnya meindalam atau beilum meinjadi peirtimbangan utama 

dalam peingambilan keiputusan. Deingan deimikian, faktoir 

peimahaman saja beilum cukup kuat untuk meindoiroing minat 

nasabah tanpa didukung oileih faktoir lainnya. 



 

 

103  

Secara teori, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui 

Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Icek Ajzen. 

Dalam teori tersebut dijelaskan bahwa minat atau niat seseorang 

untuk melakukan suatu tindakan dipengaruhi oleh sikap, norma 

subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Pemahaman mengenai 

suatu produk memang dapat membentuk sikap positif, namun 

belum tentu secara langsung memengaruhi minat apabila tidak 

didukung oleh faktor lain seperti pengaruh lingkungan, pengalaman 

pelayanan, maupun kemudahan dalam menggunakan layanan bank 

syariah. Oleh karena itu, meskipun nasabah memahami konsep bagi 

hasil, hal tersebut belum tentu menjadi alasan utama dalam 

menentukan pilihan menjadi nasabah bank syariah. 

 

4.6.2. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Minat Nasabah 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh bahwa secara parsial 

variabel kualitas pelayanan (X2) berpengaruh terhadap minat 

nasabah (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung yang lebih 

besar dibandingkan t tabel (5,943 > 1,984) serta nilai signifikansi 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis kedua 

(H2) diterima. Nilai koefisien regresi sebesar 0,616 menunjukkan 

adanya hubungan positif dan signifikan antara kualitas pelayanan 

dan minat nasabah. Artinya, setiap peningkatan kualitas pelayanan 

akan diikuti oleh peningkatan minat nasabah. 

Dalam konteks penelitian ini, kualitas pelayanan yang 

diberikan oleh Bank Aceh Syariah KCP Pondok Baru mampu 

memberikan pengalaman positif kepada nasabah melalui pelayanan 
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yang cepat, ramah, sopan, serta didukung fasilitas yang memadai. 

Kondisi tersebut menimbulkan rasa nyaman, aman, dan percaya 

sehingga mendorong munculnya minat masyarakat untuk 

menggunakan layanan perbankan syariah. Dengan demikian, 

semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, maka semakin 

tinggi pula minat nasabah untuk menjadi nasabah bank syariah. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Indrawati 

et al. (2022) dan Arslan (2022) yang menyatakan bahwa kualitas 

pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat, 

kepuasan, dan loyalitas nasabah. Penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa pelayanan yang baik mampu membangun hubungan yang 

positif antara bank dan nasabah sehingga meningkatkan 

ketertarikan masyarakat terhadap produk dan layanan perbankan 

syariah. Selain itu, penelitian Septiadi et al. (2023) juga 

menyebutkan bahwa pelayanan yang cepat, responsif, dan 

profesional dapat membentuk persepsi positif masyarakat terhadap 

bank syariah sehingga memengaruhi keputusan nasabah dalam 

memilih layanan perbankan. Dengan demikian, kualitas pelayanan 

tidak hanya berperan sebagai faktor pendukung, tetapi juga menjadi 

faktor utama yang memengaruhi perilaku dan keputusan nasabah 

dalam memilih bank syariah. 

 

4.6.3. Pengaruh Pemahaman Bagi Hasil dan Kualitas 

Pelayanan terhadap Minat Nasabah 
 

Beirdasarkan hasil uji simultan (uji F), dipeiroileih nilai F 
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hitung seibeisar 32,695 deingan tingkat signifikansi seibeisar 0,000. 

Deingan nilai F tabeil seibeisar 3,09, maka F hitung leibih beisar dari F 

tabeil (32,695 > 3,09) dan nilai signifikansi leibih keicil dari 0,05 

(0,000 < 0,05). Hal ini meinunjukkan bahwa variabeil peimahaman 

bagi hasil (X1) dan kualitas peilayanan (X2) seicara beirsama-sama 

beirpeingaruh teirhadap minat nasabah (Y). Seilain itu, nilai koieifisiein 

deiteirminasi (R Squarei) seibeisar 0,403 meinunjukkan bahwa keidua 

variabeil indeipeindein mampu meinjeilaskan peingaruh seibeisar 40,3% 

teirhadap minat nasabah. Seimeintara itu, sisanya seibeisar 59,7% 

dipeingaruhi oileih faktoir lain di luar peineilitian, seipeirti proimoisi, 

keipeircayaan, loikasi, seirta faktoir lainnya. 

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun secara parsial 

pemahaman bagi hasil tidak berpengaruh signifikan, namun secara 

simultan bersama kualitas pelayanan tetap memberikan kontribusi 

terhadap minat nasabah. Hal ini mengindikasikan bahwa minat 

nasabah tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat pemahaman, tetapi 

juga oleh kualitas layanan yang dirasakan secara langsung. 

Secara teori, hasil penelitian ini didukung oleh Theory of 

Planned Behavior yang dikemukakan oleh Icek Ajzen. Teori ini 

menjelaskan bahwa minat atau niat seseorang dalam melakukan 

suatu tindakan dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti sikap, 

norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam konteks 

penelitian ini, pemahaman bagi hasil dapat membentuk sikap 

positif terhadap bank syariah, sedangkan kualitas pelayanan 

memberikan pengalaman nyata yang memengaruhi persepsi dan 
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keyakinan nasabah dalam menggunakan layanan bank. Oleh karena 

itu, kombinasi antara pemahaman dan pelayanan secara bersama-

sama mampu memengaruhi minat nasabah dalam memilih bank 

syariah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Indrawati et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan dan 

pemahaman produk secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

minat masyarakat menggunakan layanan perbankan syariah. 

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa masyarakat tidak hanya 

mempertimbangkan pengetahuan mengenai produk syariah, tetapi 

juga pengalaman pelayanan yang diberikan oleh pihak bank. Selain 

itu, penelitian Septiadi et al. (2023) juga menunjukkan bahwa 

pelayanan yang baik dan pemahaman produk yang memadai dapat 

meningkatkan persepsi positif masyarakat terhadap bank syariah 

sehingga memengaruhi keputusan menjadi nasabah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat nasabah dalam 

memilih Bank Aceh Syariah tidak hanya dipengaruhi oleh satu 

faktor saja, melainkan oleh kombinasi antara pemahaman mengenai 

sistem bagi hasil dan kualitas pelayanan yang diterima nasabah 

secara langsung. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh pemahaman bagi hasil dan kualitas pelayanan terhadap 

minat menjadi nasabah Bank Aceh Syariah KCP Pondok Baru, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara 

kedua variabel independen terhadap minat menjadi nasabah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki peran 

yang lebih besar dalam memengaruhi minat masyarakat untuk 

menjadi nasabah dibandingkan dengan pemahaman bagi hasil. 

Adapun kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemahaman bagi hasil tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat menjadi nasabah Bank Aceh Syariah KCP 

Pondok Baru.  

2. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat menjadi nasabah Bank Aceh Syariah KCP 

Pondok Baru.  

3. Pemahaman bagi hasil dan kualitas pelayanan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi 

nasabah Bank Aceh Syariah KCP Pondok Baru.  

4.  Kualitas pelayanan merupakan variabel yang paling 

dominan memengaruhi minat menjadi nasabah Bank Aceh 

Syariah KCP Pondok Baru. 
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5.2 Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan keiteirbatasan yang teirdapat 

dalam peineilitian ini, maka peineiliti meimbeirikan beibeirapa saran 

seibagai beirikut: 

1. Bagi Bank Aceih Syariah KCP Poindoik Baru 

Pihak bank disarankan untuk leibih meimfoikuskan peiningkatan 

kualitas peilayanan seibagai faktoir utama yang meimeingaruhi 

minat nasabah, seipeirti meiningkatkan keiceipatan peilayanan, 

koinsisteinsi keiramahan peigawai, seirta peinyeidiaan fasilitas yang 

nyaman dan meimadai. Seilain itu, bank juga peirlu meilakukan 

eidukasi yang leibih eifeiktif dan koimunikatif teirkait sisteim bagi 

hasil, misalnya meilalui soisialisasi, meidia digital, atau peinjeilasan 

langsung keipada nasabah, agar peimahaman masyarakat dapat 

meiningkat dan beirpoiteinsi meinjadi faktoir peindukung dalam 

jangka panjang. 

2. Bagi Nasabah 

Nasabah disarankan untuk leibih meiningkatkan peimahaman 

meingeinai koinseip bagi hasil dalam peirbankan syariah, seihingga 

tidak hanya meimpeirtimbangkan aspeik peilayanan, teitapi juga 

meimahami nilai dan keiunggulan prinsip syariah dalam 

peingambilan keiputusan. 

3. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Peineilitian ini meimiliki keiteirbatasan pada jumlah variabeil yang 

digunakan, seihingga peineiliti seilanjutnya disarankan untuk 

meinambahkan variabeil lain yang leibih reileivan, seipeirti 
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keipeircayaan, proimoisi digital, keimudahan akseis layanan, dan 

loikasi, guna meimpeiroileih hasil yang leibih koimpreiheinsif. Seilain 

itu, peineilitian seilanjutnya juga dapat meinggunakan meitoidei 

analisis yang leibih koimpleiks seipeirti Structural Eiquatioin 

Moideiling (SEiM) seirta meimpeirluas oibjeik peineilitian pada loikasi 

atau leimbaga peirbankan syariah lainnya agar hasil peineilitian 

dapat digeineiralisasikan deingan leibih baik.  
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KUESIONER 

PENGARUH PEMAHAMAN BAGI HASIL DAN KUALITAS 

PELAYANAN TERHADAP MINAT MENJADI NASABAH 

BANK ACEH SYARIAH KCP PONDOK BARU  
 

Assalamua‟laikum wr.wb 

Responden yang terhormat, 

Dalam menyusun tugas skripsi pada program Strata Satu (S1) 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, saya: 

Nama : Nita Kasmidar 

Nim : 220603005 

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Perbankan 

Syariah 

Judul Skripsi  : Pengaruh pemahaman BagiHasil dan 

Kualitas Pelayanan terhadap Minat Menjadi 

Nasabah Di Bank Aceh Syariah KCP Pondok 

Baru 

Bermaksud melakukan penelitian dengan mengharapkan 

kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner 

penelitian ini diisi dengan lengkap sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. Jawaban dari Bapak/Ibu hanya saya gunakan untuk 

penelitian dan kerahasiaan jawaban dan data akan saya jaga dengan 

hati-hati. Atas kesediaan dan bantuan dari Bapak/Ibu dalam 

mengisi kuesioner ini saya ucapkan terima kasih. 

 

Wassalamua‟alaikum wr.wb 

 

   Hormat Saya 

 

DATA RESPONDEN DAN PETUNJUK PENGISIAN 

KUESIONER 
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I. DATA RESPONDEN 

1. Nama Responden : .........................................................  

2. Umur  : ☐  > 20  

   ☐  20 – 29 

              ☐  30 – 39 

       ☐  40  – 49 

         ☐  > 50 

 

3. Pekerjaan                   : ☐ Pelajar / mahasiswa                    ☐ Ibu 

Rumah Tangga           

                                           ☐ PNS                                             

Lainnya (sebutkan)…………. 

                                       ☐ Pegawai Swasta 

                                       ☐ Wiraswasta 

                                       ☐ Petani / Nelayan                                                                                 

 

4. Jenis kelamin  : ☐  Laki-laki                 

                                   ☐  Perempuan  

5. Pendidikan Terakhir : ☐  sd/sederajat                     

    ☐  SMP /Sederajat               

    ☐  SMA/SMK/Sederajat 

    ☐  Diploma 

    ☐  Sarjana (S1) 

    ☐  Pascasarjana 
 

6. Penghasilan rata-rata perbulan :  

☐  < Rp. 2.000.000 

☐  Rp. 2.000.000 – 3.999.999 

☐  Rp. 4.000.000 – 5.999.999 

☐  > Rp. 6.000.000  

II. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
 

Bapak/Ibu dimohon bantuan untuk memilih pilihan jawaban 
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yang telah disediakan dengan memberikan tanda centang (√) 

sebagai tanda dari persetujuan atau pertentangan dari setiap 

pernyataan yang diajukan. Jawaban dari pernyataan yang telah 

disediakan dimohon agar sesuai dengan keadaan atau kondisi yang 

sesungguhnya. 

*Skala yang digunakan dalam menjawab pertanyaan adalah sebagai 

berikut: 

 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

KS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

 
1. Pemahaman bagi hasil (X1) 

No pernyataan STS TS KS S SS 

1. Saya memahami sistem bagi 

hasil merupakan keuntungan 

antara bank dan nasabah. 

     

2. Saya mengetahui bahwa 

keuntungan sistem bagi hasil 

ditentukan berdasarkan hasil 

usaha. 

     

3. Saya memahami nisbah 

merupakan pembagian 

keuntungan antara bank dan 

nasabah yang telah disepakati 

di awal akad. 

     

4. Saya mengetahui besarnya 

nisbah tidak selalu sama antara 

satu produk dengan produk 

lain. 
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5. Saya memahami bahwa produk 

simpanan berbasis bagi hasil 

menggunakan akad seperti 

mudharabah. 

     

6. Saya mengetahui bahwa akad 

bagi hasil harus disepakati oleh 

kedua belah pihak sebelum 

transaksi dilakukan. 

     

7. Saya memahami bahwa dalam 

sistem bagi hasil terdapat 

kemungkinan risiko kerugian 

usaha. 

     

8. Saya mengetahui bahwa dalam 

akad mudharabah, kerugian 

usaha ditanggung sesuai 

dengan ketentuan syariah. 

     

9. Saya memahami bahwa sistem 

bagi hasil berbeda dengan 

sistem bunga pada bank 

konvensional. 
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2.  Kualitas pelayanan (X2) 

No pernyataan STS TS KS S 

1. Fasilitas fisik Bank Aceh Syariah KCP Pondok 

Baru terlihat bersih dan nyaman. 

    

2. Peralatan dan sarana pelayanan dalam kondisi baik.     

3. Pegawai Bank Aceh Syariah KCP Pondok Baru 

memberikan pelayanan sesuai dengan yang 

dijanjikan. 

    

4. Proses transaksi di bank dilakukan secara tepat. 

  

    

5. Pegawai bank cepat dalam melayani kebutuhan 

nasabah. 

    

6. Pegawai bank sigap dalam membantu apabila 

nasabah mengalami kendala. 

    

7. Pegawai bank memiliki pengetahuan tentang 

produk perbankan syariah. 

    

8. Saya merasa aman dan percaya dalam melakukan 

transaksi di Bank Aceh Syariah KCP Pondok Baru. 

    

9. Pegawai bank memberikan perhatian secara 

personal kepada nasabah. 

    

10. Pegawai bank melayani nasabah dengan sikap 

ramah dan sopan. 

    

 

3.  Minat (Y) 

No pernyataan STS TS KS S SS 

1. Saya berminat untuk 

menggunakan produk simpanan 

berbasis bagi hasil. 

     

2. Saya memiliki keinginan untuk      
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melakukan transaksi keuangan 

secara rutin di Bank Aceh 

Syariah KCP Pondok Baru. 

3. Saya bersedia 

merekomendasikan Bank Aceh 

Syariah KCP Pondok Baru 

kepada keluarga atau teman. 

     

4. Saya akan menyarankan orang 

lain untuk menggunakan produk 

perbankan syariah di Bank Aceh 

Syariah KCP Pondok Baru. 

     

5. Bank Aceh Syariah KCP Pondok 

Baru menjadi pilihan utama saya 

dalam menggunakan layanan 

perbankan. 

     

6. Saya lebih memilih produk 

perbankan syariah dibandingkan 

produk perbankan konvensional. 

     

7. Saya tertarik untuk mencari 

informasi lebih lanjut mengenai 

produk dan layanan Bank Aceh 

Syariah KCP Pondok Baru. 

     

8. Saya aktif mencari informasi 

mengenai sistem bagi hasil yang 

diterapkan oleh Bank Aceh 

Syariah. 

     

9 Saya berminat menggunakan 

produk pembiayaan yang 

ditawarkan oleh Bank Aceh 

Syariah KCP Pondok Baru. 
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10 Saya mempertimbangkan Bank 

Aceh Syariah KCP Pondok Baru 

sebagai pilihan utama ketika 

membutuhkan pembiayaan. 

     

 

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu dalam meluangkan 

waktu untuk mengisi kuesioner ini. Partisipasi dan jawaban yang 

diberikan sangat berarti serta membantu peneliti dalam 

memperoleh data yang akurat untuk keperluan penyusunan skripsi. 

Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak. 
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Lampiran 2 Jawaban Responden 

1. Pemahaman Bagi Hasil (X1) 

 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 TOTAL 

1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 43 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

6 4 5 5 4 4 5 3 5 5 40 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

8 4 4 4 3 4 4 3 4 4 34 

9 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

10 4 4 3 4 4 4 4 4 3 34 

11 3 4 2 2 3 4 4 3 3 28 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

13 5 4 5 5 5 5 5 5 5 44 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

18 4 4 4 4 5 5 4 4 4 38 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

20 2 4 3 1 4 4 5 5 5 33 

21 4 4 5 4 5 5 4 4 5 40 

22 4 5 5 4 4 5 5 4 4 40 

23 4 4 4 5 4 4 4 5 5 39 

24 5 5 4 3 3 2 5 4 5 36 

25 4 5 4 5 5 4 5 4 5 41 

26 5 5 5 5 4 5 4 4 5 42 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

28 4 4 5 4 4 5 5 4 4 39 

29 4 5 4 5 4 5 4 5 4 40 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

32 5 4 5 4 5 4 5 5 5 42 

33 4 5 4 4 4 4 5 5 5 40 

34 4 5 4 4 5 5 5 4 5 41 

35 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 
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36 5 5 5 4 5 5 5 5 4 43 

37 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 

38 4 4 5 4 4 5 4 4 3 37 

39 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41 

40 5 4 4 4 5 4 5 4 5 40 

41 4 5 4 4 5 4 5 4 5 40 

42 5 5 4 4 5 5 5 4 5 42 

43 4 4 1 1 1 1 1 1 1 15 

44 4 5 4 5 4 4 5 4 5 40 

45 4 4 4 5 4 3 3 5 3 35 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 

47 4 5 5 4 4 4 4 5 5 40 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

49 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 

50 4 4 5 4 4 5 4 4 5 39 

51 5 4 4 4 5 4 5 5 5 41 

52 4 5 5 5 5 5 5 5 5 44 

53 4 4 4 5 5 5 5 5 4 41 

54 4 5 4 4 5 5 5 5 4 41 

55 4 4 5 4 5 5 5 4 5 41 

56 4 5 4 4 5 5 5 5 4 41 

57 5 4 4 4 5 5 4 5 4 40 

58 4 4 4 5 5 5 5 5 5 42 

59 5 5 5 4 4 4 4 5 5 41 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

64 4 4 4 4 4 4 5 4 5 38 

65 5 4 4 4 5 4 4 5 5 40 

66 4 5 5 4 5 4 5 4 4 40 

67 4 5 4 4 4 5 5 5 4 40 

68 4 4 5 4 5 4 5 4 5 40 

69 1 4 4 3 4 4 4 4 4 32 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

71 4 4 4 4 4 5 4 4 5 38 

72 5 5 4 3 4 5 4 4 4 38 

73 4 5 4 5 5 5 4 5 5 42 

74 5 4 4 4 4 5 5 4 5 40 

75 4 4 4 3 4 5 3 4 4 35 

76 5 4 4 5 5 5 5 5 4 42 

77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
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78 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 

79 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

80 4 4 4 5 4 4 5 4 4 38 

81 4 4 5 4 5 4 5 4 5 40 

82 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

83 4 4 2 3 3 2 3 3 4 28 

84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

86 4 5 4 3 3 4 3 4 3 33 

87 5 4 5 5 5 4 4 5 5 42 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

89 3 4 4 4 2 4 3 4 4 32 

90 4 4 5 4 4 4 5 4 5 39 

91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

92 3 4 4 3 4 4 3 4 4 33 

93 5 5 4 4 5 5 3 3 4 38 

94 2 3 3 3 3 3 3 3 3 26 

95 4 5 5 4 4 5 4 5 5 41 

96 4 4 5 4 5 5 5 4 5 41 

97 4 5 5 4 5 4 4 4 5 40 

98 4 4 5 4 4 4 4 4 5 38 

99 4 4 4 5 4 5 4 4 5 39 

100 4 5 5 4 4 5 4 5 5 41 

 

2.Kualitas Pelayanan (X2) 

 
No 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 TOTAL 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 40 

7 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 44 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 47 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

16 5 5 5 4 4 5 4 4 2 4 42 

17 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

21 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 42 

22 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 46 

23 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 46 

24 2 4 3 5 3 4 2 5 5 4 37 

25 5 4 4 5 4 5 3 4 4 4 42 

26 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 47 

27 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 42 

28 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 45 

29 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

31 4 4 3 3 4 2 4 4 3 3 34 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

33 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 45 

34 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

36 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 48 

37 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 46 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

39 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 47 

40 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 43 

41 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 47 

42 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

43 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 47 

44 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 45 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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46 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 44 

47 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45 

48 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 44 

49 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 47 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

51 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

52 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

54 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

55 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 46 

56 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 46 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

59 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

60 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

62 5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 45 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

64 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 44 

65 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

66 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 45 

67 4 3 4 3 4 4 5 5 2 4 38 

68 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 44 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

71 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 47 

72 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 45 

73 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 35 

74 1 1 1 4 3 2 1 2 2 1 18 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

76 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

78 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 47 

79 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 



 

 

129  

80 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 46 

81 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

83 5 4 3 3 4 2 4 4 2 4 35 

84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

85 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 37 

86 3 5 4 4 5 4 3 3 3 4 38 

87 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 48 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

90 4 4 5 5 4 4 4 5 3 4 42 

91 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 41 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

93 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48 

94 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

95 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 46 

96 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 46 

97 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 44 

98 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

99 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 44 

100 4 4 5 4 3 3 4 4 3 4 38 

 
 

3.Minat (Y) 

 
No 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 TOTAL 

1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 5 5 5 4 3 5 4 4 4 3 42 

5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 

6 5 3 4 4 5 5 3 3 4 4 40 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

10 4 4 4 4 4 5 2 4 4 4 39 
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11 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

12 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 43 

13 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 45 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

16 3 5 4 4 4 4 4 2 4 4 38 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

19 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

20 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 43 

21 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 45 

22 3 4 4 4 5 4 4 5 5 4 42 

23 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 

24 3 4 5 3 3 2 4 5 5 3 37 

25 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 44 

26 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 44 

27 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

28 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 42 

29 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

31 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 35 

32 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 46 

33 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 47 

34 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

35 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 47 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 42 

37 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

39 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 44 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

41 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47 

42 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

44 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

47 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 48 

48 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 44 

49 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 48 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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51 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 47 

52 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

53 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 47 

54 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

55 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 47 

56 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

57 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 43 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

62 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 48 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

64 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

65 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 

66 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 44 

67 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 44 

68 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 43 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

72 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 43 

73 5 4 3 3 4 5 5 4 4 4 41 

74 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 45 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

76 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 

77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

78 4 4 4 4 3 5 4 3 4 3 38 

79 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

80 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 44 

81 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 43 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

83 3 5 2 3 4 3 3 5 3 5 36 

84 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 45 

85 2 2 4 4 3 3 4 4 2 4 32 

86 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 42 

87 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

90 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 43 
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91 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

92 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 33 

93 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

94 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 28 

95 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

96 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 44 

97 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 44 

98 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 

99 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 43 

100 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas 

1. Pemahaman Bagi Hasil (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 TOTAL 

X1.1 Pearson 

Correlation 
1 .404** .418** .453** .437** .257** .322** .320** .321** .598** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .010 .001 .001 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.2 Pearson 
Correlation 

.404** 1 .389** .246* .291** .335** .301** .371** .301** .527** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .014 .003 .001 .002 .000 .002 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.3 Pearson 

Correlation 
.418** .389** 1 .550** .586** .568** .491** .557** .605** .795** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.4 Pearson 

Correlation 
.453** .246* .550** 1 .571** .494** .467** .570** .438** .747** 

Sig. (2-tailed) .000 .014 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.5 Pearson 

Correlation 
.437** .291** .586** .571** 1 .630** .686** .606** .581** .836** 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.6 Pearson 

Correlation 
.257** .335** .568** .494** .630** 1 .475** .560** .410** .730** 

Sig. (2-tailed) .010 .001 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.7 Pearson 
Correlation 

.322** .301** .491** .467** .686** .475** 1 .544** .599** .758** 

Sig. (2-tailed) .001 .002 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.8 Pearson 

Correlation 
.320** .371** .557** .570** .606** .560** .544** 1 .524** .774** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X1.9 Pearson 

Correlation 
.321** .301** .605** .438** .581** .410** .599** .524** 1 .737** 

Sig. (2-tailed) .001 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOT
AL 

Pearson 
Correlation 

.598** .527** .795** .747** .836** .730** .758** .774** .737** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. Kualitas Pelayanan (X2) 

 
Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 TOTAL 

X2.1 Pearson 

Correlation 
1 .531** .594** .358** .441** .438** .625** .498** .335** .571** .723** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson 

Correlation 
.531** 1 .589** .391** .445** .401** .486** .404** .426** .505** .698** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson 

Correlation 
.594** .589** 1 .474** .582** .681** .677** .586** .462** .629** .839** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson 

Correlation 
.358** .391** .474** 1 .417** .602** .323** .451** .538** .492** .662** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson 

Correlation 
.441** .445** .582** .417** 1 .634** .547** .494** .449** .531** .731** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.6 Pearson 

Correlation 
.438** .401** .681** .602** .634** 1 .513** .584** .550** .597** .797** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.7 Pearson 

Correlation 
.625** .486** .677** .323** .547** .513** 1 .548** .478** .604** .782** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.8 Pearson 

Correlation 
.498** .404** .586** .451** .494** .584** .548** 1 .455** .585** .739** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.9 Pearson 

Correlation 
.335** .426** .462** .538** .449** .550** .478** .455** 1 .561** .710** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

X2.1

0 

Pearson 

Correlation 
.571** .505** .629** .492** .531** .597** .604** .585** .561** 1 .809** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOT

AL 

Pearson 

Correlation 
.723** .698** .839** .662** .731** .797** .782** .739** .710** .809** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3. Minat (Y) 
 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 TOTAL 

Y.1 Pearson 

Correlation 
1 .467** .501** .423** .513** .484** .480** .215* .545** .430** .714** 

Sig. (2-

tailed) 
 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .032 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.2 Pearson 

Correlation 

.46

7** 
1 .471** .478** .467** .356** .441** .333** .478** .514** .699** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 
 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.3 Pearson 
Correlation 

.50
1** 

.471** 1 .634** .472** .380** .532** .341** .539** .338** .728** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 
.000  .000 .000 .000 .000 .001 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.4 Pearson 

Correlation 

.42

3** 
.478** .634** 1 .506** .443** .449** .271** .461** .465** .710** 

Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.000 .000  .000 .000 .000 .006 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.5 Pearson 

Correlation 

.51

3** 
.467** .472** .506** 1 .459** .581** .462** .601** .591** .794** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 
.000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.6 Pearson 
Correlation 

.48
4** 

.356** .380** .443** .459** 1 .483** .305** .372** .323** .648** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 
.000 .000 .000 .000  .000 .002 .000 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.7 Pearson 

Correlation 

.48

0** 
.441** .532** .449** .581** .483** 1 .480** .515** .474** .769** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 
.000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.8 Pearson 

Correlation 

.21

5* 
.333** .341** .271** .462** .305** .480** 1 .422** .424** .598** 

Sig. (2-
tailed) 

.03
2 

.001 .001 .006 .000 .002 .000  .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.9 Pearson 

Correlation 

.54

5** 
.478** .539** .461** .601** .372** .515** .422** 1 .492** .763** 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.10 Pearson 

Correlation 

.43

0** 
.514** .338** .465** .591** .323** .474** .424** .492** 1 .705** 
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Sig. (2-
tailed) 

.00
0 

.000 .001 .000 .000 .001 .000 .000 .000  .000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

TOT

AL 

Pearson 

Correlation 

.71

4** 
.699** .728** .710** .794** .648** .769** .598** .763** .705** 1 

Sig. (2-

tailed) 

.00

0 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 4 Uji Reabilitas  

Uji Reabilitas 

1. Pemahaman Bagi Hasil (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kualitas Pelayanan (X2) 

 

 

 

 

3. Minat  (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.892 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.775 10 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

.912 10 
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Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik 

1.Uji Normalitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Histogram  

 

 

 

2. Uji 
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Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

  Pemahaman 
Bagi Hasil .588 1.701 

Kualitas 
Pelayanan .588 1.701 

 

 

  

a. Dependent Variable: Minat Nasabah y 

 
 

3.  Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Uji Regresi Linear Berganda Coefficientsa 

 
 

Coefficients
a
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1. Uji Parsial (Uji T) 

 

 

Model t Sig. 

(Constant) 

2.776 .007 

Pemahaman Bagi 
Hasil 

.388 .699 

Kualitas Pelayanan 

5.943 .000 

a. Dependent Variable: Minat Nasabah 

 

 

 

 

 
 

2. Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVA
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 

10.173 3.665   2.776 0.007 

Pemahaman 
Bagi Hasil 

0.036 0.092 0.040 0.388 0.699 

Kualitas 
Pelayanan 0.616 0.104 0.608 5.943 0.000 

a. Dependent Variable: Minat Nasabah 
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Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 
813.927 2 406.964 32.695 

.000
b
 

Residual 1207.383 97 12.447   

Total 2021.310 99    

a. Dependent Variable: Minat Nasabah 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan , Pemahaman Bagi 

Hasil 

 
 

Lampiran 7 Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 r Tabel 

 

df= 100-2= 98 jadi r tabel sebesar = 0.196 
 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .635
a
 .403 .390 3.528 1.987 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan , Pemahaman Bagi Hasil 

b. Dependent Variable: Minat Nasabah 
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Lampiran 9 t Tabel 

df= n-k-1= 100 – 2 -1 = 97 Jadi T tabel sebesar = 1.984 
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Lampiran 10 f Tabel 

df= 97 F tabel sebesar= 3,09 

 
α = 0,05 df1=(k-1) 

df2=(n-

k-1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 
161.44 

8 
199.500 

215.70 

7 
224.583 230.162 

233.98 

6 
236.768 238.883 

2 18.513 19.000 19.164 19.247 19.296 19.330 19.353 19.371 

3 10.128 9.552 9.277 9.117 9.013 8.941 8.887 8.845 

4 7.709 6.944 6.591 6.388 6.256 6.163 6.094 6.041 

5 6.608 5.786 5.409 5.192 5.050 4.950 4.876 4.818 

6 5.987 5.143 4.757 4.534 4.387 4.284 4.207 4.147 

7 5.591 4.737 4.347 4.120 3.972 3.866 3.787 3.726 

8 5.318 4.459 4.066 3.838 3.687 3.581 3.500 3.438 

9 5.117 4.256 3.863 3.633 3.482 3.374 3.293 3.230 

10 4.965 4.103 3.708 3.478 3.326 3.217 3.135 3.072 

11 4.844 3.982 3.587 3.357 3.204 3.095 3.012 2.948 

12 4.747 3.885 3.490 3.259 3.106 2.996 2.913 2.849 

13 4.667 3.806 3.411 3.179 3.025 2.915 2.832 2.767 

14 4.600 3.739 3.344 3.112 2.958 2.848 2.764 2.699 

15 4.543 3.682 3.287 3.056 2.901 2.790 2.707 2.641 

16 4.494 3.634 3.239 3.007 2.852 2.741 2.657 2.591 

17 4.451 3.592 3.197 2.965 2.810 2.699 2.614 2.548 

18 4.414 3.555 3.160 2.928 2.773 2.661 2.577 2.510 

19 4.381 3.522 3.127 2.895 2.740 2.628 2.544 2.477 

20 4.351 3.493 3.098 2.866 2.711 2.599 2.514 2.447 

21 4.325 3.467 3.072 2.840 2.685 2.573 2.488 2.420 

22 4.301 3.443 3.049 2.817 2.661 2.549 2.464 2.397 

23 4.279 3.422 3.028 2.796 2.640 2.528 2.442 2.375 

24 4.260 3.403 3.009 2.776 2.621 2.508 2.423 2.355 

25 4.242 3.385 2.991 2.759 2.603 2.490 2.405 2.337 

26 4.225 3.369 2.975 2.743 2.587 2.474 2.388 2.321 

27 4.210 3.354 2.960 2.728 2.572 2.459 2.373 2.305 

28 4.196 3.340 2.947 2.714 2.558 2.445 2.359 2.291 

29 4.183 3.328 2.934 2.701 2.545 2.432 2.346 2.278 

30 4.171 3.316 2.922 2.690 2.534 2.421 2.334 2.266 

31 4.160 3.305 2.911 2.679 2.523 2.409 2.323 2.255 

32 4.149 3.295 2.901 2.668 2.512 2.399 2.313 2.244 

33 4.139 3.285 2.892 2.659 2.503 2.389 2.303 2.235 

34 4.130 3.276 2.883 2.650 2.494 2.380 2.294 2.225 

35 4.121 3.267 2.874 2.641 2.485 2.372 2.285 2.217 

36 4.113 3.259 2.866 2.634 2.477 2.364 2.277 2.209 

37 4.105 3.252 2.859 2.626 2.470 2.356 2.270 2.201 

38 4.098 3.245 2.852 2.619 2.463 2.349 2.262 2.194 

39 4.091 3.238 2.845 2.612 2.456 2.342 2.255 2.187 

40 4.085 3.232 2.839 2.606 2.449 2.336 2.249 2.180 
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41 4.079 3.226 2.833 2.600 2.443 2.330 2.243 2.174 

42 4.073 3.220 2.827 2.594 2.438 2.324 2.237 2.168 

43 4.067 3.214 2.822 2.589 2.432 2.318 2.232 2.163 

44 4.062 3.209 2.816 2.584 2.427 2.313 2.226 2.157 

45 4.057 3.204 2.812 2.579 2.422 2.308 2.221 2.152 

46 4.052 3.200 2.807 2.574 2.417 2.304 2.216 2.147 

47 4.047 3.195 2.802 2.570 2.413 2.299 2.212 2.143 

48 4.043 3.191 2.798 2.565 2.409 2.295 2.207 2.138 

49 4.038 3.187 2.794 2.561 2.404 2.290 2.203 2.134 

50 4.034 3.183 2.790 2.557 2.400 2.286 2.199 2.130 

51 4.030 3.179 2.786 2.553 2.397 2.283 2.195 2.126 

52 4.027 3.175 2.783 2.550 2.393 2.279 2.192 2.122 

53 4.023 3.172 2.779 2.546 2.389 2.275 2.188 2.119 

54 4.020 3.168 2.776 2.543 2.386 2.272 2.185 2.115 

55 4.016 3.165 2.773 2.540 2.383 2.269 2.181 2.112 

56 4.013 3.162 2.769 2.537 2.380 2.266 2.178 2.109 

57 4.010 3.159 2.766 2.534 2.377 2.263 2.175 2.106 

58 4.007 3.156 2.764 2.531 2.374 2.260 2.172 2.103 

59 4.004 3.153 2.761 2.528 2.371 2.257 2.169 2.100 

60 4.001 3.150 2.758 2.525 2.368 2.254 2.167 2.097 

61 3.998 3.148 2.755 2.523 2.366 2.251 2.164 2.094 

62 3.996 3.145 2.753 2.520 2.363 2.249 2.161 2.092 

63 3.993 3.143 2.751 2.518 2.361 2.246 2.159 2.089 

64 3.991 3.140 2.748 2.515 2.358 2.244 2.156 2.087 

65 3.989 3.138 2.746 2.513 2.356 2.242 2.154 2.084 

66 3.986 3.136 2.744 2.511 2.354 2.239 2.152 2.082 

67 3.984 3.134 2.742 2.509 2.352 2.237 2.150 2.080 

68 3.982 3.132 2.740 2.507 2.350 2.235 2.148 2.078 

69 3.980 3.130 2.737 2.505 2.348 2.233 2.145 2.076 

70 3.978 3.128 2.736 2.503 2.346 2.231 2.143 2.074 

71 3.976 3.126 2.734 2.501 2.344 2.229 2.142 2.072 

72 3.974 3.124 2.732 2.499 2.342 2.227 2.140 2.070 

73 3.972 3.122 2.730 2.497 2.340 2.226 2.138 2.068 

74 3.970 3.120 2.728 2.495 2.338 2.224 2.136 2.066 

75 3.968 3.119 2.727 2.494 2.337 2.222 2.134 2.064 

76 3.967 3.117 2.725 2.492 2.335 2.220 2.133 2.063 

77 3.965 3.115 2.723 2.490 2.333 2.219 2.131 2.061 

78 3.963 3.114 2.722 2.489 2.332 2.217 2.129 2.059 

79 3.962 3.112 2.720 2.487 2.330 2.216 2.128 2.058 

80 3.960 3.111 2.719 2.486 2.329 2.214 2.126 2.056 

81 3.959 3.109 2.717 2.484 2.327 2.213 2.125 2.055 

82 3.957 3.108 2.716 2.483 2.326 2.211 2.123 2.053 

83 3.956 3.107 2.715 2.482 2.324 2.210 2.122 2.052 

84 3.955 3.105 2.713 2.480 2.323 2.209 2.121 2.051 

85 3.953 3.104 2.712 2.479 2.322 2.207 2.119 2.049 

86 3.952 3.103 2.711 2.478 2.321 2.206 2.118 2.048 

87 3.951 3.101 2.709 2.476 2.319 2.205 2.117 2.047 

88 3.949 3.100 2.708 2.475 2.318 2.203 2.115 2.045 
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89 3.948 3.099 2.707 2.474 2.317 2.202 2.114 2.044 

90 3.947 3.098 2.706 2.473 2.316 2.201 2.113 2.043 

91 3.946 3.097 2.705 2.472 2.315 2.200 2.112 2.042 

92 3.945 3.095 2.704 2.471 2.313 2.199 2.111 2.041 

93 3.943 3.094 2.703 2.470 2.312 2.198 2.110 2.040 

94 3.942 3.093 2.701 2.469 2.311 2.197 2.109 2.038 

95 3.941 3.092 2.700 2.467 2.310 2.196 2.108 2.037 

96 3.940 3.091 2.699 2.466 2.309 2.195 2.106 2.036 

97 3.939 3.090 2.698 2.465 2.308 2.194 2.105 2.035 

98 3.938 3.089 2.697 2.465 2.307 2.193 2.104 2.034 

99 3.937 3.088 2.696 2.464 2.306 2.192 2.103 2.033 

100 3.936 3.087 2.696 2.463 2.305 2.191 2.103 2.032 
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Lampiran 11 Dokumentasi Nasabah KCP Pondok Baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


